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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Implementssi Pendekatan Eo-
Gasal Tahun Ajaran 1392/1993 di SMP Dazerah Istimews Yogva-
karta berawal dari permasalahan seberapa besar pendekatan
RKomunikatif diimplementasikan dalam pengajaran bahasa.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan besar ke-
cilnya implementasi pendekatan komunikatif yang ditunjuk-
kan oleh evaluasi yang digunakan untuk mengukur pencapaian
tujuan pengajaran bzhasa. Tujuan pengajaran bahasa dengan
pendekatan komunikatif adalah siswa memiliki hkompetensi
komunikatif. Hal itu mengimplikasikan bahwa evaluasinys
pun mengukur kompetensi komunikatif yang telah dimiliki
siswa. Permasalahan di stas zkan dijawab dengan langkah-
langkah (1) mendeskripsikan cazkupan komponen kompetensi
komunikatif dalam evluasi sumatif pengajaran bahasa Indo-
nesia semester gasal 1882/1893 dan (2) mendeskripsikan im-
plementasi komponen kompetensi komunikatif secara integra-
tif dalam evaluasil sumatif pengajaran bahasa semester
gasal 1982/1883.

Penelitian 1ini menggunakan metode deskriptif, vyaitu
mendeskripsikan hasil analisis data yang berkaitan dengan
implementasi pendekatan komunikatif dalam evaluasi sumatif
pengajaran bahasa semester gasal 1882/1893. Data-data yvang
akan dianalisis diamati dan dicatat dalam daftar cek , ke-
mudian diolah lagi untuk mengetahui besarnya kompetensi
komunikatif yang tercakup dalam tes sumatif dan besarnys
integrasi masing-masing komponen kompetensi komunikatif
dalam evalnasi sumatif pengajaran bahasa. Data yang telah
diolah ini dimasukkan ke dalam tabel-tabel, kemudian di-
analisis dengan teknik analisis non-statistik, yaitu mem-

baca tabel-tabel yang tersedia, kemudian dilakukan uraian
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dan penafsiran secara kritis.

Hasil analisis datsa yang berkaitan dengan cakupan
kompetensi komunikatif dalam evaluasi sumatif pengajaran
bahasa 1882/1883 menunjukkan bahwa besarnya komponen
kompetensl komunikatif yang diukur dalam evaluasi ini ti-
dak sama. EKompetensi gramatikal adalah kompetensi vyang
paling besar dinkur, yaitu 53,45% dari jumlah tes kebaha-
szaan. Kompetensi wacana menempati urutan kedua, yaltn
34,48% dari Jjumlah tes kebahasaan. Kompetensi sosio-
linguistik menempatl urutan ketiga, yaitu 12,08%. EKompe-
tensl strategi tidak terukur dalam evaluasi sumatif ini.

Implementasi komponen kompetensi komunikatif secara
integratif dalam evaluasi sumatif ditunjukkan oleh Jenis-
jenils tes yang digunakan untuk mengukur kompetensi komuni-
katif siswa. Daril ansaslisis, ditemukan bahwa Jjenis tes
diskrit paling banyak digunakan, yaitu 85,51%. Jenis tes
integratif menempati urutan kedusa, yaitu 22,42%. Jenis tes
pragmatik hanya diukur 12,08% dari jumlah tes kebahasaan.

Bertolak dari hasil snazlisis di atas, ditarik kesim-
pulan bahwa evaluasi sumatif ini belum tepat sebagai
pengukur tujuan pengajaran bahasa, yaitu kompetensi komu-
nikatif. Hal ini juga berarti pendekatan komunikatif belum
diimplementasikan secara tepat daslam pengajaran bahasa.

Implementasi pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa masih perlu mendapatkan perhatian dari praktisi
pengajaran bahasa maupun peneliti pengajaran bahasa. Prak-
tisi pengajaran bahasa, terutama guru bahasa Indonesisa
rerlu meningkatkan pemahamannya tentang pendekatan komuni-
katif. Hal ini deésebabkan guru bahasa Indonesia menjadi
pelaksana penyampaian materi pelajaran kepada siswa secara
langsung. Sedangkan penelitl pengajaran bahasa dapat me-
neliti implementasi pendekatan komunikatif dalam evaluasi
pengajaran bahasa berbentuk esal. Socal-socal tes esail dapat
diteliti dari sudut seberapa besar kemampuan tes esai
mengukur kompetensi komunikatif siswa.

fo
=t
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BAB I
PENRDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan pendekatan merupakan dasar
teoritis vang menentukan strategi pelaksanaan Komponen
pendidikan lainnya, seperti tujuan, materi, metode, sumber
ataun sarana, dan evaluasi (Baryadi, 1988:1). Dengan kata
lain segala hal yang berkaitan dengan perencanaan atau
pelaksanaan pendidikan berpijak dari pendekatan vyang
sedang berlaku.

Bertolak dari arti pentingnya pendekatan dalam
pengajaran, penelitian ini akan memecahkan masalah sejauh
mana pendekatan komunikatif diimplementasikan dalam
evaluasi pengajaran Bahasa Indonesia semester gasal tahun
ajaran 1992/1883 ©SMP DIY. Dasar penyelesaian masalah
tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, menjelang tahun 1880-an pengajaran bahasa di
Indonesia terutama pada jenjang sekolah menengah ke bawah
banyak mengalami perubahan. Hal 1ini disebabkan GBPP
Eurikulum 1984 menggunakan pendekatan yang berbeda dengan
kurikulum sebelumnya.Rurikulum 1884 memperbaharui fungsi
dan pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif
(Depdikbud, 1987:4).

Tujuan pengajaran Bahasa Indonesia sebelum kurikulum

1984 adalah siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa,
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tetapl dalam pelaksanaannya hanya mengajarkan pengetahuan
tentang bahasa, yakni bentuk dan struktur bahasa (Subyak-
to-N, Sri Utari, 1988:93).Pengajaran Bahasa Indonesia yang
hanya menyajikan bentuk dan struktur bahasa akan memper-
sempit pemahaman siswa tentang bahasa sebagai alat komu-
nikasi. Siswa mampu menghafalkan kaidah-kaidah struktur
bahasa tetapi tidak terlétih menggunakannya dalam berbagai
konteks komunikasi.

Pendekatan komunikatif dimunculkan dalam pengajaran
bahasa karena diasumsikan dapat mengembalikan fungsi baha-
sa. sebagai alat komunikasi. Selaras dengan fungsi bahasa
tersebut pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif
bertujuan agar siswa memiliki kompetensi komunikatif.
Konpetensi komunikatif mencakup empat komponen, vyaitu
konpetensi gramatikal yang meliputi kemampuan dalam hal
fonologi, ortografi atau ejaan, kosa kata, bentuk kata,
dan struktur kalimat, kompetensi sosiolinguistik vyang
meliputl kemampuan dalam hal kaidah—kaidah sisiolinguistik
dan kaidah wacana, kompetensi wacana yang meliputi kemam-
puan dalam hal kaidah kohesi dan kaidah koherensi untuk
mengkombinasikan bentuk dan makna menjadi jenistenis
wacana seperti wacana argumentasi, narasi, eksposisi, dan
deskripsi, dan kompetensi strategi yang meliputi pengua-
saan dalam hzl strategl berkomunikasi verbal dan non
verbal. Namun, masih perlu diuji seberapa Jauh pendekatan

komunikatif dilaksanakan untuk mencapail tujuan tersebut
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(Tarigan, 1990:31-47).

Kedua, evaluasi sumatif berperan penting dalam
pengajaran, vaitu sebagai alat ukur pencapaian tujuan
pengajaran selama satu satuan semester tertentu. Sebagai
alat ukur pencapaian tujuan, evaluasi sumatif pengajaran
bshasa dituntut memiliki kesesuaian dengan tujuan pengs-
jaran bahasa. Dengan kata lain, ada kesesuaian antara hal
yéng diukur dengan alat pengukurnya.

Pengajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan komuni-
katif memiliki tujuan agar siswa berkemampuan komunikatif.
Oleh karena 1itu, evaluasi sumatif semester gasal tahun
ajaran 1992/18983 diasumsikan dapat mengukur Kkemampuan
komunikatif vyang telah dicapai siswa SMP DIY. Seberapa
besar kesesuaian antara tujuan pengajaran Bahasa Indonesia
dengan butir-butir soal evaluasi sumatif semester gasal
1992/1983 merupakan persoalan yvang akan dipecahkan dalam
penelitian ini.

Ketiga, peranan pengajaran Bahasa Indonesia di SMP
seperti tercantum dalam GBPP Kurikulum 1984 adalah memper-
siapkan siswa untuk hidup sebagai anggota masyarakat dan
bangsa Indonesia (Depdikbud, 1987:3). Untuk itu peng-
ajaran bahasa Indonesia pada Jjenjang ini mengutamakan
keterampilan berbahasa agar siswa mampu menggunakan bahasa
sebagal perekat masyarakat, alat komunikasi secara nasion-
al, dan lambang terpenting bangsa Indonesia. Pentingnya

Bahasa Indonesia pada jenjang ini mengasumsikan pendekatan
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Tes sumatif SMP dipilih dalam penelitian ini

pendekatan komunikatif dizunakan dalam pen
mulai dari jenjang pendidikan paling rendah sampal jenjang
pendidikan tinggi. Hal itu mengasumsikan evaluzsi peng-
ajaran bahasa di tingkat SMP jugza akan mengukuer pencapaian
tujuan pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif.

Seberapa besar implementasi pendekatan komunikatif dalam

evalnasi sumatif tinzkat SMP ini merupakan persocazalan dalam

)

penelitian ini.

Reempat, untuk mempercleh Zambaran yang pastl mengenai

keragaman, kualitas, dan lain-lain tentang tes sumatif,

perlu diadakan penelitian yang berkaitan dengan te

“
“
o
&
o
t

tif. Dalam penelitian ini peneliti berusaha memberi ma-
sukan dengan mengadakan penelitian tentang imﬁlemeﬁtaei
pendekatan komunikatif dalam tes sumatif semester gasal
1982/1993 di SMP DIY. Sejsuh pengetahuan penulis, masalah
implementasi pendekatan komunikatif dalam evaluasi sumatif
prenzZajaran Bahasa Indonesia di SMP DIY belum pernah dite-

liti oleh peneliti lain.
1.2 Rumussgspn Masalsah

Berdasarkan urazian di atas, ada dua mas

di

ie)
)

ahkzn dalam penelitian ini. Masalanh tersebut dirua-

maskan sebagail berikut:
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1. Seberapa besar kompetensi gramatikal, kompetensi
sosiolinguistik, kompetensi wacana, dan kompetensi
strategi diimplementasikan dalam evaluasi sumatif
pengajaran Bahasa Indonesia semester gasal tahun
1992/1993 SMP DIY ?

2. Seberapa besar kompetensi gramatikal, kompetensi
sosiolinguistik, kompetensi wacana, kompetensi
strategi diimplementasikan secara integratif dalam
evaluasi sumatif pengajaran Bahasa Indonesia semes-

ter gasal tahun 1992/1993 SMP DIY ?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian 1ini akan mendeskripsikan seberapa besar
pendekatan komunikatif diimplementasikan dalam evaluasi
sumatif pengajaran Bahasa Indonesia. Tujuan ini dijabarkan
sebagal berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi kompetensi gramatikal,
kompetensi sosiolinguistik, kompetensi wacana, dan
kompetensi strategi dalam evaluasi sumatif
pengajaran Bahasa Indonesia SMP DIY.

2. Mendeskripsikan kompetensi gramatikal, kompetensi
sosiolinguistik, kompetensi wacana, kompetensi
strategi vang diimplementasikan secara integratif

dalam evaluasi sumatif pengajaran Bahasa Indonesia

SMP DIY.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2]

1.4Ee_runusanY_a.Liab_e_lda.nEgnb_m;ﬁs§nIsj;ila.h

1.4.1 Perumusan Yariabel

Variabel penelitian ini adalah 1implementasi pende-
katan komunikatif dalam evaluasi pengajaran bahasa. Varia-
bel tfersebut mencakup variabel bawahan yaitu komponen
kompetensi komunikatif yang akan diuraikan sebagai beri-
kut:

1. Kompetensi gramatikal mencakup kemampuan dalam hal
fonologi, ortografi atau ejasn, kosa kata, bentuk
kata, dan struktur kalimat.

2. Kompetensl sosiolinguistik meliputi penguasaan
dalam hal kaidah-kaidah sosiokultural. Hal ini
menunjuk pada kemampuan untuk memproduksi dan
memahami kalimat yang memilik kesesuaian bentuk
dan makna. Kesesuaian makna mencakup (1) keter-
kaitan makna kalimat dengan fungsi bahasa, yaitua
fungsi personal, fungsi interpersonal, fungsi
direktif, fungsi referensial, fungsi imajinatif,
fungsi heuristik, fungsi fatik, fungsi metalingual,
(2)keterkaitan makna kalimat dengan sikap, yaitu
tata krama dan formalitas komunikasi, (3) keter-
kaitan makna kalimat dengan topik komunikasi
mencakup beberapa aspek , yaltu aspek intelektual,
emosional, sosialiasasi, moral, informasi faktusal,
dan penyelesaian masalah. Kesesualan bentuk men-

cakup keterkaitan bentuk bahasa dengan makna
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kalimat dalam konteks berkomunikasi (Barvyadi,
1987:8 dan 18988:8).

3. Rompetensi wacana mencakup kemampuan dalam hal
kaidah kohesi dan kaidah koherensi untuk
mengkombinasikan bentuk dan makna menjadi Jjenis-
jenis wacana seperti wacana argumentasi, narasi,
eksposisi, dan deskripsi.

4. Kompetensi strategik mencakup kemampuan dalam hal
strategi berkomunikasi verbal maupun non verbal.
Penelitian ini dikhususkan pada strategi komunika-
si verbal yvang mengatasi kesukaran-kesukaran dalam
pengajaran bahasa di bidang gramatikal, sosio-
lingustik, wacana dan bagi faktor-faktor perfor-

masi (Tarigan, 1981:47).

1.4.2 Batasan Istilah

Beberapa istilah yang sering muncul dalam uraian ini
akan dijelaskan secara singkat. Hal ini dimaksudkan untuk
menyamakan persepsi terhadap istilah itu. Istilah-istilah
ini adalah sebagai berikut:
Evaluasi Pengajaran.Xegiatan pengumpulan bukti atau infor-
masi sehubungan dengan pencapaian tujuan yang diupayakan
melalul kegiatan belajar mengajar atau program pendidikan
(Akhadiah, 1988:3). Evaluasi pengajaran yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah evaluasi sumatif. Evalunasi suma-

tif di sini diartikan secara operasional sebagai pengukur
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pencapaian tujuan pengajaran bahasa pada akhir semester
gasal tahun ajaran 1892/1983.

Inplementasi.Pelaksanaan, penerapan (Depdikbud, 1888:327).
Pelaksanaan atau penerapan di sini diartikan pelaksanaan
pencapaian tujuan pengajaran Bahasa Indonesia dengan
pendekatan komunikatif dalam alat evaluasi

pengajaran-

nya.

Kompetensi Komunikatif. Kemampuan menerapkan kaidah-kaidah
gramatikal suatu bahasa dalam membentuk kalimat-kalimat
yvang benar secara gramatikal dan dapat menggunakannya
sesual dengan konteks berbahasa. Kompetensi komunikatif
vang dimaksud di sini adalah kompetensi yang oleh Canale
(13984) dibagi menjadi empat komponen kompetensi, vaitu
kompetensi gramatikal, kompetensi sosiolinguistik,
kompetensi wacana, dan kompetensi strategi (dalam Tarigan,
1890:31-50).

Pendekatan Komunikatif. Pendekatan yang mengarahkan bela-
jar mengajar bahasa berdasarkan tugas dan fungsi bahasa

untuk komunikasi. Pendekatan ini bertujuan agar siswa

memiliki kemampuan atau kompetensi komunikatif, vaitu

mengaitkan bentuk-bentuk bahasa dengan faktor-faktor
penentu. Faktor-faktor penentu tersebut adalah siapa yang:
berbahasa dengan siapa, untuk tujuan apa, dalam situasi
apa (waktu dan tempat), dalam konteks apa ( peserta lain,

kebudayaan, dan suasana), Jjalur mana (lisan atau tulisan),

media apa (tatap muka, telepon, surat, buku, koran,dan
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sebagainya), peristiwa apa (bercakap-cakap, ceramah,
upacara, lamaran pekerjaan, pernyataan cinta, dan sebagai-
nya) (Depdikbud, 1987:4).

Tes. Salah satu alat evaluasi. Pengertian tes di sini
menggunakan definisi Anderson (1978) yaitu serentetan per-
tanyaan atau latihan, yang digunakan untuk mengukur kete-
rampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat
vang dimiliki individu atau kelompok (dalam Arikunto,
1990:29).

Tes Kebahasaan. Alat yang dipakai untuk mengukur seberapa
besar siswa telah menguasai bahasa yang dipelajari (Nur-
giantoro, 1988:149). Menguasai bahasa vyang dipelajari
diartikan menguasai unsur-unsur bahasa dan mampu mengguna-

kannya dalam kegiatan berbahasa.
1.5 Manfaat Pepnelitian

Jika penelitian ini mampu mendeskripsikan seberapa be-
sar pendekatan komunikatif diimplementasikan dalam evalua-
si pengajaran bahasa, ada beberapa manfaat yang dapat di-
ambil. Manfaat itu adalah sebagai berikut:

1. Informasi tentang implementasi kompetensi gramati-
kal, kompetensi sosiolinguistik, kompetensi wacana,
kompetensi strategi dalam evaluasi sumatif dapat
digunakan untuk memperbaiki penyusunan alat
evaluasi pengajaran Bahasa Indonesia oleh tim

penyusun evaluasi.
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2. Informasi tentang implementasi kompetensi gramati-
kal, kompetensi sosiolinguistik, kompetensi wacana,
dan kompetensi strategi secara integratif dalam
evaluasi sumatif dapat digunakan untuk menemukan
bentuk tes bahasa vang komunikatif oleh para
peneliti pengajaran bahasa.

3. Informasi tentang implementasi pendekatan komunika-
tif dalam evaluasi dapat digunakan untuk meningkat-
kan kualitas pengajaran Bahasa Indonesia oleh guru-
guru bahasa pada khususnya dan penyelenggara

pendidikan pada umumnya.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Tes sumatif Bahasa Indonesia tahun ajaran 1892/1983
berbentuk objektif dan esai. Penelitian terhadap kedua
bentuk tersebut akan lebih menuntaskan permasalahan menge-
nai evaluasi pengajaran bahasa, tetapi akan memerlukan
waktu yang lama dan biaya yang relatif besar. Oleh karena
itu penelitian ini dikhususkan pada tes kebahasaan bentuk
objektif.

Bidang studi Bahasa Indonesia mencakup enam pokok
bahasan, vyaitu membaca, kosa kata, struktur, menulis,
apresiasi bahasa dan sastra Indonesia, dan pragmatik. Kee-
nam pokok bahasan tersebut tercakup dalam dua bagian, yai-
tu pengajaran bahasa dén pengajaran sastra. Penelitian ini

tidak memecahkan masalah evaluasi pengajaran sastra kare-
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na tujuan pengajaran sastra bukan kompetensi komunikatif
tetapi memahami, menghayati, dsn mengapresiasi karvya sas-—
tra. Titik tolak penelitian ini adalah pengajaran bahasa
vang bertujuan siswa memiliki kemampuan komuanikatif.

Dalam GBPP kurikulum 1884 dipaparkan bagian vyang
diperlukan untuk mencapail kemampuan komunikatif, yaitu un-
sur-unsur bahasa dan kegistan berbahasa sesuai tingkat
sekolahnya. Unsur-unsur bahasa terdiri dari (1> 1lafal
atau ejaan, (2) struktur, vyang mencakup pembentukan
kata,frase,pembentukan kalimat, (3) kosa kata, yang men-
cakup kata-kata dari berbagai ranah kebahasaan dalam Jjum-
lah yang diperlukan untuk berkomunikasi dengan lancar.
Kegiatan berbahasa mencakup (1) membaca, (2) menulis atau
mengarang, (3) berbicara, (4) pragmatik (Depdikbua,
1887:5).

Penelitian 1ini dikhususkan pada pembahasan keteram-
pilan berbahasa yang diajarkan di sekclah menengah, yaitu
membaca, menulis, dan pragmatik. Ketiga keterampilan ini
merupakan prokok bahasan yang tercantum dalam GBPP Kuriku-
lum 1884.

Tes sumatif dilaksanakan di kelas I,II,III. Meneliti
bentuk tes bahasa yang digunakan ketiga tingkat kelas SME
itu tidak dapat disslesaikan dengan tenaga, waktu, dan
biava yang terbatas. Sebagai jalan kelwnar dari keadaan
ini, peneliti menggunakan tes sumatif SMP kelas III. Tes

pada tingkat ini dissumsikan dapat mengukur kemampuan dsan
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keterampilan berbahasa Indonesia siswa kelas III vang

telah memiliki keterampilan 1lebih lengkap daripada kelas

I dan II. Selain itu tes ini juga digunakan untuk mengukur

keterampilan berbahasa siswa sebelum menghadapi EBTANAS.
Oleh karena itu ruang lingkup penelitian ini dibsatasi pada
tes sumatif Bahasa Indonesia semester gasal tahun ajaran
1892/1983 siswa kelas III SMP DIY.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Latar Belakandg Mupculnva Pendekatan EKomunikatif dalam
Pengajaran Bahasa

Pengajaran bahasa diwarnai ocleh berbagai macam

pendekataan vang muncul sejak akhir abad ke-~18. Macam-

macam pendekatan itu antara lain Grammar Translation
Approach, Direct Approach, dan Reading Approach
Pendekatan-pendekatan itu mulai surut popularitasnya

setelah muncul Qral Apprroach. yvang kemudian diubah menjadi
Audiolingual Approach (Dardjowidjojo, 1888:56).

Audiolingual Approach berpengaruh besar terhadap
pengajarén bahasa pada tahun 40-an. Pendekatan ini
berdasarkan pada strukturalisme yang menekankan bentuk
bahasa. Pelopornya, Charles Fries (1845:3) mengemnkakan
bahwa seseorang dikatakan telah menguasai suatu bahasa
apabila dia mampu memanfaatkan piranti'sfruktural secars
otomatis (dalam Dardjowidjojo, 1882:3). Karena itu, fokus
pengajaran bahasa adalah struktur bahasa dengan menekankan
bentuk-bentuk bahasa (Kaswanti Purwa, 18390:43).

Menurut Paulston (1883), pendekatan ini memiliki
dasar filsafat pengajaran bahasa yang menyatakan bahwa (1)
bahasa adalah suatu bentuk tingkah laku, (2) bahasa

mempunyail struktur vyvang unik, dan (3) bahasa diperoleh

sebagal suatu perangkat kebilasaan. Karena bahasa adalah
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perangkat kebiasaan, caras menguasal bahasa diarahkan pada

pembentukan kebiasaan. Karena 1itu, mekanisme untuk

menguasai bahasa dibuat sedemikian rupa sehingga lama
kelamaan terbentuklah kebiasaan itu. Tipe-tipe latihan
pada umumnya berbentuk tubian atan drill dan kebanyakan
tubian bersifat mekanikal (dalam Dardjowidjojo,1988:66).
Situasi pengajaran seperti itu mulail bergeser sete-
lah muncul aliran Transformasi yang dipelopori oleh Chom-
sky. Menurut Chomsky (1958), bahasa bukanlah suatu kebia-
saan daﬁ mempelajari bahasa tidak bisa berdasarkan teori
vang sifatnya behaviorisme (dalam Dardjowidjojo, 1892:2).
Chomsky Jjuga mengemukakan pandangan tentang kompetensi dan
performansi. Kompetensi adalah kemampuan penutur untuk
membedakan kalimat vang gramatikal dari yvang tidak gra-
matikal, sedangkan performansi adalah kemampuan mengguna-
kan bahasa secara nyata dalam situasi yang konkret (dalam
Silitonga, 1988:23).
Munculnya kuliah Hymes pada tahun 1966 yang berjudul
"On Communicative Competence” Jjuga semakin

menggeser

kedudukan Audiolingnusl Approach. Hymes sebagai pencetué

ide komunikatif menyanggah pandangan kompetensi vang

dikemukakan Chomsky. Menurut Hymes, tujuan vyang paling

mendasar dalam penguasaan bahasa memang pemerolehan kompe-

tensi linguistik tetapi jalan menuju ke tujuan ini harus

melewati bentuk-bentuk linguistik yang terdapat dalam ma-

syarakat. Kompetensi linguistik hanya merupakan salah satu
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syarat untuk menghasilkan suatu kalimat yang benar (daiam
Dardjowidjojo, 1888:58). Kalimat yang memiliki struktur
bahasa yang benar belum tentu dipilih oleh penutur karena
kalimat tersebut dianggap tidak sesual dengan situwasi dan
konteks yang sedang dihadapi.

Usaha untuk memperbaiki pengsjarazn bahasa ke arah
komunikatif juga terjadi di Erops. Dibentuknya The Council
of Eurove pada tahun 1948 juga bertujuan menemukan cara
vang tepat untuk mengajérkan bahasa. Namun, karena bebera-
pa hal The Counecil of Europe ini tidak berfungsi dan baru
pada awal tshun 70-an mulai aktif lagi.

Dalam pertemusn pertamanys, dibentuklah suatu kelom-
pok 1linguis vyang ditugasi untuk mengajukan saran-saran
perbaikan. Dari para linguis seperti Wilkins, Van Ek,
Candlin, dan Widdowson municullah pandangan-pandsngan vang
kemudian menjadi benih munculnya pendekatan baru yang
dikenal dengan Pendekatan Komunikatif atau s} icati

Approzech (Dardjowidjojo, 1882:4).
2 2 Pendekatan Komunikatif

Pada bagian ini akan diuvraikan hal-hal yang berkaitan
dengan pendekatan komunikatif, yaitu pengertian pendekatan
komunikatif, ciri-ciri rendekatan komanikatif, dan

prelaksanaan pendekatan komunikatif dalam rengajaran

bahasa.
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2.2.1 Pengertian Pendekatan Komunikatif

Antony (1872:5) membedakan pengertian pendekatan
dengan metode dan teknik. Pendekatan atau approach adalah
seperangkat asumsi. Pendekatan dalam pengajaran bahasa
diartikan sebagai seperangkat asumsi yang berkaitan dengan
kodrat bahasa dan kodrat pengajaran bahasa. Metode adalah
rencana menyeluruh untuk urutan pengajaran yang rapi, se-
dangkan teknik adalah pelaksanaan serta cara penyajian
( dalam Dardjowidjojo, 1988:88).

Sebagai asumsi, pendekatan merupakan dasar penentuan
pelaksanaan pendidikan lainnya, seperti tujuan, materi,
metode, sumber atau sarana, dan evaluasi. Misalnya
pengajaran bahasa yang menganut pendekatan struktural.
Pengajaran bahasa dengan pendekatan struktural didasarkan
pada pandangan bahwa bsashasa merupakan struktur yang ber-
sistem. Tujuan yang akan dicapai adalah agar siswa mengua-
sal struktur bahasa atau memiliki kompetensi gramatikal.
Materi vyang diajarkan adalah satuan-satuan bahasa vyang
membentuk struktur, vyaitu bunyi, morfem, kata, frasa,
klausa kalimat dan wacana. Metode yang digunakan adalah
metode tatabahasa, yaitu menguraikan, memilah atau memi-
sah-misahkan satuan bahasa menjadi unsur-unsur yang lebih
kecil untuk menemukan kaidah tata bahasa. Sumber vyang
digunakan adalah sumber yang berisi uraian struktur baha-
sa. Evaluasi yang diterapkan adalah evaluasi yang dapat

mengukur penguasaan tata bahasa (Baryadi, 1989:2).
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Pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa
berarti kegiatan berkomunikasi dengan bahasa sebagai dasar
dalam melakukan pengajaran bahasa. Dengan pendekatan
komunikatif, kurikulum vang menjadi pedoman pengajaran
berpijak pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi.
Kedudukan pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa

dapat ditunjukkan dalasm bagan sebagai berikut (Barvadi,

1989:3).

Pendekatan Komunikatif

v

Kurikulum
(GBPP)

b

Perencanaan
Pengajaran

3

Penerapan
L
Tujuan Materi Metode Sumber Evaluasi
Pengajaran| |Pengajaran| |Pengajaran| |Pengajaran| |Pengaj.

Tujuan vang skan dicapai dalam pengajaran bahasa
dengan pendekatan komuﬁikatif bukan koﬁpetensi gramatikal
tetapi kompetensi komunikatif. Materi vyang diajarkan
adalah berbagai tindak berbahasa seperti mengungkapkan
penvesalan, mengungkapkan sesuatu itu mungkin atau tidak

mungkin, dan menyampaikan suatu berita. Tindak berbahasa
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itu diwujudkan dalam bentuk-bentuk bahasa yang sesuai
dengan makna dan konteksnya. Pengajaran bahasa dilaksana-
kan dengan mengajarkan bahasa dalam penggunaannya sebagai
alat komunikasi. Sumber pelajaran berisi wuraian tentang
bentuk-bentuk bahasa yvang dikaitkan dengan konteks penggu-
naannya. Evaluasi yang diterapkan adalah evaluasi yang

mengukur kompetensi komunikatif siswa.
2.2.2 Ciri-ciri Pendekatan Komunikatif

Munculnya pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa berarti ada perubahan tujuan akhir pengajaran
bahasa. Pendékatan sebelumnya bertujuan ‘siswa menguasai
kaidah struktual secara otomatis, 'sedangkan pendekatan
komunikatif bertujuan.siswa memiliki kompetensi komunika-
tif.

Sesuai dengan tujuan akhir pengajaran bahasa dengan
pendekatan komunikatif tersebut, prioritas pengajaran
bahasa bukan pada bentuk bahasa tetapi menyelaraskan ben-
tuk bahasa dengan konteks penggunaannya. Finocchiaro dan
Brumfit (1983) mengemukakan ciri-ciri utama pendekatan
komunikatif, yaitn

1. Makna merupakan hal yang terpenting.

2. Percakapan atau dialog berpusat pada'fungsi—
fungsi komunikatif dan tidak dihafalkan.

3. Kontekstualisasi merupakan premis utama atau

dasar pikiran pokok.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

18

Belajar bahasa berarti berkomunikasi.

Komunikasi efektif sangat diuvtamakan.

Latihan rutin dapat diadakan sebagal penunjang

pencapailan tujuan utama.

Ucapan yvang dapat dipahami sangat divtamakan.
Sarana yang dapat membantu siswa harus disesuai-
kan dengan usia, minat, bakat, dan sebagainya.
Segala upaya untuk berkomunikasi dapat didorong
sejak dini.

Penggunaan bahasa asli secara bijaksana dapat

diterima kalau memang perlu dan layak.

Terjemahan dapat dipakai kalau diperlukan oleh
siswa.

Membaca dan menulis dapat dimulai sejak dini.
Sistem linguistik bahasa sasaran dapat dipelajari
melaluil proses latihan berkomunikasi.

Kompetensi komunikatif merupakan tujuan yang akan
dicapai.

Variasi linguistik merupakan suatu konsep inti
dalam materi dan metodelogi.

Pengurutan bahan pelajaran ditentukan oleh
pertimbangan mengenai isi, fungsi, atau makna
yang memperbesar minat belajar bahasa.

Guru membantu siswa sedemikian rupa sehingga
dapat mendorong siswa bekerja dengan bahass itu.

Bahasa diciptakan oleh individu melalui proses
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latihan.

19. Kefasihan dan bahasa yang berterima merupakan
tujuan utama, artinya ketepatan berbahasa dinilai
bukan dalam keabstrakan tetapi dalam konteks.

20. Siswa diharapkan berinteraksi dengan orang 1lain
melalui kelompok atau pasangan secara lisan atau
tulisan.

21. Guru dapat mengetahuil secara fepat bahasa apsa
vang akan dipakai oleh para siswa.

22. Motivasi intrinsik akan muncul dari minat terha-
dap apa yang dikomunikasikan dengan bahasa yang

sedang dipelajari (dalam Tarigan, 1888:277-279)

2.2.3 Pelaksanaan Pendekatan Komunikatif dalam Pengajaran

Bahasa Indonesia

Pada bagian pendahuluan BGPP Bahasa Indonesia
kurikulum 1984 dinyatakan bahwa fungsi dan tujuan
pengajaran Bahasa Indonesia adalah mengembalikan
pengajaran bahasa kepada tugas dan fungsi bahasa sebagsai
alat komunikasi. Pernyataan ini dipengaruhi oleh kurikulum
sebelumnya yang menyatakan tujuan pengajaran bahasa adalah
siswa memiliki keterampilan berbahasa, namun dalam prak-
tiknya diajarkan pengetahuan tentang bahasa, yakni bentuk
dan struktur bahasa. GBPP 1984 berupaya mengembalikan
tujuan pengajaran bahasa pada kempampuan berbahasa atau

kompetensi komunikatif. Upaya tersebut dilakukan melalui
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penjabaran kurikulum berdasarkan pandangan bahws dalan
berkomunikasi bentuk-bentuk bahasa selalu dikaitkan dengan
faktor-faktor penentu. Faktor-faktor penentu 1itu adalah
siapa vang berbahasa dengan siapa, untuk tujuan zpa, dalam
situasi apa (tempat dan waktu), dalam konteks apa (peserta
lain, kebudayaan, dan suasana), dengan Jjalur mana (lisan
atau tulisan), media apa (tatap muka, telepon, surat, dan
sebagainya), dan dalam peristiwa apa (bercakap-cakap,
laporan, ceramah, dan sebaginya) (Depdikbud, 1887:4).
Dalam GBPP 1984 SHMP, bahan pengajaran Bahasa Indone-

o

sia dibagi menjadi dus kelompok, yaitu (1) unsur-unsur
bahasa dan (2) kegiatan berbzhasa. Unsur-unsur berbsahasa
dijabarkan dalam dua pokok bahasan, yaitu (a) kosa kata
dan (b} Struktur. Kegiatan berbahasa terbagi ke dalam tigsa
pokok Dbahasan, vaitu (a) membaca, (b)) menulis, dan
(¢} pragmatik.

Pendekatan komunikatif sebagai landasan perencanaan
dan pelaksanaan pengajaran bahasa memberi pengdertian bahwa
semua pokok bahasan harus dikaitkan dengan konteks penggu-
naannya. Jika dilihat dari rumusan Tujuan Instruksional
Umum (TIU) masing—masihg pokok bahasan itu, semua tujuan

mengacu pada kKemampusn komunikatif (Baryadi, 1889:8). Hal

ini ditunjukkan dalam rumusan TIU, yaitu siswa dapat

me-—
mahami sub pokok bahasan yang diajarkan, mengdunakannya
dalam berbagal bentuk tindak berbahasa, serta dapat meng-

komunikasikan secara lisan maupun tulisan.
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2.3 Perkembandgan Silabus Pengajaran Bahasa

Perkembangan pendekatan dari struktural ke
komunikatif menyebabkan adanya perkembangan penyusunan
silabus secara struktural ke komunikatif. Menurut Willkins
(1972) ada tiga silabus vyang pernah digunakan dalam

pengajaran bahasa mulai dari pendekatan struktural sampai

pendekatan komunikatif, yaitu silabus gramatikal, silabus
fungsional, silabus nosional (dalam Dardjowidjojo,
1988:82).

Silabus gramatikal mengatur unit-unit yang dipelajari
berdasarkan pola-pola gramatikal. Bahasa vang akan
dipelajari dipisah-pisah secara gramatikal menjadi unit
vang terpisah, kemudian disajikan secara sistematik dengan
memperhatikan (1) urutan kesukaran dan (2) hubungan
struktural antar sesamanya. Berdasarkan prinsip urutan
kesukaran, konstruksi yang sederhana disajikan sebelum
konstruksi yang sukar. Misalnya bentuk negatif di ke-
banyakan bahasa disajikan setelah bentuk afirmatif. Dengan
demikian tidak hanya urutan yang dapat diatur tetapi
hubungan struktural antara satu unit dengan unit lain juga
dapat dipertahankan.

Silabus vyang disusun secara struktural ini bukannya
tidak bermanfaat bagi siswa, tetapi bahan-bahan yang disu-
sun dengan pijakan butir-butir gramatikal kurang berdaya

guna Jjika tidak dikaitkan dengan konteks penggunaannya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

23

Oleh karena itu muncul silabus yang lain, yaitu silabus
situasional. Silabus ini berdasarkan prediksi mengenai si-
tuasi vyang akan dialami oleh siswa dalam memakai bahasa.
Menurut silabus ini, bahasa dipakai dalam konteks sosial.
Langkah penyajian materl adalah mengidentifikasi konteks
dari suvatu situasi, kemudian memilih pola gramatikal dan
kosa kata yang sesuai.

Silabus situasional dikembangkan lagi menjadi sila-
bus nosional. Silabus nosional bertitik tolak dari makna
vang timbul dari ujaran-ujaran yang dimungkinkan dalam
bahasa. Dari ujaran-ujaran tersebut siswa dapat memperoleh
berbagail bentuk bahasa yang bermanfaat bagi tindak berba-
hasa.

Wilkins (1982) mengemukakan tiga kategori untuk nosi
vakni silabus yang bersifat (1) semantik-gramatikal, (2)
modal, dan (3) komunikatif fungsional. Nosi yang bersifat
semantik-gramatikal dan modal berkaitan dengan tatabahasa
vang meliputi kala (lampau, kini, depan), kuantitas
( banyak, beberapa, sedikit), kasus (pelaku, penderita,
pelengkap), dan kepastian atau ketidakpastian ( must have,
might have, may have). Nosi komunikatif-fungsional ber-
kaitan dengan berbagai tindak ujaran vang dapat dilaksa-
nakan lewat bahasa. Nosi ini terwujud dalam fungsi-fungsi
bahasa seperti bujukan ( pembujukan, permintaan, permo-
honan , dan sebagainya), argumen (persetujuan, perseli-

sihan, bantahan, dan sebagainya), hubungan emosional
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(sapaan, simpati, rayuan, dan sebagainya), dan hubungan
antar pribadi ( formalitas, kesopanan, kepantasan, dan
sebagainya) ( dalam Dardjowidjojo, 1988:83). Perhatian
utama pembuatan desain kurikulum adalah nosi-nosi itu,
kemudian dipikirkan pola-pola gramatikalnya.

Perubahan silabus gramatikal menjadi silabus nosional
bukan berarti tatabahasa tidak relevan lagi dalam
pengajaran bahasa, melainkan pengajarannya disesuaikan
dengan konteks penggunaannya. Menurut Wilkins (1981),
silabus nosional mencoba mengubah imbangan prioritas
dengan menekankan makna atau fungsi melalui bahasa. Im-
bangan prioritas di sini berarti unsur gramatikal diperlu-
kan di satu pihak dan unsur makna di pihak 1lain (dalam
Dardjowidjojo, 1888:85).

Littlewood (1984:1) juga mengemukakan bahwa silabus
struktural tidak sepenuhnya diganti, tetapi dilengkapi
oleh aspek fungsional dalam silabus komunikatif. Menurut
Littlewood, pendekatan komunikatif merupakan suatu pende-
katan yang memperhatikan aspek fungsional maupun aspek
struktural. Oleh karena itu untuk menguasai suatu bahasa
diperlukan empat macam aktivitas, yaitu aktivitas struk-
tural, semu komunikatif, fungsional, dan aktivitas sosial.

Aktivitas struktural berkaitan dengan aspek-aspek me-
kanikal bahasa. Pada tahap ini, siswa melewati serentetan
latihan untuk menumbuhkan kemampuan linguistiknya.

Aktivitas semu komunikatif merupakan kegistan untuk
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mencoba menciptakan tali antara bentuk vyang sedang
dilatihkan dengan makna fungsional vang potensial.
Latihan-latihan pada tahap ini dibuat sedemikian rupa
sehingga bermakna bagi siswa. Misalnya latihan negasi
dalam .bentuk mengubah kalimat positif menjadi kalimat

ingkar dengan menggunakan kata tidak atau bukan tidak akan

bersifat komunikatif bila wujudnya adalah seperti

berikut
ini (Dardjowidjojoc, 1988:66-67).
(1) Guru : Orang itu sakit.
Siswa: Orang itu tidak sakit.
Guru : Dia guru savya.
Siswa : Dia bukan guru saya.
Latihan dalam bentuk tanya Jjawab akan mengurangi

sifat kemekanikalan, misalnya sepertil ini:

(2) Guru : Apa orang itu sakit ?
Siswa : Tidak Pak, dia tidak sakit.
Guru : Apa dia guru Anda ?

Siwa : Bukan, dia bukan guru saya.

Aktivitas fungsional adalah tahap yang sudah benar-
benar komunikatif. Pada tahap ini digunakan bahasa untuk

berkomunikasi secara konkret dengan orang lain. Contohnva

adalah sebagail berikut:
(3) Guru - : Apa orang itu sakit ?
Siswa : a. Saya tidak tahu pak.
b. Kelihatannya begitu.

c. Tidak.

Aktivitas sosial mempertimbangkan aspek-aspek

sosial

budaya. Pada tahap ini diperhatikan hal-hal yang berkaitan
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dengan kelayakan berbahasa maupun kelayakan bertingkah
laku. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam belajar ba-
hasa dengan pendekatan komunikatif digambarkan oleh

Littlewood dalam diagram berikut ini ¢ Littlewood,

1984:85).

Aktivitas
: struktural
Pra- komunikatif
Aktivitas
semu komuni-

katif
Pendekatan Komunikatif<

Aktivitas
Fungsional

L Komunikatif <«
Aktivitas
sosial
Dari bagan tersebut dapat diketahui bahwa pendekatan
komunikatif tidak hanya menekankan nosi dan fungsi tetapi

juga keéiatan struktural.

Pada bagian ini akan diuraikan dua hal yang berkaitan
dengan kompetensi komunikatif, yaitu pengertian kompetensi

komunikatif dan komponen kompetensi komunikatif.

2.4.1 Pengertian Kompetensi Komunikatif

Istilah kompetensi pertama kali digunakan dalam teori
linguistik . Chomsky pada tahun 1865. Chomsky berpandangan
bahwa teori 1linguistik harus berpusat pada kemampuan
abstrak penutur bahasa untuk membuat kalimat-kalimat vyang

gramatikal. Tujuan utama studi linguistik adalah memerikan
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kemamppan lingnuistik pada masyaraskat bazhasa yvang homogen,
vang masing-masing pembicaranya mengetahul bahasa 1tu
dengan sempurna, tanpa mempertimbangkan keterbatasan-
keterbatasan yang ada, seperti pergantian pusat perhatian,
kekeliruan berbicara, dan gangguan pihak ketiga (dalam
Dardjowidjojo, 1988:57 dan Baryadi, 1887:2).

Istilah kompetensi dibedakan dengan . 1istilah
performansi. Kompetensi adalah penguassan atas sistem dari
aturan bahasa yang benar-benar dihayati, yang memungkinkan
kita mengensal struktur batin dan struktur lahir, untuk
dapat membedakan kalimat yang begar dan kalimat vyang
salah, dan untuk mengerti kalimat-kalimat yang belum
pernah kita dengar atau kita katakan sebelumnya.
Performansi adalah kemampuan untuk membuat kalimat vyang
benar dan Jjelas yang mungkin belum pernah kita dengar
sebelumnya (Sadtono, 1882:72).

' Istilah kompetensi Chomsky mendapat tantangan di
antara ahli teori linguistik. Ahli-ahli linguistik lain
berpandangan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi. Dell
Hymes pada tahun 1988 dalam kuliahnya yang berjudul " On
Communicative Competence” mengemukakan bahwa meskipun
tujuan vang paling mendasar dalam penguasaan bahasa adalah
pemerolehan kompetensi linguistik, tetapi jalan menuju ke
tujuan itu harus melewati bentuk-bentuk 1linguistik vyang
terdapat dalam masyarakat ( Dardjowidjojo, 1888:58)).

Kompetensi linguistik hanya salah satu dari empat parame-
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ter yang dikemukakan oleh Hymes (1872: 281), vaitu:

1. Apakah ( dan sampai tingkat mana ) sesuatu itu
mungkin secara formal.

2. Apakah ( dan sampai tingkat mana ) sesuatu itu
layak dalam kaitannya dengan sarana implementasi
vang tersedia.

3. Apakah (dan sampai tingkat mana ) sesuatu itu
sesual dalam kaitannya dengan konteks.

4. Apakah ( dan sampai tiﬁgkat mana ) sesuatu itu
sebenarnya dilakukan, ditampilkan secara aktual,
dan apa yang dilaksanakan itu tepat.

Parameter pertama berkaitan dengan kegramatikalan
suatu bentuk linguistik. Penutur harus mematuhi aturan
gramatikal agar tuturan dapat dimengerti. Contoh, dalam
Bahasa Indonesia kalimat Buku saya tertinggal di perpus-
takaan terasa normal, tetapi Saya tertinggal buku di éer—
pustakaan tidak kita pakai.

Parameter kedua berkaitan dengan faktor psikolinguis-
tik seperti ingatan dan piranti perseptual yang menyebab-
kan bentuk-bentuk tertentu dihindari meskipun gramatikal.
Contoh, dalam kalimat kekerabatan seperti Cicit cucu ipar
lelaki saya belum berangkat ke luar negeri tentunya akan
dihindari dalam pemakaian meskipun kalimat ini gramatikal.

Parameter ketiga merujuk pada alternatif-alternatif
vang harus dipertimbangkan sehingga kalimat juga dapat

diterima dari segi sosial-budaya. Contoh, dalam Bahasa
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Indonesia kalimat Husen menikahi Nita adalah wajar, tetapi
Nita menikahi Husen akan terasa aneh karena dalam budaya
Indonesia seorang wanita dapat menikah dengan seorang pria
tetapi tidak dapat menikahi pria.

Parameter keempat merujuk pada suatu hal atau peris-
tiwa yang sebenarnya terlarang, tetapi karena sudah terja-
di, akan dianggap benar. Penempatan kata yang makna seman-
tisnya berlawanan sering dilakukan untuk maksud-maksud
tertentu. Contoh, kata sumbangan bersifat sukarela dan
kata wajib bersifat keharusan. Masyarakat pada umnumnya
menganggap frasa sumbangan wajib adalah Dbenar, padahal
seharusnya tidak boleh terjadi.

Dari keempat parameter di atas, Jjelaslah bahwa
pandangan Hymes mengenai kompetensi lebih 1luas daripada
pandangan Chomsky. Pandangan Chomsky lebih mengacu pada
pengertian kompetensi gramatikal, sedangkan Hymes 1lebih
mengacu pada pengertian kompetensi komunikatif, vyaitu
kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi vyang
sesuail dengan konteksnya. Menurut Canale (1884:1)
kompetensi gramatikal hanya merupakan salah satu komponen
dari kompetensi komunikatif. Penjelasan mengenai komponen

kompetensi komunikatif akan diuraikan dalam sub bab 2.4.2

berikut ini.
2.4.2 Komponen Kompetensi Komunikatif

Menurut Canale (1884:1), kompetensi komunikatif men-
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cakup empat komponen, yaitu kompetensi gramatikal, kompe-
tensi sosiolinguistik, kompetensi wacana, kompetensi dan
strategi. EKeempat kompetensi 1tu dalam pelaksanaan peng-
ajaran tidak dipisah-pisahkan. Komponen yang satu dikait-
kan dengan komponen yang lain. Cakupan dari tiap-tiap

komponen kompetensi itu diuraikan sebagai berikut:

2.4.2.1 RKompetensi Gramatikal

. Menurut Canale (1984:7) kompetensi gramatikal ber-
kaitan erat dengan penguasaan c¢iri-ciri dan kaidah bahasa
itu sendiri, seperti fonologi, ortografi atau ejaan, kosa
kata, bentuk kata, dan struktur kalimat. Richards dan
Schmidt (1983: 22-23) mendeskripsikan bidang cakupan
kompetensi gramatikal sebagal berikut:

1. Butir-butir yang menjadi garapan utama dalam bidang
fonologi antara lain:

a. Ucapan butir-butir leksikal dalam ujaran.

b. Pola-pola intonasi ujaran yang meliputi

intonasi bagi tipe-tipe klausa yang beraneka ragsam,

misalnya imperatif, deklaratif, dan integratif.

&I

Butir-butir vang menjadi garapan utama dalam bidang

ortografi antara lain:

a. Grafem-grafem, yaitu satuan terkecil yang distingtif
dalam suatu sistem aksara.

b. RKonvensi-konvensi ejaan bagi butir-butir 1leksikal

individual,gabungan-gabungan kata dan lain-1lain.
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¢. Konvensi-konvensi pungtuasi atau tanda baca.
Butir-butir yang menjadi garapan utama dalam bidang
kosa kata antara lain:

a. Kosa kata umum vang berkaitan dengan topik-

topik pilihan yang sesuai dengan analisis kebutuhan
dan minat komunikatif pembelajar bahasa. Misalnya
kosa kata di bidang persuratkabaran yang disesuaikan
dengan konteks penggunaannya.

b. Makna ungkapan-ungkapan atau idiom-idiom dalam
konteks.

¢. Makna dasar butir-butir kosa kata dalam konteks,
misalnya makna kata-kata tugas seperti preposisi dan
artikel, kata depan, dan kata sandang.

Butir-butir vyang menjadi garapan utama dalam bidang

pembentukan kata antara lain:

a. Pembentukan kata Jadian (berawalan, bersisipan,
berakhiran, dan gabungannya).

b. Pembentukan kata ulang (berawalan, bersisipan,
berakhiran, dan gabungannya di antara ketiganya).

c. Pembentuk kata majemuk setara, bertingkat, dan
rapatan.

d. Proses pengimbuhan afiks pada kata-kata serapan.

Butir-butir vang menjadi garapan utama dalam bidang

pembentukkan kalimat antara lain:

a. Struktur kalimat pada umumnya dan anak

kalimat, vang dipilih berdasarkan analisis
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kebutuhan dan minat komunikatif pars pembelajar.

b. Makna suatu kalimat yang mempunyal struktur dan
kosa kata yang dikaitkan dengan konteks komunikasi
( dalam Tarigan, 18980:37).

Bidang vyang menjadi garapan utama dalam kompetensi
gramatikal ini adalah kaidah-kaidah kebahasaan yang 1lepas
konteks. Dengan kata lain, semua bidang vyang berkaitan
aengan fonologi, ortografi, kosa kata, bentuk kata, dan
struktur kalimat diajarkan pada siswa tanpa dilatih meng-
gunakannya dalam konteks komunikasi. Misalnya, siswa
dituntut menghafalkan sederetan kosa kata di bidang ter-
tentu tanpa dilatih menggunakannya dalam konteks komunika-
si. Siswa akan menghafalkan kata-kata yang diajarkan itu,
tetapi tidsk terlatih menggunakannya dalam konteks komu-
nikasi, seperti kawan bicara yang berbeda, situasi vyang
berlainan, dan jalur pembicaraan yang berbeda.

Penguasasan bidang yang menjadi cakupan kompetensi
gramatikal ini merupakan tujuan pengajaran yang mengguna-—
kan pendekatan struktural. Dalam pengajaran bahasa vyang
menggunakan pendekatan komunikatif, kompetensi ini menjadi

salah satu bagian untuk mendukung pencapaian tujuan penga-

jaran, yaitu siswa mampu berbahasa sesual dengan konteks.

2.4 2.2 Rompetensi Sosiolinguistik

Kompetensi ini menunjuk pads kemampuan untuk mempro-

duksi dan memahami kalimat yang memiliki kesesuaian bentuk
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dan makna. Kesesuasian makna mencakup (1) keterkaitan makna
kalimat dengan fungsi komunikatif bahasa, (2) keterkaitan
makna kalimat dengan sikap, dan (3) keterkaitan makna
kalimat dengan topik komunikasi.

Keterkaitan makna kalimat dengan fungsi komunikatif
bahasa meliputi fungsi personal, fungsi interpersonal,
fungsi direktif, fungsi referensial, fungsi imajinatif,
fungsi heuristik, fungsi fatik, dan fungsi metalingual
(Baryadi, 1989: 9). Dengan fungsi personal, bahasa ber-
fungsi sebagal alat mengekspresikan pikiran, perasaan,
dan kehendak. Fungsi interpersonal maksudnya adalah bahasa
sebagai alat menjamin hubungan sosial. Dalam fungsi - di-
rektif bahasa digunakan sebagai alat mempengaruhi lawan
bicara. Fungsi referensisl menunjukkan bahwa bahasa da-
pat dipakal untuk melambangkan objek tertentu. Fungsi ima-
jinatif menunjukkan bahwa bahasa dapat dipakai mengungkap-
kan daya imajinasi. Fungsi heuristik artinya bahasa ber-
fungsi sebagai sarana untuk memahami pesan yang disampai-
kan oleh kawan bicara. Bahasa berfungsi fatik artinya
bahasa sebagai alat untuk menjalin kontak dengan kawan
bicara. Fungsi metalingual artinya bahasa sebagai sarana
untuk menguraikan dan mejelaskan bahasa.

Keterkaitan makna kalimat dengan sikap mencakup tata
krama dan formalitas komunikasi, dan keterkaitan makna
kalimat dengan topik komunikasi mencakup beberapa aspek,

vaitu aspek intelektual, emosional, sosialisasi, moral,



——

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

34

informasi faktual, dan penyelesaian masalah. Kesesuaian
bentuk mencakup keterksitan bentuk dengan makna kalimat
dalam konteks komunikasi (Baryadi, 1887:6 dan 1838:8).

Fungsi bahasa ity mempengsruhl bentuk bahasa yang diguna-
kan dengan memperhatikan topik komuniksassi atau tindsk
berbahasa sapa vysasng sedang dilakukan. Tindak berbahasa

sebagai perwujudan fungsi komunikasi digambarkan oleh

Baryadi (1988:10) dalam tabel sebagail berikut
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Tabel 1 : Hubungsn Fungsi Bahasa dan Tindak Berbahasa

Pemakaian bentuk-bentuk bshasa dalam tindak berbshasa

tersebut selalu dikaitkan dengasn konteks komunikasi. Kon-
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teks komunikasi itu adalah siapa berbicara dengan siapa,
untuk tujuan apa, dalam situasi yang bagaimana, dalam kon-
teks apa (peserta lain, kebudayaan), Jjalur apa (upacara,
bercakap-cakap, seminar, dan lain-1lain) (Depdikbud,
1978:1v).

Pemahaman konteks komunikasi ini bermanfaat bagi
pembelajar dalam menentukan bentuk bahasa vyang sesuai
dengaﬁ fungsi komunikasif Misalnya seorang guru memerintah
siswanya untuk mengambil kapur tidak hanya menggunakan
kalimat imperatif tetapi dapat juga menggunakan kalimat
interogatif dan deklaratif.

(4) a. Saya perlu kapur.
b. Ambilkan kapur !
¢. Bisakah salah seorang mengambilkan kapur ?
d. Kapurnya habis.
Pemakaian masing-masing kalimat 1tu disesuaikan
dengan hubungan antara pembicara dengan teman bicara.
Dalam kompetensi ini yang dipentingkan adalah kemam-
puan siswa untuk menggunakan bahasa dengan memperhatikan
konteks komunikasi. Pengajaran bahasa tidak hanya menga-
jarkan kaidah-kaidah kebahasaan, tetapi penggunaan kaidah-
kaidah tersebut dalam berbagai konteks komunikasi. Siswa
dilatih untuk terampil menggunakan bahasa dengan memper-
hatikan faktor-faktor tertentu, seperti siapa kawan bica-
ranya, situasi pembicaréan, jalur komunikasi ( lisan atau

tialisan ), topik pembicaraan, dan lain-lain. Pemahaman
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siswa terhadap faktor-faktor penentu akan membuat siswa
peka dalam menghasilkan kalimat. Misalnya membuat kalimat
telegram. Siswa dilatih untuk memilih dan menyusun kata-
kata yang singkat dan informatif. Hal ini berbeda dengan
pembuatan surat untuk sahabat, orang tua, maupun surat
dinas.

Fokus pengajaran pada penggunaan bahasa sesuail dengan
konteks ini bukan berarti pengajaran kaidah-kaidah kebaha-
saan tidak diperlukan lagi. Kaidah-kaidah kebahasaan tetap
diperlukan sebagai dasar dalam menghasilkan kalimat yang

sesual dengan konteks komunikasi.
2.2.2.3. Kompetensi Wacana

Kompetensi ini menunjuk pada penguasaan cara mengkom-
binasikan bentuk bahasa dan makna tuturan untuk menghasil-
kan teks lisan maupun tertulis, serta memahami isi dari
snatu wacana. Kesatuan teks dibentuk oleh kohesi dan ko-
herensi. Kohesi berkaitan dengan bagaimana tuturan dihu-
bungkan secara struktural untuk mempermudah penginterpre-
tasian suatu teks. Alat kohesi itu antara lain pronomina,
sinonim, elipsis, konjungsi, dan struktur pararel vyang
menghubungkan unsur-unsur tuturan serta menunjukkan bagai-
mana sekelompok tuturan dapat dipahami sebagai teks. Ko-
herensi mengacu pada hubungan antara makna-makna vang
beraneka ragam dalam suatu teks, seperti makna literal,

fungsi komunikatif, dan sikap komunikatif (Baryadi,
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1887: 6.

Widdowson (1978: 19) memberikan contoh untuk menje-
laskan wacana vang koherensif sebagail berikut:

Pembicara A : Ada tilpon

Pembicara B : Saya sedang mandi

Pembicara A : Baiklah.

Tuturan tersebut membentuk wacana koherensif meskipun
tidak =ada tanda kohesi di antara ketiga ucapan tersebut.
Ucapan A yang pertama berfungsi sebagal permintaan, Ja-
waban B berfungsi sebagail permintaan maaf karena tidak
dapat memenuhi permintaan A, dan ucapan terakhir A merupa-
kan penerimaan atas permintaan maaf B.

Kompetensi wscana jugs merujuk pada kemampusn siswa
untuk memahami isi suatu wacana., Untuk dapat memahami
wacana, siswa dituntut memiliki pengetahuan yang berkaitan
dengan wacana, seperti alinea, ide pokok, jenis-jenis ali-
nea, Jjenis-jenis wacana, dan lain-lain. Pendetahuan ten-
tang teori wacana tersebut digunakan untuk membuat, menaf-
sirkan, dan menyimpulkan isil wacana.

Pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif mela-
tih siswa untuk memiliki keterampilan dalam memmbuat waca-
na sesual dengan konteks . Misalnya siswa mampu membuat
berbagal Jjenis wacana surat, seperti surat untuk teman,
lamaran pekerjaan, dan surat undangan. Pengajaran kompe-
tensi wacana tidak semata-mata teorl tentang wacana, teta-

pi diutamakan ketersmpilan siswa untuk menggunakannya da-
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lam memahami isi wacana dan membuat berbagal jenis wacana.
2.2.2.4. Kompetensi Strategi

Kompetensi strategi merupakan strategi berkomunikasi
verbal dan non-verbal. Peranan kompetensi ini adalah
mengatasi kekeliruan dalam berkomunikasi, terutama kekeli-
ruan pada komponen kompetensi komunikatif dan untuk me-
nambah kelancaran komunikasi (Canale, 1883: 10).

Manfast kompetensi strategil untuk mengatasi kekeli-
ruan pada kompetensi komunikatif dipaparkan oleh Richards
dan Schmidt (18983: 24-25) sebagai berikut:

1. Kekeliruan pada kompetensi gramatikal diatasi dengan
strategi sebagai berikut:
a. Penggunaan berbagai sumber acuan, seperti kamus,
pedoman istilah, buku tata bahasa.
b. Parafase gramatikal dan leksikal. Hal ini dilaku-
kan apabila seseorang tidak mengingat istilah ter-
tentu maka 1ia dapat membuat suatu deskripsi vang

inti artinya sama dengan istilah yang dimaksud.

Q

Permintaan atau suruhan untuk membuat ulangan,
penjelasan, dan pengucapan lebih lambat.
d. Penggunaan lambang-lambang non-verbal, misalnya

gambar-gambar, gerak isyarat.

8]

Kesukaran—-kesukaran pada kompetensi sosiolinguistik da-
pat diatasi dengan strategi sebagai berikut

a. Penggunsan suatu bentuk gramatikal tunggal untuk
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menyatakan fungsi komunikatif yang berbeda-beda,
misalnya bentuk deklaratif dapat digunakan untuk me-
nyatakan pernyataan dan pertanyaan (dengan intonasi
menaik), seperti Jjanji, perintah, undangan, atau
suatu ancaman, tergantung pada konteks sosiolinguis-
tiknya.

b. Penggunasan pengetahuan bahasa pertama mengenai
bentuk-bentuk gramatikal yang layak atau tepat dalam
situasi-situasi komunikatif bahasa kedua.

3. Kesukaran-kesukaran pada wacana dapat diatasi dengan
strategi sebagail berikut:

a. Penggunaan lambang-lambang non-verbal atau tekanan
empatik dan intonasi empatik untuk menyatakan kohesi
dan koherensi, misalnya penggunaan gambar-gambar un-
tuk menyatakan urutan tindakan dan gagasan.

b. Penggunaan pengdetahuan bahasa pertama mengenai
pola-pola wacana lisan atau tulis pada saat tidak

yvakin mengenai aspek-aspek wacana bahasa kedua.
2.5 Jenis Tes Kebahasaan

Dalam kurikulum 1884 ada dua aspek kebahasaan dan
tiga keterampilan berbahasa yang menjadi pokok bahasan
pengajaran bahasa. Dua aspek kebahasaan itu adalah struk-
tur dan kosa kata, sedangkan tiga keterampilan berbahasa
tersebut adalah membaca, menulis, dan pragmatik. Cakupan

tersebut mengimplikasikan bahwa evaluasi pengajarannya pun
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dituntut mencakup kelima pokok bahasan tersebut.

Ada tiga jenis tes kebahasaan yang digunakan dalam
evaluasi pengajaran bahasa, yvaitu tes yang mengukur 'salah
satu aspek bahasa saja, dua aspek bahasa atau lebih seka-
ligus, dan tes yvang mengaitkan aspek-aspek bahasa dengan
pemakailan bahasa secara konkrit sesuail dengan fungsi komu-
nikatif bahasa. Jenis tes bahasa yang pertama bersifat
diskrit, vang kedua integratif, dan ketiga bersifat prag-
matik. Uraian ketiga Jjenis tes tersebut adalah sebagai

berikut (Nurgiantorc, 1888:158).

2.5.1. Tes Diskrit

Tes diskrit adalah tes yang hanya mengukur salah satu
aspek kebahasaan sajs atau salah satu keterampilan berba-
hasa. Aspek kebahasaan yang diukur mungkin aspek kosa kata
saja atau aspek struktur saja, sedangkan keterampilan ber-
bahasa vang diukur mungkin membaca saja, menulis saja,
atau pragmatik saja.

Tes struktur, morfologi, dan sintaksis dilakukan
dengan meminta siswa untuk mengenall, mengidentifikasi,
menunjuk, dan membedakan bentuk-bentuk tertentu. Tes sin-
taksis misalnya, meminta siswa untuk mengenali unsur-unsur
kalimat seperti dicontohkan berikut 1ini (Nurgiantoro,
1988:158 ).

(5). Kalimat yang mengandung objek penyerta adalah:

¥ g. Ia membacakan ibunya sebuah surat.
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b. Ia telah menyampalkan berita itu.
¢, Ayahnyas telsh memberil kesempatan.

d. Setisp orang mengeriazkan tugasnys.
2.5.2. Tes Integratif

Tes integratif merupskan tes kebahasaan yang mengukur
beberapa asspek kebashasazan secara bersams dalam tiap butir
soal (Nurgiantdro, 1888:180. Dengan demikian dimungkinkan
satu butir soal mengukur dua aspek kebahasaan, artinya
mengnkur dua kemampuan siswa.

Dalam tes Jenis ini aspek-aspek kebahasasn tidak
dipilah-pilah seperti tes diskrit, tetapi aspek-aspek 1tu
disatupadukan. Tes ini akan mengukur kemampuan siswa dalam
memahami bahasa sebagal satu kesatuan.

Tes kebahasaan yang mengukur aspek kebahasaan seper-
ti itu menurut Oller (1979) sudah termasuk ftes pragmatik.
Tes pragmatik pasti intregatif tetapi tes intregatrif be-
lum tentu tes pragmatik. Dengan demikian, tes integratif
masih bersifat artifisial, belum mencerminkan pemakaian
bahasa secara konkret. Oleh karena itu, penamaan tes inte-
gratif lebih ditekankan pada adanya minimal dua aspek
kebahasaan atau keterampilan berbahasa vang diujikan padsa
saat yang bersamaan (dalam MNurgiantoro, 1888:181:.

Tes integratif memilikil beberapa bentuk. Bentuk-

bentuk tes integraztif itu sebagai berikut:
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2.5.2.1. Tes Menyusun Kalimat

Dalam tes menyusun kalimat ini siswa diminta menyusun
kata-kata vyang disusun acak menjadi kalimat yang benar.
Contoh tes 1ini adalah sebagai berikut (Nurgiantoro,

1888:161).

(8) Susunlah kata-kata berikut ini agar menjadi kali-
mat yang benar !
terkejut - sedih - ia - itu - mendengar - sangat
- berita - yang.

2.5.2.2. Menafsirkan Wacana Singkat

Setelah siswa mendengarkan atau membaca wacana sing-
kat, kemudian disuruh menafsirkan isi wacana tersebut,
baik dengan menuliskan atau mengucapkan dengan bahasanya
sendiri -maupun memilih sejumlah alternatif vyang telah
disediakan. Contoh tes ini adalah sebagai berikut (teks
wacana tidak dicantumkan) (Nurgiantoro, 1988:18B2).

(7) Mungkin salah satu pelajaran yang dapat ditarik
dari musibah ini adalah pada saat tertentu kita
memang harus tergugah dari yang serba rutin, dan
kembali mengingat, apakah yang kita lakukan sela-
ma ini memang tak bisa diperbaiki.

*k a. Suatu kerutinan perlu ditinjau lagi, kalau
bisa masih ditingkatkan.
b. Suatu kerutinan pada saat tertentu akan
menggugah kita untuk kembali menggugat.
¢. Suatu kerutinan dapat memberikan pelajaran
kepada kita untuk bisa memperbaikinya.
d. Suatu bentuk kerutinan akan menggugat dan
menggugat kita untuk berusaha memperbaikinya.

2.9.2.3. Tes Memahami Bacaan

Seperti halnya tes 2.5.2.2 tes ini dimaksudkan untuk
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mengukur kemampuan reseptif, vaitu membaca, dan menvimak.
Perbedaannya, tes ini wacananya lebih panjang dan terdiri
dari beberapa butir socal. Scal-socal dalam tes ini selalun
dikaitkan dengan wacana sehingga membantu siswa untuk me-
nafsirkan 1isi wacana dengan bantuan konteks. Contoh soal
berikut ini adalah tes kosa kata dengan mengambil kosa

kata dari wacana yvang diteskan.
(8) Kata "rekonsiliasi’® pada alinea pertams tersebut
bermakna ...........
¥ a3 .Kerukunan kembali
b. Perhubungan kembali
c. Perundingan kembali
d. Penghentian kembali

2.5.2.4. Tes Menyusun Alinea

Dalam menyusun alinea diperlukan kemampuan menghu-
bungkan kalimat vang satu dengan yang lain, ide yang satu
dengan ide vang lain. Tes ini menuntut berbagai aspek ke-
mampuan siswa, bahkan juga unsur ekstra linguistiknya.

Contoh soal tes ini adalah sebagal berikut.
(9) a) dalam keadaan seperti itu, kritispun memuncak.

b) rasa keterasingan sudah menekan dan suatu
penyelesaian harus segera ditemukan.

¢) lebih dari itu, ia tak dapat berbicara
dengan dunia ide, bahkan termasuk dengan
orang disekitarnya.

d) selama beberapa waktun, ia tak mau lagi

membaca, maka Kketerpencilanpun menjadi
fatal.

Keempat kalimat di atas dapat membentuk sebuah
alinea vang baik, jika disusun dengan urutan:

-d - a X ¢. b-a~-d-~-c¢
b - a d. a - ¢ -d -~ b

2.9.3. Tes Pragmatik

Menurut Qller, tes pragmatik adalah tes yang mengukur
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seberapa baik siswa mempergunakan elemen-elemen bahasa
sesnail dengan konteks komunikasi (dalam Nurgiantoro 1888:
163). Tes ini menuntut siswa untuk menghasilkan urutan un-
sur bahasa yang sesuail dengan pemakaian bahasa itu secarsa
konkret. Tes ini juga menuntuf siswa untuk menghubungkan
nnsur bahasa tersebut dengan konteks ekstra linguistik.
OJleh sebab itu, pengetahuan tentang "dunia” dan penguasaan
kode bahasa merupakan syarat mutlak agar siswa dapat
menyelesaikan tes Jjenis ini. Dalsam tes jenis ini tidak
lagi ditemni tes struktur, tes kosa kata ataupun tes aspek
kebéhasaan vang lain secara terpisah-pisah. Keseluruhan
aspek diintegrasikan menjadi kesatunan yang uatuh, bahkan
masih harus dikaitkan dengan unsur ekstra linguistik.

Teori tes pragmatik sesnail dengan pendekatan komuni-
katif pengajaran bahasa, vaitu menekankan pembentukan
kompetensi komunikatif. Menurut Valleta tes pragmatik mem-
punyal persamaan pengertian dengan tes kompetensi komuni-
katif (dalam Nurgiantoro, 1888:185). Evaluasi terhadap ke-
mampusan siswa ditekankan pada kemampuan menghasilkan dan
memahami inforwmasi, dan bukan pada ketepatan bahasa vyang
dipergunakan.

Tes pragmatik mempunyail lima Jjenis, vaitu (1) dikte,
(2) berbicara, (3) pemahaman parafrase, (4) jawaban perta-
nyvaan, dan (5) teknik clcocze atan cloze tes (Nurgiantoro,

13983: 165—170).-Uraian masing-masing Jenis tes itu sebagai

berikut .
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2.5.3.1. Dikte

Dikte adalah tes vang dilakukan dengan cara membaca-
kan sebuahlwacana hepada siswa dan siswa diminta menulis-
kan kembali wacana tersebut. Tes yandg demikian itu menun-
tut siswa memahami sesuatu yvang didengar kemudian menulis-
kan kembali.

h Tes tidak hanya melibatkan konteks 1linguistik tapi
Juga konteks ekstra linguistik. Tes ini menuntut aktivitas

mental siswa secara aktif dan kreatif.

2.5.3.2. Tes Berbicara

Tes keterampilan ini merupakan pencerminan dari Kke-

'mampuan berbahasa seseorang. Oleh karena itu, bentuk-ben-

tuk kemampuan berbicara yang diteskan adalah kemampuan
siswa untuk mengungkapkan kemampuan berbahasanya, gagasan,
pikiran, dan perasaannya. Dengan demikian tes ini bersifat
fungsional dan mengungkap kemampuan siswa berbicara secara
konkret.

Dalam tes ini bahasa yang dihasilkan siswa bersifat
integral, merupakan satu kesatuan dari berbagai unsur
kebahasaan. Pemilihan bahasa pun tidak semata-mata diper-
timbangkan dari segil bahasa itu sendiri, melainkan diten-
tukan oleh konteks situasi penuturan

Bentuk-bentuk tes kemampuan berbicara ini meliputi
(1) pembicaraan berdasarkan gambar, (Z2) wawancara, (3)

bercerita, (4) berpidato, dan (5) berdiskusi, bercakap-
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cakap dengan orang lain dengan topik tertentu.

2.95.3.3. Tes Pemahaman Parafrase

Pelaksanaan tes Jenis ini adalah sebagai berikut.
Sebuah wacana singkat disajikan kepada siswa baik secara
lisan maupun secara tertulis. Siswa diminta untuk memilih
salah satu dari beberapa parafrase alternatif yang dise-
diakan dan maknanya paling sesuai dengan wacana tersebut.

contoh soal tes ini sebagai berikut (Nurgiasntoro,1888:

188).

(10) Pram vyang datang pukul 10.00 lebih dahulu dari
Zan, tetapi lebih lambat satu jam dari Zun.

a. Pram datang paling awal.
b. Zun datang sesudah Zen

¥c. Zun datang sebelum Zen
d. Zen datang sebelum Pram.

2.9.3.4. Tes Jawaban Pertanyaan

Tes 1ini mérupakan tes komprehensif 1lisan. Pelaksa-
naannya dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa secara
lisan dan diikuti beberapa alternatif jawaban secara ter-
tulis dalam lembar tugas. Contoh tes ini sebagai berikut.

(11) Mahalkah buku itu ?

(jawabsn pada lembar kerja)
a. Bersama kawan—kaﬁan.
*b. Uangmu pasti mencukupi.

c. Beberapa jam yang lalu.
d. Tak seindah bentuknya.

2.5.3.5. Teknik Cloze

Tes ini adalah tes yang berupa wacana vang dihilang-
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kan kata-katanya pada urutan tertentu (Nurgiantoro, 1888:
170). Dalam jenis tes ini tudgas siswa adalah mengisikan

kembali kata-kata vang dihilangkan menjadi wacana vyang
utuh lagi. Untuk dapat mengisikan kembali kata-kata vang
dihilangkan tersebut dengan tepat, siswa dituntut untuk
menguasal sistem gramatikal bahasa serta harus memahami
konteks wacana. Tanpa kedua kemampuan itu siswa tidak akan
dapat mengisikan kembali kata-kata yang telah dihilangkan.

Teknik Cloze dicontohkan sebagai berikut (Nurgianto-

ro, 1888: 170-171).

(12) Dalam sebuah negeri ada seorang permaisuri tua

sedang raja sudah lama mangkat. Permaisuri
it ... (1) seorang putri vang amat
cantik ........ (2). Putri itu telah bertunangan
dengan ........... (3) anak raja yang jauh negeri-
nva .. FN... .23l (4) bersiaplah hendak berangkat ke
negeri  ......... (5) Disanalah akan diadakan
perhell AFanrd S P s Bitt 4! (8) Bundanya membekali dia
dengan bermacam-MaCEM . .. ... ..o unnnon. (7) dari
emas dan perak serta ............. (8) vyang tak
ternilai harganya. Semuanya ............. (9)
disediakan oleh permesuri itu
karena ............ (10) sangat cinta kepada anak-
nya vang ......... (11) seorang itu. Lain dari
st g, ... ... .. .8 (12) pula seorang pengasuh per-
gi bersama-sama ........... (13) menjaga kesela-
matan putri itu dalam ........... (14). Masing-
masing diberi seekor kuda untuk ............ (15).

Kuda putri bernama Falada dan binatang itu pandai
berkata-kata.

Dalam tes yang demikian kalimat pertama dan kali-
mat terakhir +tidak ada kata-kata vang dihilangkan
dengan tujuan siswa mampu memahami konteks wacananya.
Pada contoh tersebut penghilangan kata bersifat siste-

matis, yaitu kata pada urutan kelima.
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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskrip—
tif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat seka-
rang. Penelitian ini mendeskripsikan analisis implemen-
tasi pendekatan komunikatif dalam evalunasi sumatif penga-
Jaran bahasa Indonesia semester gasal tahun ajaran
1992/1993 untuk siswa SMP Propinsi DIY. Hasil analisis im-
plementasi pendekatan komunikatif dalam evaluasi pengaja-
ran itu akan dilihat berdasarkan unsur-unsur Kebahasaan
vang diteskan, komponen kompetensi komunikatif, dan jenis-

jenis tes kebahasaan.

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Ada 416 SMP yang tercatat di Kanwil Depdikbud DIY,
vang ﬁerdiri dari 187 S5SMP negeri dan 288 SMP swasta.
Jumlah 1itu tersebar di lima wilayah, yaitu 87 kotamadya
terdiri dari 15 ©SMP negeri dan 52 SMP swasta, 126 di
Sleman terdiri dari 45 SMP negeri dan 81 SMP swasta, 94 di
Bantul terdiri dari 37 SMP negeri dan 57 SHMP swasta, 72 di
Kulon Progo terdiri dari 31 SMP negeri dan 41 SMP swasta,

dan 97 di Gunung Kidul terdiri dari 39 SMP negeri dan 58

SMP swasta.

48
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Mulai semester gasal tahun ajaran 1982/1883, penm-
buatan soal tes dan pelaksanaan evaluasi sumatif SMP di
Propinsi DIY itu ditangani oleh Musyawarah Kepala Sekolah
SMP  yang bekerjasama dengan Musyawarah Guru Mata Pela-
jaran (MGMP), SMP Yavasan Katolik, dan Majelis Muhammadiah
DIY. Ranwil memberikan wewenang kepada MKS karena MKS di-
asumsikan lebih mengetahuil situasi pengajaran di SMP. SHMP
Yayasan Katolik dan Majelis Muhammadiah membuat dan meng-
gunakan soal tes untuk kalangan mereka sendiri karena
guru-guru vyang bekerja sama dalam membuat soal tes akan
memperoleh kredit point. Oleh karena itu, tes sumatif se-
mester gasél 1982/1993 ada tiga jenis, yaitu tes sumatif
buatan MKS yvang digunakan oleh SMP negeri dan swasta jang
mendaftarkan diri sebagai peserta tes buatan MKS, tes su-
matif buatan Yayasan Katolik yang digunakan oleh selu-
ruh SMP Katolik DIY dan tes sumatif buatan Majelis Muham-
madiah yang digunakan SMP Muhammadiah DIY, kecuali SMP Mu-
hammadiah I dan II yang menggunakan tes buatan MKS.

Soal tes buatan MKS digunakan oleh 255 SMP, yang ter-
diri dari 155 SHMP negeri dan 100 SMP swasta. Perinciannya
adalah 38 SMP di Kotamadya terdiri dari 15 SMP negeri dan
23 SMP swasta, 50 SMP di Sleman terdiri dari 368 SMP negeri
dan 14 SMP swasta, 53 SMP di Bantul terdiri dari 38 SMP
negeri dan 17 SMP swasta, 42 SMP di Kulon Progo terdiri
dari 29 SMP negeri dan 13 SMP swasta, dan 72 SMP di Gunung

Kidul terdiri dari 38 SHMP negeri dan 33 SMP swasta. Jika
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diprosentase, maka 586% SMP di Propinsi DIY menggunakan
soal tes buatan MKS.

Berdaéarkan masalah yang akan dibahas, maka soal tes
sumatif yang menjadi populasi sekaligus sampel penelitian
adalah tes sumatif buatan MKS. Adapun data yang diambil
dari sampel adalah tes kebahasaan berbentuk objektif untuk
kelas III SMP.

Soal buatan MKS menjadi populasi sekaligus sampel
penelitisn ini karena digunskan oleh 56% SMP DIY. Soal tes
kelas TIII dipilih sebagai sampel karena diasumsikan pen-
guasszan keterampilan berbahasa sisws kelas III lebih leng-
kap dibanding kelas I dan II. Selain itu, tes sumatif se-
mester gasal 1992/19393 untuk kelas III dissumsikan dapat
digunakan wuntuk mengukur dan mempersiapkan kemampuan dan

keterampilan siswa kelas II1 sebelum menghadapi EBTANAS.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penéumpulan data penelitian ini menggunakan teknik
observasi. Sebagai metode 1ilmiah, observasi diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fe-
nomena-fenomensa vang diselidikil (Hadi, 1984:136). Penga-
matan tersebut dapat dilakukan secara langsung maupun ti-
dak 1langsung. Pengamatan secara langsung dilakukan tanpa
bantuan alat observasi seperti anekdot, catatan berkala,

check list atau daftar cek, rating scale, dan eo : o g

devices. Sebaliknya, pengamastan secara tidak langsung di-_

2

TN,
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lakukan dengan menggunakan alat-alat observasi tersebut.
Teknik observasl yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mengamati dan mencatat data penelitian dengan meng-
gunakan alat pencatat data, yaitu daftar cek atau check
list. Daftar ini berisi aspek-aspek kebahasaan, keterampi-
lan berbahasa, dan nomor soal yang hendak diselidiki. Tan-
da cek (v) diberikan Jika terdapat unsur-unsur yang ter-

cantum dalam daftar. Bagan daftar cek tersebut adalah

sebagal berikut.

Aepek-asoek kebshassan dan ketrampilan Berbebhaza

=l Membaca! Kosa Fatal Strukbur] Memulis | Pragmatik

dan seterusnya

Kolom nomor soal digunakan untuk mencatat nomor-nomor
soal yang digolongkan sebagai tes kebahasaan. Kolom aspek-
aspek kebahasaan dan keterampilan berbahasa berisi faktor-
faktor yang dicek (v), terdiri dari membaca, kosa kata,

struktur, menulis, dan pragmatik. Misalnya soal nomor 1
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tergolong tes membaca, soal nomor 2 tergolong tes kosa
kata, soal nomor 3 merupakan tes menulis, dan seterusnya.
Berdasarkan data yang telah diklasifikasikan itu, da-
pat diketahul besarnya aspek kebahasaan dan keterampilan
berbahasa yang diteskan dalam evaluasi sumatif 1392/1893.
Data itu masih diolah lagi untuk mengetahui besarnya kom-
ponen kompetensi komunikatif yang tercakup dalam tes suma-
tif dan besarnya integrasi masing-masing aspek kebahasaan
dalam berbagail jenis tes kebahasaan. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan membuat daftar komponen kompetensi komu-
nikatif dan nomor soal yang merupakan cakupan masing-
masing komponen kompetensi komanikatif. Tabel yang berisi

cakupan kompetensi komunikatif dalam tes sumatif adalah

sebagal berikut:

K CmpOreT
Fompetensi Mmoo Boal Jumlah
Fomanikatif

= ERYCH - ~y=T
B AR o SRR 5 i2 1,03

Jumlanh

Kolom pertama berisi komponen kompetensi komunikatif



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

vang merupakan tujuan pengajaran bahasa. Kolom kedua me-
muat nomor-nomor soal yang merupakan cakupan masing-masing
komponen kompetensi komunikatif. Banyaknya soal tersebut
akan menentukan persentase masing-masing komponen kompe-
tensi komunikatif yang diteskan dalam tes sumatif semester
gasal 1992/1993. Misalnya, kompetensi gramatikal terdapat
pada soal nomor 3 sampai 20. Jumlah 18 butir soal terse-
but berarti 31,03% dari seluruh tes kebahasaan.

Demikian Jjuga untuk mengetahul komponen kompetensi
komunikatif yang diimplementasikan secara integratif dalam
evaluasi pengajaran Bahasa Indonesia, dibuat tabel vyang
berisi jenis-jenis tes kebahasan beserta nomor-nomor soal
vang merupakan cakupan dari jenis—jenis tes tersebut. Je-
nis-jenis tes tersebut adalah tes diskrit, integratif, dan
pragmatik. Masing-masing tes terwujud dalam bentuk-bentuk
soal tes yang berbeda-beda. Jenis tes diskrit terwujud da-
lam bentuk soal yang hanya mengukur satu aspek kebahasan,
misalnya kosa kata saja atau struktur saja. Jenis tes in-
tegratif terwujud dalam bentuk soal menyusun kalimat, me-
nafsirkan wacana, memahami bacaan, dan menyusun alinea.
Jenis tes pragmatik diwujudkan dalam bentuk soal dikte,
Wicara, memahami parafrase, Jjawaban pertanyaan, dan cloze
test.

Tabel dari implementasi kompetensi komunikatif dalam

evaluasi sumatif pengajaran bahasa dalah sebagai berikut
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Data yang telah terklasifikasi akan dianalisis sesuai

dengan permasalahan yang dirumuskan dalam Sub bab 1.2.
3.4. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul mulai dianalisis dengan
teknik analisis non statistik. Teknik ini dilakukan dengan
membaca tabel-tabel, grafik-grafik, atau angka-angka yang
tersedia, kemudian dilakukan uraian dan penafsiran.

Adapun langkah-langkah analisis data penelitian ini
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adalah sebagail berikut:

1.

Data vyang telah dikumpulkan dalam daftar cek,
disusun kembali dalam sebuah tabel.

Jumlah butir soal yang termasuk bagian dari
variabel penelitian dicantumkan pada lajur Jum-
lah. Jumlah tersebut digunakan untuk menganalisis
data dengan persentase.

Analisis data .dengan prosentase dimaksudkan
untuk mengetahui status unsur-unsur yang dipro-
sentasekan, yalitu aspek-aspek kebahasan dan
keterampilan bérbahasa, komponen kompetensi
komunikatif, dan jenis-jenis tes kebahasaan vang
diimplementasikan dalam tes sumatif semester
gasal 1992/1883. Penghitungan data menjadi persen
dilakukan dengan menjumlahkan dan membandingkan
dengan Jumlah yang diharapkan. Misalnya Jumlah
aspek kebahasaan yang tercakup dalam kompetensi
gramatikal adalah 18, jumlah tes kebahasaan dalam
tes sumatif adalah 58, persentase kompetensi
gramatikal adalah 18/538 x 100 %, hasilnya 31,01
%. Persentase dari unsur-unsur tersebut ditafsir-
kan sesuai tujuan penelitian yaitu mendeskrip-
sikan 1implementasi pendekatan komunikatif dalam
evaluasl pengajaran bahasa.
Menginterpretasikan atau mengartikan besar

kecilnya prosentase berdasarkan teori tes kebaha-
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saan. Prosentase pada tabel pertama dapat menun-
jukkan besar-kecilnya aspek kebahasaan dan
keterampilan berbahasa vyang diimplementasikan
dalam evaluasi pengajaran bahasa.

5. Prosentase dari kompetensi komunikatif vang
terdapat dalam tabel kedua digunaksan untuk men-
deskripsikan besar-kecilnya komponen kompetensi
komunikatif vyang terimplementasi dalam evaluasi
pengajaran Bahasa Indonesia. Demikian Jjuga pro-
sentase pada tabel ketiga akan digunakan untuk
mendeskripsikan situasi pengintegrasian aspek
kebahasaan dalam berbagai jenis tes kebahasaan.

Analisis data dari tabel aspek-aspek kebahasaan dan

keterampilan berbshasa, komponen kompetensi komunikatif,
dan jenis-jenis tes kebahasaan digunakan untuk menarik ke-
simpulan secara umum. Kesimpulan akan dideskripsikan ber-

dasarkan besar kecilnya prosentase dari tiap-tiap tabel.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dideskripsikan data penelitian,

hasil penelitian, dan pembahasan.
4.1 Deskripsi Data

Data yang akan diteliti diambil dari tes sumatif
Bahasa Indonesia semester gasal 1892,/1993 yang dibuat oleh
MRS DIY. Agar gambaran mengenai data penelitian ini lebih
jelas, maka berikut ini dicantumkan soal-soal tes sumatif

semester gasal 1982/1883.

PETUNJUK KHUSUS : PILIHAN GANDA

Untuk menjawab soal nomer 1 sampai dengan nomer 60,
berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada
lembar jawaban sesual dengan huruf di depan jawaban yang
tepat. Apabila ada Jjawaban yang ingin kamu perbaiki,
coretlah dengan garis lurus mendatar pada huruf Jjawaban
semula, kemudian berilah tanda silang (x) pada huruf
jawaban lain yang kamu kehendaki.

Contoh : Pilihan semula : a b ¢ d

diganti menjadi : a b ¢ d
WACANA
“"Tjoet Nya 'Dhien"

Raih 8 Citra
Festival Film Indonesia 88 telah mencapai klimaksnya

dengan diumumkannya "Tjoet Nya 'Dhien" sebagai film terbaik
FF1°'88. Di tengah perjalanan mutu film Indonesia vyang

boleh dikatakan mendatar, muncul berbagai spekulasi,
harapan, dan kebanggaan telah lahir film "Tjoet
Nya 'Dhien”. Pada ucapan penutupan festival vang terasa
tanpa gereget, "Tijoet Nya 'Dhien"” benar-benar klimaks

perfilman Indonesia saat ini. Film karya pertama sutradara
Eros Djarot itu merebut 8 Piala Citra dalam kategori film
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terbaik, sutradara terbaik, tata artistik terbaik, dan
tata musik terbaik.

Film vang menelan biaya hampir Rp 1 milyar dengan
masa pembuatan 2 tahun itu berkisah mengenail perang Aceh
vang dikenal sebagail peperangan terpanjang dalam sejarah
Indonesia. Perang Aceh itu telah menguras seluruh daya
rakyat Aceh maupun Belanda. Dalam peperangan inilah sosok
"Tijoet Nya 'Dhien” muncul sebagai tokoh bak batu karang
vang meskkipun fisiknya telah rapuh, iman perjuangannya
tak pernah goyah sedikitpun. Pesan inilah rupanya vyang
hendak disampaikan ocleh Eros Djarot.

Festival ini sudah ditandai muka-muka lama dalam film
Indonesia yang secara konsisten berprestasi di bidangnysa.
Idris Sardi yang menyabet Piala Citra sejak FFI 73, dengan
Citra untuk penataan musik dalam "Tjoet Nya Dhien” kali
ini, berarti telah mengumpulkan tujuh Citra di bidangnya.
George Kamarullah kali ini mengantongi Citra ketiga untuk
fotografi. Dia juga pernah mengantongi tiga <Citra untuk
pengeelitan. sebagai penata fotografi, seolah-olah Goerge
tanpa saingan dalam tiga tahun ini. Bahkan tahun ini dua
film yvang dikerjakannya masuk unggulan.

Hal ini hampir mirip yang dialami Chriistine Hakim.
Tahun ini ia meraih Citra keenam. Akan tetapl selain itu
muncul muka-muka baru. Mereka adalah Didi Petet yang
merebut Citra sebagail pemeran pembantu pria terbaik dalam
film "Cinta Anak Zaman". Ria Irawan sebagal pemeram pem-
bantu wanita terbaik dalam film " Selamat Tinggal
Jeanette" dan pemeran utama pria terbaik Mathias Muchus
dalam film "Istana Kecantikan".

Nama baru lain adalah Eros Djarot yang mendapat tiga
Citra untuk penyutradaraan, skenario, dan penulisan cerita
asli. Eros selama ini dikenal sebagai penata musik. Di
bidang penataan musik ia mengantongi 3 Citra.

Selain piala Citra, festival kali terkesan royal
dalam membagikan piala-piala khusus dalam penghargaan.
Tercatat tahun ini dibagikan penghargaan Dewan Film Na-
sional kepada pendukung pembuatan film yang berkerja sama

dengan 1luar negeri. Pemenangnya adalah tiga karyawan
"Irisan-irisan Hati” vyang merupakan kerja sama dengan
Malaysia. Piala dan penghargaan khusus 1ini seluruhnya

berjumlah tiga belas.

Kompas, 13 November 1988.
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Socal-soal

1. Puncak acara FFI 88 ialah

a. diumumkannya Eros DJjarot sebagal sutradara merebut 8
piala Citra

b. diumumkannya "Tjoet Nya 'Dhien" sebagai film terbaik
FFI 88

¢. diumumkannya Christine Hakim meraih Citra keenam

d. diumumkannya "TJjoet Nya Dhien" film yang menelan
biaya hampir Rp 1 milyar

2. Jenis paragraf satu wacana di atas ialah....
a. paragraf deduktif
b. paragraf induktif
¢. paragraf pertanyaan
d. paragraf campuran

3. Festival Film Indonesia 88 ditandai oleh muka-muka lama
vang secara konsisten berprestasi di dalam bidangnya.
Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa
a. peserta yang pernah mendapat piala Citra diperlaku-
kan istimewa

b. muka-muka baru dalam perfilman saat itu tidak mem-
punyal potensi

c. artis-artis lama masih mendominasi perolehan piala
Citra

d. festival film tersebut hanya diperuntukkan artis-
artis lama

4., Pikiran utama paragraf keenam wacana di atas ialah
a. royal membagikan piala khusus dan penghargaan
b. piala dan penghargaan khusus berjumlah tiga belas
¢. pemenang penghargaan kerja sama dengan Malaysia
d. Dewan Film Nasional ikut membagikan penghargaan

5. Kesimpulan wacana di atas ialah.....

a. "Tjoet nya” Dhien"” merupakan klimaks perfilman
Indonesia pada FFI 88

b. muka-muka lama dalam perfilman Indonesia masih kon
sisten pada bidangnya

¢. festival itu tanpa greget dan royal membagi-bagikan
penghargaan

d. film vang bermutu memerlukan biaya pembuatan vyang
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cukup banyak

Pernyataan di bawah ini menggunakan kata umum dalar

perindustrian maju, kecuali......

a. usaha karoseri itu cukup maju

b. mobil-mobil buatan 1luar negeri sudah dirakit di
Indonesia

¢. untuk mengoperasikan pabrik itu dipakal satu generg-
tor

d. di daerag Tulung Agung terdapat tambang batu pualam

Salah satu kalimat di bawah ini yang menggunakan kata

umum bidang IPA ialah.......

a. mereka sedang mempelajari gravitasi di ruang geogra-
fi

b. ekonom itu sedang membentangkan teori barunya

c. ekspedisi di lautan itu dipimpin oleh seorang kapten

d. dokter itu ahli anastesi

Sebuah kalimat yang mengandung kata umum bidang persu-

rat kabaran di bawah ini ialah .....

a. halaman tempat 1iklan ini letaknya berbeda dengan
halaman pikiran pembaca

b. naskah cerita yang harus diperankan sedang dipela-
jari oleh aktor dan aktris

c. fosil-fosil hidup manusia purba banyak terdapat di
daerah Jawa Timur

d. ibu Sud, El1 Manik, Kusbini, Ismail Marzuki mewakili
komponis Indonesia

Kalimat yang menggunakan kata umum bidang perfilman

a. ia menggantungkan hidupnya dari kesenian

b. anak itu cucu seniman terkenal dari Bali

¢. ayahku senang menonton sinetron produksi TVRI
d. dekorasi panggung musik itu sangat artistik

Teknologi dalam distribusi air minum dari perusahaan
alr minum ke rumah-rumah pelanggan terutama mengguna-
kan prinsip hukum.....

a. radiasi

b. bejana berhubungan

¢. archimides

d. pascal
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Kalimat di bawah ini yang menggunakan kata umum bidang
IPS adalah.........

a. Faktur pembelian barang sudah dikirimkan
b. Gedung Puskesmas itu baru saja diresmikan oleh Ba
pak Gubernur

¢. Seniman itu akan menyelenggarakan pameran tunggal
di kota ini

d. Pianis terkenal itu meninggal dalam usia sangat
muda

Pada lagu "Bagimu negeri” ciptaan Kusbini ada tanda
grave. .

Arti kata '"grave" dalam kalimat di atas ialah
a. jenis lagu yang susunannya tidak tertentu
b. jenis suara perempuan rendah ‘

¢. lagu tanpa syair

d. tanda tempo lambat penuh khidmad

industri pulau Gadung terletak di Jakarta.
Kalimat di atas dapat dilengkapi dengan kata umum bi-
dang Wawasan Nusantara di bawah ini.
a. Kawasan
b. Wawasan
¢. Kewaspadaan
d. Pengenalan

Kata umum bidang IPS terdapat pada
a. kualitas, plagiator, katalog

b. transportasi, artis, imunisasi
¢. akordion, gramofon, rumba

d. pramuniaga, konservatif, aklamasi

bus itu buatan dalam negeri.
Kalimat di atas dapat dilengkapi dengan kata umum bi-
dang industri di bawah ini.
a. Karoseri
b. Konstruksi
¢. Vegetasi
d. Eksploitasi

Kalimat manakah yang menggunakan kata umum bidang per-
suratkabaran ?

a. Hasil pengambilan gambar ibu sedang diproses di
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b. Tajuk rencana merupakan karangan pokok dalam surat
kabar

¢. Adanya siang dan malam di bumi merupakan akibat
dari peristiwa rotasi bumi

d. Lagu Satu Nusa Satu Bangsa adalah salah satu 1lagu
nasional

Kalimat yang menggunakan kata umum bidang IPA ialah...
a. Fata morgana terjadi karena pembiasa cahaya

b. Skenario film itu sangat panjang

¢. Teknologil canggih harus dikembangkan

d

Bangunan gedung itu menggunakan konstruksi beton
bertulang

Kata-kata di bawah ini termasuk kata umum bidang Wawa-

san Nusantara, kecuali...
a. dirgantara

b. silabus
¢. nusantara
d. taman laut

Pernyataan di bawah inil menggunakan kata umum bidang

perfilman, kecuali....

a. Kostum untuk orang gila itu tidak cocok

b. Radio transistor dengan berbagail ukuran banyak di-
Jual di pasar

¢. Saya ikut hanya sebagail figuran saja dalam film itu

d. Sudah sebulam ia berada di studio mempersiapkan
film baru

Kalimat-kalimat berikut yang menggunakan kata umum bi-

dang kesenian adalah....

a. Gadis itu sedang membaca rubik dari hati ke hati
pada halkaman lima

b. Tarip pemesangan iklan di halaman akhir majalah itu
mahal

¢. Redaksi biasanya mengedit naskah yang akan diter-
bitkan

d. Aransemen lagu itu dikerjakan oleh seorang seniman
terkenal
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Afiks pe vg berfungsi sebagai pembentuk kata benda
terdapat pada kata....

a. pemulung
b. pemurah
c. pemurung
d. pemalas

Afiks pe pada pasangan kata-kata di bawah ini bernosi
vang bekerija di terdapat pada

a. petani, pesuruh,

b. pengurus, perakit

c. peladang, pelaut

d. petenis, penembak

Karena didikan orang tuanya, ia memiliki ketgerampilan
khusus.

Akhiran -an pada kata didikan berarti....

a. hasil
b. cara
Cc. proses
d. yang di

Dalam waktu singkat pemerintah akan melakukan pemuti-
han kelahiran.

Imbuhan pe - an pada kata pemutihan tersebut menyata-
kan makna..

a. tempat

b. daerah

¢. hal

d. proses

diantara akhiran -nya dalam kalimat-kalimat di bawah

ini sebagail pembentuk kata benda terdapat dalam kali-

mat....

a. sudah gaatnva kita membangun desa ini

b. jatuh bangunnva koperasi itu tergantung dari kelin-
cahan pengurusnya

c. ia harus diberi amplop agar urusannva lancar

d. dengan dupgunva, ia menjawab pertanyaan guru

Bentuk -nya vyang berperan sebagai klitika terdapat
pada kalimat....

a. agaknva ia bukan warga dusun ini
b. tidak selamanya orang selalu menderita dalam hidup-

nya

c. buku itu dibacanva berkali-kali untuk memahami isi-
nya

d. gedung olah raga itu dibsangunpva secara gotong
royong

Kata ulang utuh terdapat pada kalimat...
a. jangan pura-pura tidak tahu dalam permasalahan int
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b. banyak kita Jjumpai pura-pura di Bali
nenek sedang tiduran di balai-balai

kupu-kupu itu hinggap pada sekuntum bunga, kemudian
terbang lagi

ao

Karena ada ujian, sakit-sakit berangkat juga 1i1a ke
sekolah.

Perulangan kata sakit-sakit bernosi..

a. agak

b. sering

c. berkali-kali

d. walaupun

Orang tua itu selalu marah-marah kepada anaknya.
Fungsi kata ulang utuh marah-marah ialah...

a. membentuk kata benda

b. membentuk kata sifat

c. membentuk kata keterangan

d. membentuk kata kerja

1. Almarhum pernah dirawat di rumah sakit

2. Perpustakaan tempat kami sering membaca sudah pin-

dah
3. Pak Guru tidak memenuhi undangan kita
4. sebaiknya anda pergi ke sana untuk menyelesaikan
masalah itu
RKalimat-kalimat di atas yang menggunakan kata ganti
orang dan kata gantl empunya terdapat pada....

a. 1 dan 3
b. 2 dan 4
c. 3 dan 4
d. 4 dan 1
Kapan Bapak itu mau pergi ke Jakarta?" tanya Ani

kepada bapaknya.

Kedua kata bapah dalam kalimat di atas berfungsi seba-
gai....

a. kata sapaan,dan kata benda

b. kata benda dan kata sapaan

c. kata sapaan dan kata sapaan

d. kata benda dan kata benda

" Bapak sedang tidur, ibuku di warung, sedang saudara-
ku pergi ke luar kota” jawabnya singkat.

Jumlah kata sapaan dalam kalimat di atas

a. satu
b. dua

c. tiga
d. empat

kalimat-kalimat di bawah ini menggunakan prosa MD. ke-
cuali...

a. orang desa blasanya sangat sederhana
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b. wisatawan negara 1itu datang ke Indonesia, ingin
melihat keindahan negara kita

¢. walaupun sudah siang belum datang

d. kurang tepat apabila membicarakan soal itu

Frasa MDM dengan unsur kata keterangan dan kata kea-
daan dan kata keterangan terdapat pada...

a. Aku merasa senang sekali dapat berjumpa dengan ibu
b. Aku sudah senang sekali tinggal di1 sini

¢. Besok kita akan makan besar di restoran itu

d. Buku itu kurang menarik minat pelajar

Kalimat-kalimat di bawah ini kalimat majemuk berting-
kat dengan anak kalimat pengganti keterangan syarat,
kecuali....

a. kamu harus belajar sungguh-sungguh agar nilaimu

baik

b. saya akan berusaha hadir jika tidak ada acara lain
¢. Ani tak akan hadiri kecuali kamu mau menjemputnya
d. ia akan pergil sekarang juga kalau kamu mau menemani

Kalimat di bawah ini bila dikembangkan akan menjadi

paragraf persuasi terdapat pada...

a. Kebakaran pasar di kota Surabaya

b. Asal kamu berusaha keras, kau pasti berhasil

¢. Demi tercapainya ketahanan sekolah vyang mantap,
mari kita tingkatkan ketaatan terhadap peraturan
sekolah

d. Gotong royong merupakan jiwa dan falsafah bangsa
Indonesia

Perhatikan kalimat-kalimat berikut !

(1) tiba-tiba datanglah beberapa raksasa mengganggu
mereka di tempat itu

(2) seorang raksasa bernama Sarpakenaka luka parah
mengadu kepada kakaknya Rahwana

(3) Raden Rama dan Lesmana sampailah di hutan Dondaka

(4) maka terjadilah peperangan

(5) mereka membuka hutan untuk bertempat tinggal

(B6) kalahkan raksasa-raksasa itu

Bagi siswa lulusan SMP yang kurang mampu, lebih tepat
melanjutkan ke sekolah kejuruan, dari pada melanjutkan
ke SMA. Sebab di sekolah kejuruan doberi pelajaran-
pelajaran keterampilan. Dengan keteramplan ini mereka
bisa mengembangkan bakat mereka. Waktu belajar 1lebih
pendek dari pada di SMA, yang harus melanjutkan lagi.
Selain 1itu setelah tamat sekolah kejuruan bisa hidup
mandiri dan berwira swasta.

Paragraf tersebut tergolong prosa...

a. argumentasi

b. deskripsi

c. eksposisi
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d. narasi

Berikut ini adalah cara menuliskan teks drama, kecua-

1i....

a. kalimat dialog drama berupa kalimat formal

b. antara pelaku dan kalimat dialog dipisahkan denagn
tanda titik dua

c. latar cerita dan akting pelaku ditulis dalam tanda
kurung

d. di bawah Judul bagian sebelah kiri ditulis nanra
pelaku. Jika perlu dengan perwatakannya

Pernyataan-pernyataan di bawah ini tepat untuk menya-
takan ciri-ciri argumentasi, kecuali...

karangan berupa pendapat atau keyakinan

sumber tema berasal dari daya imajinasi

denah, gambar dan bukti untuk meyakinkan pembaca
paragraf teraskhir berisi kesimpulan

a0 o

lalu dikumpulkannya prajurit banyak

putri pun belum puas

sifat tamak timbul dalam hatinya

putri Pinang diakui oleh rakyat sebagal raja

0leh karena serangan datang dengan tiba-tiba raja
pun kalah dan takluk kepada putri itu

diperanginya raja yang telah memberi kekayaan
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Rota kaliurang 1itu terletak di kakil gunung Merapi.
Jalan menuju ke sana halus dan mulus. Di kanan kiri
jalan banyak ditumbuhi bunga berwarna-warni. Banyak
wisatawan manca negara mengunjunginya.

Raliurang kota yang indah.

RKalimat utama pada paragraf di atas ialah....
banyak wisatawan manca negara mengunjunginya
kota kaliurang terletak di kaki gunung Merapi
kaliurang kota yang indah

di kanan kiri jalan banyak ditumbuhi bunga berwar-
na-warni

a0 oo

Karangan yang diberi bukti-bukti untuk meyakinkan pem-
bacanya agar si pembaca mengikuti pendapat si penga-
rang termasuk prosa Jenis....

a. argumentasi

b. eksposisi

c. persuasi

d. deskripsi
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Saya mempunyai tas buku baru, warnanya cuklat muda.
Bahannya dibuat dari kulit sapi muda yang sering dise-
but kalp. Walaupun tas itu pemberian kakak, aku senang
memakainya. Pada hari-hari sekolah selalu saya bawa
tas.

Kalimat utama paragraf di atas adalah....

a. aku senang memakainya

b. saya mempunyail tas buku baru

c. tas itu terbuat dari kulit sapi muda

d. harganya lebih mahal

Kalimat-kalimat ini apabila dikembangkan akan menjadi
prosa eksposisi, kecuali....

a. cara menggunakan rinso

b. laporan pertanggungjawaban

c. pemakaian alat-alat suku cadang

d. laporan pandangan mata sepak bola

Pernyataan berikut merupakan informasi faktual tentang

identifikasi sesuatu, kecuali....

a. coba ceritakan bagaimana keramaian pesta 1itu

b. deskripsikan tentang terjadinya tabrakan kedua ken-
daraan itu

¢c. ceritakan ciri-ciri orang yang mencurigakan itu

d. coba bayangkan seandainya anda yang kena musibah

Di kelas III, ada siswa baru pindahan dari Surabaya.
Wali kelas menempatkan siswa baru itu sebangku dengan
Amir.

Setelah duduk dikursinya siswa itu memperkenalkan diri
kepada Amir. Identifikasi secara wajar berdasarkan
fakta di atas ialah....

a. Nama saya Amir, pindahan dari Surabaya

b. Nama saya Nurdin, pindahan dari surabaya

¢c. Mengapa kamu pindah ke sekolah ini, Din ?

d. Mengapa kamu pindah ke kota ini, Din ?

Kalimat telegram yang tepat untuk mengucapkan selamat
ialah....

a. Selamat vya, mudah-mudahan kamu berbahagia atas
kelulusannya

b. Aku mengucapkan selamat atas kelulusanmu

¢. Semoga bahagia atas kelulusan yang kau capail

d. Selamat, engkau telah lulus

Kalimat di bawah ini yang merupakan contoh ucapan wak-
tu berpisah adalah
a. mereka berpisah sebulan yang lalu
b. sampai berjumpa lagil minggu depan
¢. perpisahan itu amat mengharukan
d. bagaimana kabar Bapak di rumah

Beberapa kalimat di bawah inil merupakan contoch ucapan
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waktu berpisah adalah....

a. mereka berpisah sebulan yang lalu
b. sampail berjumpa lagi minggu depan
c. perpisahan itu amat mengharukan
d. kau lebih baik bekerja di pabrik

Kalimat vyang dapat kita pergunakan untuk menawarkan
bantuan epada orang lain adalah...

a. terima kasih atas bantuanmu

b. dari mana aku dapat modal ?

¢c. biar saya yang membawa kopor ibu

d. kau harus berusaha sungguh-sungguh

Semester yang lalu Ina menjadi juara kelas.

Pernyataan yang berdasarkan sikap intelektual bahwa

fakta di atas masuk akal ialah....

a. Ina menjadi juara kelas karena ia selalu mengerja-
kan PR

b. wajar Ina juara, sampai saat ini belum pernah mem-

bolos

¢. Ina juara kelas karena ia selalu bertanya bila guru
menerangkan

d. Ina memang rajin, pandai, dan tekun belajar, wajar
ia Jjuara

Tema buku "Azab dan Sengsara"” ialah....

a. jodoh itu ditentukan atas pilihan orang tua

b. jodoh itu ditentukan atas pilihan sendiri

c. hina bagi seorang perempuan dicerai oleh suaminya
d. harta warisan dipertahankan sampai mati

Salah satu pernyataan di bawah ini yang termasuk salah
satu amanat buku "Tinjaulah Dunia Sana” ialah....

a. jangan serakah terhadap harta warisan

b. jangan memaksakan kehendaknya kepada orang lain

¢. jangan mudah putus asa

d. hendaklah menghargai satu sama lain

Lagi dia menyingkap korden jendela dan menembusi kaca
bening. Dilihatnya serombongan anak-anak muda pelajar
menengah atas di ujung jalan, sedang berebutan memetik

rambutan vang bergantungan di dahan rendah. Rambutan
itu dia ingat betul ditanamnya sepuluh tahun vyang
lalu, dan setiap musim pastilah menarik anak-anak
muda.

Dia senang melihat ini
( "Musim Buah Rambutan” oleh Titi Said ).

Setting tanaman rambutan pada penggalan cerpen di
atas

a. di.kééun dan tahun 13882
b. di tepi jalan dan tahun 1882
¢. di tepi rumah dan tahun 13982
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d. di depan sekolah dan tahun 1882

Kalimat-kalimat di bawah ini menyatakan pengertian

deklamasi, kecuali

a. deklamasi atau pembacaan puisi ialah menyampaikan
puisi di depan publik secara lisan

b. deklamasi memerlukan penghayatan, konsentrasi, dan
teknik wvokal
¢. deklamasi memerlukan intonasi, irama, jeda, mimik,

dan pantomik yang dibuat dengan sengaja agar mena-
rik perhatian publik

d. deklamasi memerlukan akting untuk membantu ekspresi
atau pengungkapan jiwa sesual dengan 1interpretasi
atas puisi yang dibacanya

Pernyatan di bawah ini termasuk urutan langkah-langkah

membuat sinopsis, kecuali......

a. mencari pikiran pokok setiap paragraf

b. mencari tema bacaan

c. pikiran pokok yang membentuk satu tahapan alur
cerita, kita jadikan satu dan masing-masing dit-
uangkan ke dalam kalimat singkat

d. pikiran pokok tersebut dilengkapi dengan pikiran
penjelas

Padamu Jua
Habis kikis
Segala cintaku hilang terbang
Pulang kembali aku padamu

{Amir Hamzah)

Maksud penggalan puisi di atas 1alah
a. kembali kepada Tuhannya

b. kembali kepada kamoung halamannya
c. kembali kepada kekasihnya

d. kembali kepada orang tuanya

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menyadur
ialah.....

a. menentukan rima dan irama

b. menentukan tema

¢. mengekspresikan puisi

d. meneliti latar belakang kehidupan pengarang

Badu melihat setumpuk uang di meja kasir. Ia pun berk-
hayal , seandainya ia punya uang sebanyak itu, ia akan
berhenti bekerja, lalu uang itu untuk membeli barang-
barang mewah, sesuai dengan cita-citanya. Padahal ia

tahu mencari pekerjaan bukanlah pekerjaan yang mudah
dan mencari uangpun sulit.

Dari contoh yang sederhana di atas, anda berkesimpulan
bahwa watak Badu adalah
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a. iri hati, mudah curiga

b. cerdas, suka mengkhayal

¢. suka mengkhayal, malas, dan boros

d. jujur, suka berterus terang
MENGARANG

PETUNJUK : 1. Karangan berbentuk prosa persuasi

2. Panjang karangan 3-5 paragraf (150-222
kata)

3. Kembangkan kerangka karangan yang telah
disediakan

4, Tulisan rapi, jelas dan sesuai EYD.

Kerangka karangan
Judul : HEMAT ENERGI

I. Energi
1.1 pengertiannya
1.2 macam energi

II. Kebutuhan energi listrik

2.1 di rumah tangga
2.2 di toko-toko
2.3 jalan-jalan umum
2.4 di kantor-kantor

. 2.5 di pabrik-pabrik

III. Pemakaian energi listrik perlu hemat

3.1 menggunakan sesuai dengan kebutukhan
3.2 mematikan listrik yang tidak diperlukan
3.3 menggunakan yang berlebihan akan menambah

pajak

Soal-soal di atas terdiri dari tes kebahasaan dan
kesusastraan. Tes kebahasaan meliputi tes yang berkaitan
dengan aspek-aspek kebahasaan dan keterampilan berbahassa;
sedangkan tes kesusastraan berkaitan sengan pengetahuan
tentang sastra dan apresiasi karya sastra. Sesuai dengah
ruang 1lingkup penelitian yang dikemukakan dalam sub bab
1.8, data yang akan diteliti dan dianalisis adalah soal-
soal tes kebahsaan berbentuk objektif.

Aspek-aspek kebahasaan yang diteskan meliputi Kkosa

kata dan struktur; keterampilan berbahasa vang diteskan
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meliputi membaca, menulis, dan pragmatik. Berikut ini akan
dideskripsikan soal-soal yang merupakan cakupan aspek-as-

pek kebahasaan dan keterampilan berbahasa.

1. Soal Tes Kosa Kata

Soal-soal kosa kata yang terdapat dalam tes sumatif

semester gasal 1882/13383 adalah soal nomor

8. Pernyataan di bawah ini menggunakan kata umum da-

lam perindustrian maju, kecuali.....

a. usaha karoseri itu cukup maju

b. mobil-mobil buatan luar negeri sudah irakit
di indonesia

c. untuk mengoperasikan pabrik itu dipakai satu
generator

d. di daerah tulung agung terdapat tambang batu
pualam

7. Salah satu kalimat di bawah ini yang menggunakan
kata umum bidang IPA adalsah....
a. mereka sedang mempelajari grafitasi di ruang
geografi
b. ekonom itu sedang membentangkan teori barunya
c. Ekspedisi di lautan itu dipimpin searang kap-
ten

d. dokter itu ahli anastesi

8. Sebuah kalimat yang mengandung kata umum bidang

persuratkabaran di bawah ini ialah....

a. halaman tempat iklan ini letaknya berbeda den-
gan halaman pikiran pembaca

b. naskah cerita vyang harus diperankan sedang
dipelajari oleh aktor dan aktris

c. fosil-fosil hidup manusia purba banyak terdapat

' di daerah Bali

d. ibu Sud, El1 Manik, EKusbini, Ismail Marzuki,
mewakili komponis Indonesia

9. Kalimat yvang wmenggunakan kata umum bidang per-
filman ialah.......
a. 1a menggantungkan hidupnya dari kesenian
b. anak itu cucu seniman terkenal dari Bali
¢. ayahku senang menonton sinetron produksi TVRI
d. dekorasi panggung musik itu sangat artistik

10. Teknologi dalam distribusi air minum dari perusa-
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haan air minum ke rumah-rumah pelanggan terutama
menggunakan prinsip hukum
a. radiasi

b. bejana berhubungan

¢. archimides

d. pascal

Kalimat di bawah ini yang menggunakan kata umum
bidang IPS adalah.....

a. faktur pembelian barang sudah dikirimkan

b. gedung puskesmas itu baru saja dlrosmlkan oleh
Bapak Gubernur

¢. seniman itu akan menyelenggarakan pamearan
tunggal di kota ini
d. pianis terkenal itu meninggal dalam usia

sangat muda

Pada 1lagu " Bagimu Negeri" ciptaan Kusbini ada
tanda grave.

Arti tanda "grave"” dalam kalimat di atas ialah...
jenis lagu yang susunanya tidak tertentu

jJenis suara perempuan rendah

lagu tanpa syair

tanda tempo lambat penuh khidmad

Q0o

. .industri pulau gadung terletak di Jakarta.
Kallmat di atas dapat dilengkapi dengan kata umum
bidang wawasan nusantara di bawah ini.

a. Kawasan

b. Wawasan
c¢. Kewaspadaan
d. Pengenalan

Kata umum bidang IPS terdapat pada....
a. kualitas, plagiator, katalog

b. transportasi, artis, i1munisasi

¢. akordion, gramofon, rumba

d. pramuniaga, konservativ, aklamasi

.bus itu buatan dalam negeri.
Kalimat di atas dapat dilengkapi dengan kata umum
bidang industri di bawah ini.
a. Karoseri
b. Konstruksi
c. Yegetasi
d. Eksploitasi

Kalimat manakah yang menggunakan kata umum bidang
persuratkabaran ?

a. hasil pengambilan gambar ibu sedang diproses
di studio

b. tajuk rencana merupakan karangan pokok dalanm
surat kabar
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¢. adanya siang dan malam di bumi merupakan aki-
bat dari peristiwa rotasi bumi

d. lagu Satu Nusa Satu Bangsa adalah salah satu
lagu nasional

Kalimat yang menggunakan kata umum bidang IPA ia-

a. fatamorgana terjadi karena pembiasan c¢ahaya
b. skenario film itu sangat panjang

¢. teknologi canggih harus dikembangkan

d

bangunan gedung itu menggunakan konstruksi be-
ton bertulang

Kata-kata di bawah ini termasuk kata umum bidang
Wawasan nusantara, kecuzli....

a. dirgantara

b. silabus

¢c. nusantara

d. taman laut

Pernyataan di bawah ini menggunakan kata umum bi-
dang perfilman, kecuali..

‘a. kostum untuk pemeran orang gila itu tidak co-

cok

b. radio transistor dengan berbagai ukuran banyak
dijual di pasar

¢. saya 1kut hanya sebagai figuran saja dalam
film itu

d. sudah sebulan ia berada di studio mempersiap-
kan film baru

Kalimat-kalimat berikut vyang menggunakan kata

umum bidang kesenian adalah.....

a. gadis 1itu sedang membaca rubik dari hati ke
hati pada halaman lima

b. tarip pemasangan iklan di halaman terakhir
majalah itu mahal

¢. redaksi biasanya mengedit naskah yang akan
diterbitkan

d. aransemen lagu itu dikerjakan oleh seorang
seniman terkenal

Kalimat-kalimat di bawah ini menyatakan penger-

tian deklamasi, kecuali.....

a. deklamasi atau pembacaan puisi ialah menyam-
paikan puisi di depan publik secara lisan

b. deklamasi memerlukan penghayatan, konsentrasi,
dan teknik wokal

¢. deklamasi memerlukan intonasi, irama, Jeda,
mimik, dan pantomik yang dibuat dengan sengaja
agar menarik perhatian publik

d. deklamasi memerlukan akting untuk membantu
ekspresi atau pengungkapan jiwa sesuai dengan
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interpretasi atas puisi yang dibacanya

Soal nomor 6,7,8,9,11,13,14,15,16,17,18,18,dan 20

<

merupakan soal-soal yang berkaitan dengan kata-kata umunm

di bidang tertentu. Soal nomor 10, 12, dan 58 merupakan

soal-soal yang mengukur pengetahuan siswa tentang definisi

suatu istilah atau kata.

Soal-socal tes kata umum di bidang tertentu merupakan

soal tes Kosa kata untuk mengukur kemampuan memahami dan

menerapkan kata-kata tertentu dalam konteks penggunaannya.
Soal-soal tentang definisi suatu istilah atau kata merupa-

kan tes kosa kata tingkat ingatan yang mengukur kemampuan

siswa untuk mengingat definisi-definisi atau 'pengertian

sebuah istilah atau kata (Nurgiantoro, 1988:200-204).

2. Soal Tes Struktur

Butir-butir soal yang termasuk tes struktur adalah

soal nomor

21. Afiks - pe yang berfungsi sebagail pembentuk kata

benda terdapat pada kata....
pemulung

pemurah

pemurung

pemalas

Q0 o

22. Afiks pe pada pasangan kata-kata di bawah
bernosi yang bekeria di terdapat pada
a. petani, pesuruh,
b. pengurus, perakit
¢. peladang, pelaut
d. petenis, penembak

ini

23. RKarena didikan orang tuanya, i1a memiliki ke-
terampilan khusus.
Akhiran -an pada kata didikan berarti....
a. hasil
b. cara
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¢c. proses
d. vang di

24. Dalam waktu singkat pemerintah akan melakukan
pemutihan kKelahiran.

Imbuhan pe - an pada kata pemutihan tersebut me-
nyatakan makna....

a. tempat

b. daerah

¢. hal

d. proses

25. Diantara akhiran -nya dalam kalimat-kalimat di
bawah 1ini sebagail pembentuk kata benda terdapat
dalam kalimat....

a. sudah gzatnya kita membangun desa ini

b. jatuh bangunnva koperasi itu tergantung dari
kelincahan pengurusnya

¢. ia harus diberi amplop agar urusannva lancar

d. dengan dungunva, 1a menjawab pertanyaan guru

28. Bentuk -nya yang berperan sebagai klitika terda-
pat pada kalimat....

a. agaknva ia bukan warga dusun ini
b. tidak selamsnva orang selalu menderita dalam

hidupnya

c. buku itu dibacanvya berkali-kali untuk memahami
isinya

d. gedung o0lah raga itu dibansgunnyva secara go-

tong royong

27. Kata ulang utuh terdapat -pada kalimat...

a. jangan pura-pura tidak tahu dalam permasa-
lahan 1ini

b. banyak kita jumpai pura-pura di Bali

¢. nenek sedang tiduran di balai-balai

d. kupu-kupu itu hinggap pada sekuntum bunga, ke-

mudian terbang lagi

28. Karena ada ujian, sakit-sakit berangkat juga ia
ke sekolah.
Perulangan kata sakit-sakit bernosi....
a. agak
b. sering
¢c. berkali-kali
d. walaupun

29. Orang tua itu selalu marah-marah kepada anaknya.
Fungsi kata ulang utuh marah-marah ialah...
membentuk kata benda
membentuk kata sifat
membentuk kata keterangan
membentuk kata kerja

00 o
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Almarhum pernah dirawat di rumah sakit

2. Perpustakaan tempat kami sering membaca sudah
pindah

3. Pak Guru tidak memenuhil undangan kita

4. sebailknya anda pergi ke sana untuk menyelesai-
kan masalah itu

Kalimat-kalimat di atas yang menggunakan Kkata

ganti orang dan kata ganti empunya terdapat
pada....

a. 1 dan 3
b. 2 dan 4
¢c. 3 dan 4
d. 4 dan 1
Kapan Bapak i1tu mau pergi ke Jakarta?” tanya

Ani kepada bapaknya.

Kedua kata bapak dalam kalimat di atas berfungsi
sebagai....

a. kata sapaan,dan kata benda

b. kata benda dan kata sapaan

¢. kata sapaan dan kata sapaan

d. kata benda dan kata benda

Bapak sedang tidur, ibuku di warung, sedang
saudaraku pergil ke luar kota" jawabnya singkat.
Jumlah kata sapaan dalam kalimat di atas
a. satu

b. dua
c. tiga
d. empat

Kalimat-kalimat di bawah ini menggunakan prosa

berpola MD, kecusli....

a. orang desa biasanya gangast sederhana

b. wisatawan negara 1tu datang ke Indonesia,
ingin melihat keindahan negara kita

¢. walaupun sudah siang belum datang

d. kurang Lepat apabila membicarakan soal itu

Frasa MDM dengan unsur kata keterangan, kata kea-
daan, dan kata keterangan terdapat pada

a. aku merasa senang sekali dapat berjumpa dengan
ibu

b. aku sudah senang sekali tinggal di sini

c. besok kita akan makan besar di restoran itu

d. buku itu kurang menarik minat pelajar

kalimat-kalimat di bawah ini kalimat majemuk
bertingkat dengan anak kalimat pengganti keteran-
gan syarat, kecuali......

a. kamn harus belajar sungguh-sungguh agar nilai-
mua baik

b. saya akan berusaha hadir jika tidak ada acara
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lain

¢. Ani tak akan hadir kecuall kamu mau menjemput-
nya

d. ia akan pergi sekarang juga kalau kamu mau me-
nemani

Cakupan aspek struktur adalah bidang morfologi dan
sintaksis. Semua butir-butir soal struktur tes sumatif se-
mester gasal 1982/19383 mengukur kemampuan di kedua bidang
tersebut dengan contoh penggunaannya dalam kalimat, kecua-
1i soal nomor 21 dan 22. Kedua soal ini mengukur kemampuan

di bidang morfologi tanpa mengaitkannya dalam kalimat.

3. Soal Tes Membaca

Butir-butir soal yang termasuk dalam tes keterampilan

membaca adalah soal nomor

1. Puncak acara FFI 88 1alah

a. diumumkannya Eros Djarot, sebagai sutradara
merebut 8 piala Citra
b. diumumkannyya “"Tjoet Nya ' Dhien" sebagai film

terbaik FFI 88
¢. diuvmumkannya Christine Hakim meraih citra kee-
nam

d. diumumkannya "Tjoet Nya 'Dhien"” film yang menlan
biaya hampir Rp 1 milyar

2. Jenis paragraf satu wacana di atas ialah
a. paragraf deduktif
b. paragraf induktif
c. paragraf pertanyaan
d. paragraf campuran

3. Festival Film Indonesia 88 ditandai oleh muka-muka
lama yang secara konsisten berprestasi di dalam

bidangnya. pernyataan tersbut mengisyaratkan bah-

a. peserta yang pernah mendapat piala citra diper-
lakukan istimewa

b. muka-muka baru dalam perfilman saat itu tidak
mempunyal potensi

¢. artis-artis lama masih mendominasil pemerolehan
piala citra
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d. festival film tersebut hanya diperuntukkan ar-
tis-artis lama

4. Pikiran utama paragraf keenam wacana di atas ia-
lah....
a. royal membagikan piala khusus dan penghargaan
b. piala dan penghargaan khusus berjumlah tiga be-
las
c. pemenang penghargaan kerja sama dengan Malaysia
d. Dewan Film Nasional ikut membagikan penghargaan

5. Kesimpulan isi wacana di atas ialah....
~ a. "Tjoet Nya'Dhien"” merupakan klimaks perfilman
Indonesia pada FFI 88
b. muka-muka lama dalam perfilman Indonesia masih
konsisten pada bidangnya
c. festival 1itu tanpa gereget dan royal membagi-
bagikan penghargaan
d. film vyang bermutu memerlukan biaya pembuatan
vyang cukup banyak

55. Lagi dia menyingkap korden jendela dan menembusi
kaca bening. Dilihatnya serombongan anak-anak
muda pelajar menengah atas diujung jalan, sedang
berebutan memetik rambutan yang bergantungan di
dahan rendah. Rambutan itu dia ingat betul dita-
‘namnya sepuluh tahun yang lalu, dan setiap musim
pastilah menarik anak-anak muds.

Dia senang melihat itu.

(" Musim Buah Rambutan" oleh Titi said)

Setting tanaman rambutan pada penggalan cerpen di
atas .......

a. di kebun dan tahun 1882

b. di tepi jalan dan tahun 1882

¢. di depan rumah dan tahun 1982

d. di depan sekolah dan tahun 1882

58. Padamu Jua
Habis kikis
Segala cintaku hilang terbang
Pulang kembali aku padamu
(Amir Hamzah)
Maksud penggalan puisi di atas ialah
kembali kepada Tuhannya
kemball kepada kampung halamannya
kembali kepada kekasihnya
kembali kepada orang tuanya

00 oo

80.Badu melihat setumpok usng di meja kasir. ia pun
berkhayal, seandainya 1a punya uang sebanyak itu,
ia akan berhenti bekerja, lalu uang itu untuk
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membell barang-barang mewah, sesuai dengan cita-
citanya. Padahal ia tahu mencari pekerjaan bukan-
lah pekerjaan yang mudah dan mencari uang pun su-
lit.

Dari contoh yang sederhana di atas, anda berke-
simpulan bahwa watak Badu adalah
iri hati, mudah curiga
cerdas, suka mengkhayal

suka mengkhayal, malas, dan boros
jujur, suka berterus terang

Qa0 oW

Soal-soal tersebut merupakan soal membaca yang mene-
kankan pemahaman informasi yang terkandung dalam wacana.
Soal nomor 1-5 merupakan soal pemahaman wacana prosa non-
fiksi vyang berjudul "Tjoet Nya 'Dhien” Raih 8 Citra. Soal
nomor 55 merupakan tes pemahaman wacana pendek berjudul
Musim Buah Rambutan karya Titi said dan nomor 58 merupakan
tes pemahaman wacana pendek yang berbentuk puisi berjudul
"Padamu Jua"” karya Amir Hamzah. Soal nomor 60 merupakan

wacana pendek untuk menafsirkan watak seseorang.

4. Soal Tes Menulis

Butir-butir soal yang termasuk tes menulis adalah

soal nomor

36. RKalimat di bawah ini bila dikembangkan akan men-
jadi paragraf persuasi terdapat pada...
a. Kebakaran pasar di kota Surabaya
b. Asal kamu berusaha keras, kau pasti berhasil
c. Demi tercapainya ketahanan sekolah yang man-
tap, marl kita tingkatkan ketaatan terhadap
peraturan sekolah

d. Gotong royong merupakan Jjiwa dan falsafah
bangsa Indonesia

37. Perhatikan kalimat-kalimat berikut !
(1) tiba-tiba datanglah beberapa raksasa meng-
ganggu mereka di tempat itu
(2) seorang raksasa bernama Sarpakenaka luka pa-
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rah mengadu kepada kakaknya Rahwana

(3) Raden Rama dan Lesmana sampailah di hutan
Dondaka

(4) maka terjadilah peperangan

(5) mereka membuka hutan untuk bertempat tinggal
(B6) kalahkan raksasa-raksasa itu

Paragraf vyang baik dari urutan kalimat-kalimat di
atas adalah.....

38.

39.

40.

41.

a. 1 -2-6-4-3-25
b. 1 -5-3-4 -6 -2
c. 3-5-1-4-86 -2
d. 3-1-5-4-2-286
Bagi siswa lulusan SMP yang kurang mampu, 1lebih

tepat melanjutkan ke sekolah kejuruan, dari pada
melanjutkan ke SMA. Sebab di sekolah kejuruan
doberi pelajaran-pelajaran keterampilan. Dengan
keteramplan ini mereka bisa mengembangkan bakat
mereka. Waktu belajar lebih pendek dari pada di
SMA, vang harus melanjutkan 1lagi. Selain itu
setelah tamat sekolah kejuruan bisa hidup mandiri
dan berwira swasta.

Paragraf tersebut tergolong prosa....

a. argumentasi

b. deskripsi

c. eksposisi

d. narasi

Berikut ini adalah cara menuliskan teks drama,

kecuali. ...

a. kalimat dialog drama berupa kalimat formal

b. antara pelaku dan kalimat dialog dipisahkan
denagn tanda titik dua

c. latar <cerita dan akting pelaku ditulis dalam
tanda kurung

d. di bawah Jjudul bagian sebelah kiri ditulis
nama pelaku. Jika perlu dengan perwatakannya

Pernyataan-pernyataan di bawah ini tepat untuk
menyatakan ciri-ciri argumentasi, kecuali...

a. karangan berupa pendapat atau keyakinan

b. sumber tema berasal dari daya imajinasi

¢. denah, gambar dan bukti untuk meyakinkan pem-
baca

d. paragraf terakhir berisi kesimpulan

1. lalu dikumpulkannya prajurit banyak

2. putri pun belum puas

3. sifat tamak timbul dalam hatinya

4. putri Pinang diakui oleh rakyat sebagai raja

5. 0Oleh karena serangan datang dengan tiba-tiba
raja pun kalah dan takluk kepada putri itu

8. diperanginya raja yang telah memberi kekayaan
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42. Kota kaliurang itu terletak di kaki gunung Mera-
pi.

Jalan menuju ke sana halus dan mulus. Di kanan

kiri jalan banyak ditumbuhi bunga berwarna-warni.

Banyak wisatawan manca negara mengunjunginya.

Kaliurang kota yang indah.

Kalimat utama pada paragraf di atas ialah....
banyak wisatawan manca negara mengunjunginya
kota kaliurang terletak di kaki gunung Merapi
kaliurang kota yang indah

di kanan kiri jalan banyak ditumbuhi bunga
berwarna-warni

(o Wio BN o g/

43. Karangan yvang diberi bukti-bukti untuk meyakinkan
pembacanya agar si pembaca mengikuti pendapat si
pengarang termasuk prosa Jjenis..

a. argumentasi
b. eksposisi
¢c. persuasi

d. deskripsi

44 . Saya mempunyai tas buku baru, warnanya coklat
muda. Bahannya dibuat dari kulit sapi muda yang
sering disebut kalp. Walaupun tas itu pemberian
kakak, aku senang memakainya. Pada hari-hari
sekolah selalu saya bawa tas. :

Kalimat utama paragraf di atas adalah....
a. aku senang memakainya

b. saya mempunyai tas buku baru

¢c. tas itu terbuat dari kulit sapi muda
d. harganya lebih mahal

45. Kalimat-kalimat ini apabila dikembangkan akan
menjadi prosa eksposisi, kecuali....
a. cara menggunakan rinso
b. laporan pertanggungjawaban
¢. pemakaian alat-alat suku cadang
d. laporan pandangan mata sepak bola

57. Pernyatan di bawah ini termasuk urutan 1langkah-

langkah membuat sinopsis, kecuzli

a. mencari pikiran pokok setiap paragraf

b. mencari tema bacaan _

¢. pikiran pokok vyang membentuk satu tahapan
alur cerita, kita Jjadikan satu dan masing-
masing dituangkan ke dalam kalimat singkat

d. pikiran pokok tersebut dilengkapi dengan piki-
ran penjelas
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58. Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menya-
dur ialah.....

menentukan rima dan irama

menentukan tema

mengekspresikan puisi

meneliti latar belakang kehidupan pengarang

Q0 oo

Soal-soal di atas berkaitan dengan kegiatan menulis,
baik yang bersifat teoritis maupun pragmatik. Tes menulis
yvang bersifat teoritis artinya tes itu lebih berhubungan
dengan teori atau pengetahuan tentang menulis yang diajar-
kan sebelum siswa praktik menulis. Pengetahuan yang dimak-
sud adalah yang berhubungan dengan definisi, pengertian,
konsep, dan istilah-istilah yang ditemui dalam pelajaran
menulis. Misalnya, masalah alinea, macam-macam alinea, je-
nis-jenis karanéan, kalimat inti, dan sebagainya. Tes men-
ulis yang bersifat pragmatik , artinya tes itu memberi ke-
sempatag kepada siswa untuk berpikir mengkomunikasikan

gagasannya melaluil bahasa tulis (Nurgianturo, 1888:271-

282).
5. Soal Tes Pragmatik

Butir-butir soal yang termasuk tes pragmatik adalah

soal nomor

46. Pernyataan berikut merupakan informasi faktual

tentang identifikasi sesuatu, kecuali.....

a. coba ceritakan bagaimana keramaian pesta itu

b. deskripsikan tentang terjadinya tabrakan kedua
kendaraan itu

¢c. ceritakan ciri-ciri orang yang mencurigakan
itu

d. coba bayangkan seandainya anda yang kena musi-
bah

47. Di kelas III, ada siswa baru pindahan dari Sura-
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48.

493,

50.

51.

52.

83

baya.

Wali kelss menempatkan siswa bari itu sebangku
dengan Amir.

Setelah duduk di kursinya siswa itu memperkensal-
kan diri kepads Amir. Identifikasi secara wajsr
berdasasrkan fakts di atas islah.....

a. nams saysa Amir, pindahan dari Surabsya

b. nama sayas Rurdin, pindahan dari surabaya

¢. Mengapa kamu pindah ke sekolah ini, Din ?

d. Mengaps kamu pindsh ke kota ini, Din ?

Kalimat telegram vyang tepat nuntuk mengucapkan
selamat ialsh ......

a. selamst vya, mudah-mudahan ksmn bahagia atas
kelulusannya

b. sku mengucaphkan selamat atas kelulusanmu

¢. semoga bahagia atas kelulusanmm

d. selamat, engksu telah lulus

Kalimsat di bswah ini merupskan contoh ncapan wak-
tu berpissh adslah......

a. mereks berpisah sebulan yang lalu

b. sampail berjumps lsgil minggu depan

¢. perpisahsn itu amst mengharukan

d. bagaimana kabar Bapsk di rumsah

Beberapa kalimat di bawah ini berisi saran untuk
melsknkan suatu pekerjssn, kecusli
a. mungkin ibu besok pulang

b. sebaiknya jendels itn ditutup saja
¢. tidurlah hari sudah mslsm

d. kan lebih baik kerjs di pabrik

Kalimat yang dapat kita pergunakan untuk menawar-
kan bantuan kepada orang lain adalah....

a. terims kasih atas bantuvanmn

b. dari mana aku dspat modsl

c. biar saya ysng membawakan kopor ibn

d. kau hsrus berussha sungguh-sunggnh

Semester yang laslu Ina Jusrs kelas.

Pernyataan berdsasarkan sikap intelektusl bshwa

fakta di atas masunk askal islsh.....

a. Ina menjadi Jjnasra hkelas karenza 1ia selaln
mengriakan PR

b. wajar Ina junara, sampai ssat ini belum pernszh
membolos

c. Ina Jjusrs kelas karens ia selsln bertanya bils
gurn meneranghan

d. Ina memang rajin, pandai, dan tekuan belsjsr,
wajar 1is Jjuarsa

Pragmatik berksitan dengan masalsh bagaimsna orang
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menghkomunikasikan informasi tentang pikirsn dan perassan
melalui bahasa kepada orsng lsin. Untuk itu tidak semsts-
mats membutuhksn kemampusn tentang unsur-unsur bahass,
tetspi Jugs kemampuasn menghasilksn dan memahami informasi.
Oleh karena itu, tes prsgmatik menurnt Oller (1979:298)
diartikan sebagai tugas yang menuntut sisws untuk mengait-
kan unsur-unsur bashass dengan konteks ekstralinguistik da-
lam pemsksian bashsss secara konkret (dalsm HNurgisntoro,

1888:164-165)

Soal nomor 53 dan 54 tidak ftermasunk tes kebahssaan
melainkan termasuk tes kesusastrsan. Kedus soal ini ber-
kaitan dengsn spresissi karys sastra vang berjudul “Azab
dan Sengsara” karys Merari Siregar dan " Tinjaulah Dunis

Sana" karys Marismin.

53. Tema buku "Azsb dan Sengsars"” ialah......
a. jodoh 1itu ditentuksan stas pilihan orang tua
b. jodoh itu ditentukan atas pilihan sendiri
¢. hins bagi seorang perempusan dicerai oleh sus-
minya
d. harta warissn dipertshankan ssmpal msti

54. Salash satu pernysatsan d4i bawah ini yang termasuk
salah satu amanat buku " Tinjaulah Dunia Sans
islsh.....

a. jJangan serskah terhsdap harta warisan

b. jangan memaksakan kehendaknya kepsda orang
l1ain

¢. Jangan mudsh putus asa

d. hendsklsh menghsrgsi satu sams lsin

Data tes kebashaszan di atas dapat dilihat dalam tabel

di bawah ini
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Tabel 2 : Data Penelitian

Tabel data di atas menunjukkan bahwa semua aspek
kebahasaan dan keterampilan berbahasa yang merupakan pokok
bahasan Bahasa Indonesia telah terukur dalam evaluasi su-
matif semester gasal 1882/1983. Jumlah seluruhnya adalah
58 butir soal; terdiri dari tes membaca 8 soal, kosa kata
18 soal, struktur 15 soal, menulis 12 soal, dan pragmatik
7 soal.

Dilihat dari masing-masing pokok bahasan, ada
perbedaan pensgukuran pokok bahasan yang satu dengan pokok
bahasan vyang lain. Diurutkan dari prosentase terbesar,
urutannya sebagail berikut. Aspek Kosa kata 27,587%, Aspek
Struktur 25, 86%, Menulis 20,68%, Membaca 13,?9%, dan
Pragmatik 12,06%.

Aspek kosa kata berjumlah 18 soal, terdapat pada soal
nomor 6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,18,20,dan 56. As-
pek struktur berjumlah 15 soal, terdapat pada soal nomor
21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34 dan 35. Tes me-
nulis berjumlah 12 soal, terdapat pada soal nomor
36,37,38,38,40,41,42,43,44,45,57 dan 58. Tes membaca ber-
jumlah 8 soal, terdapat pada soal nomer 1,2,3,4,5,55,58
dan 60. Tes pragmatik merupakan keterampilan yang paling

kecil Jjumlahnya, yaitu 7 soal, terdapat pada scal nomor

46,47,48,49,50,51,dan 52.
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Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah soal kosa kata
paling besar dibanding dengan soal tes pokok bahasan vyang
l1ain. Jumlah tes struktur merupakan aspek kebahasaan yang
menempati urutan kedua. Pokok bahasan mrenulis, mrembaca,
dan pragmatik merupakan keterampilan berbahasa yang menem-

prati urutan ketiga, keempat dan kelima.
4.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan masalah yang akan dipecahkan, pada bagisan
ini akan diuraikan hasil penelitian yang berkaitan dengan
evaluasi berdasarkan komponen kompetensi komunikatif dan
implementasi kompetensi komunikatif secara integratif dé—

lam evaluasi pengajaran bahasa semester gasal 1992/1883.
4.2.1 Evaluasi Berdasarkan Komponen Kompetensi Komunikatif

Kompetensi komunikatif yang dievaluasil dalsm tes
sumatif pengajaran Bahasa Indonesia semester gasal

1882/1993 dideskripsikan dalam tabel berikut ini.

Komporen Cakuman
rompetensi Fompores Momor Soel Jml ¥
Fommikatif kompetensi
romunikati T
Afiksasi E1,ERER 2, EE o
Flitika e 1
Feguplibkasi 27 LR !
Kategori kats SR R = 21
Gramatikal Fraze RN 2 ORI da




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KN,
2]

— - : - -
! t Kalimat majemuk] I8 1
" e - > - — o, Fane) +4 4 4 %
Fosa kata &,7 .8, F,10,11.12,
13,148,150, 15,47, 15
158,172,30.54
Sfiksasi - -
om e
¥litika - -
Fedupl ikasi = -
Kategori katas = -
Sosiclinpuistik! Frase - - 1Z2,08%
Falimat maismahk = =
JURIGU | -
Fo=a kats == =
Tty cen e - - e hrd Kl Ay = -r
Fragmatib 85,47 48,457,580, 7
=1 =
L R
Fembacs =
—_— L e T - = o
membas & 1.2,5:8,5,55, =
= Ea
SR &0
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Juenlah =2 10,

Tabel 3:Evaluasi Berdasarkan Komponen Kompetensi
RKomunikatif

Dari tabel di atas dapat diketahui besar Kkecilnya
mnasing-masing komponen kompetensi komunikatif vang

diimplementasikan dalam tes sumatif semester gasal

1882/1883. Jika diurutkan dari vyang terbesar, urutannya
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adalah sebagail berikut. Kompeten

si gramatikal 53,45%,
kompetensi wacana 34,48%, kompetensi sosiolinguistik
12,08%, dan kompetensi strategi tidak diukur dalamévaluasi
sumatif semester gasal 1892,/1993 Pénjelasan tentang hasil
penelitian masing-masing komponen kompetensl Komunikatif

akan diuraikan di bawah ini.
1. Kompetensi Gramatikal

Kompeternsil gramatikal merupakan komponen yvang paling

banyak dievaluasi, vaitu 31 scal atau S3

,453%. Jumlah ter-

sebut tercakup dalam tes struktur dan kosa kata. Tes

3

stm

3

ktur mencakup tes di bidang morfologi dan sintaksis.
Morfologi terdiri dari dua satuan gramatikal, vaitu morfem
dan kaéa, sedanghkan sintaksis terdiri dari empat satuan
gramatikal, yaitu wacana, kalimat, klausa, dan frase.

Tabel di atas menunjukkan bahwa tes struktur vyang

terdapat dalam evaluasi pengajaran bahasa adalah afiksasi,

reduplikasi, kategori kata, frase, dan kalimat majemuk.
Tes afiksasi , kiitika, dan reduplikasi digolongkan seba-
gal tes di bidanzg morfologi (soal nomor
21,22,23,24,25,268,27,28,29); tes kategori kata, frase dan

kalimat majemuk merupakan tes di bidang sintaksis ( soal

-~

nomor 30,31,32,33,34,35).

Cakunpan kompetensi gramatikal yang berkaitan dengan

afiksasi berjumlah limas soal fterdapsat pada soal nomor
21,22,23,24,dan  25. Soal nomor 21 dan 22 merupsakan sozl
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yvang berkaitan dengan awalan (prefiks).

(3N}

[AN]
[sN]

AQ U ®

Afiks pe yang berfungsi sebagai pembentuk kKata
benda terdapat pada kata
a. pemnulung

b. pemuarsahn

¢c. pemurung

d. pemalas

Afiks pe pada pasangan kata-kata di bawah ini
berncosi yang bekeris di terdapat pads.....

. petani, pesuruh,

pengurus, perakit

peladang,., pelaut

. petenis, penembak

o

Scal nomor 23 dan 25 merupakan soal yang berkaitan dengan

akhiran (sufiks).

23.

(3N}
w

Karena didikan orang tuanya, 1a memiliki keteram-
pilan khusus.

Akhiran -an pada kata didikan berarti...

a. hasil

b. cara

c. proses

d. vang di

Diantara akhiran -nya dalam kalimat-kalimat di

bawah ini sebagail pembentuk kata benda terdapst

dalam kalimat....

a. sudah saatnya kita membangun desa ini

b. tidak selamanya orang selaln menderita dalam
hidupnya

¢. 1ia harus diberi amplop agar urusannya lancar

d. dengan dungunya, ia menjawab pertanyaan guru

Soal nomor 24 merupakan soal yang berkaitan dengan simul-

Fiks.

iy

[\N]

W

JIpAn iompetensi gramatikal yang berkaitan

Dalam waktu singkat pemerintah akan mengadakan
pemuatihan kelahiran.

Irbuhan pe-an pada kata pemutihan tersebut menysa-

a. tempat
-b. daerah
hal

C
d. proses

£
b
a
g,
o
o
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klitika

26.

Cakupan

plikasi

27.

28.

29,

Cakupan

-4}
3

hanya satu soal, terdapat pada soal nomor

Bentuk -nya yang berperan sebagail klitika terda-
pat pada kalimat....

a. Agaknva 1a bukan warga dusun ini

b. jatuh bansunnyvs koperasi itu tergantung dari
kelincashan pengurusnya

c. buku itu dibacanva berkali-kali untuk memahami
isinya

d. gedung olah raga itu dibangunnva secara go-
tong- royong

kompétensi gramatikal yang berkaitan dengan redu-

berjumlah tiga scal terdapat dalam soal nomor:

Kata nlang uvtuh terdapat pada kalimat

a. Jangan pura-pura tidak tahu dalam permasalahan
ini

b. banyak kita jumpai pura-ouras di bali

c. nenek sedang tiduran di balai-balaj

d.

kupu-kKupu itu hinggap pada sekuntum bunga, ke-
mudian terbang lagi

Karena ada ujian, sakit-sakit berangksat juga ia
ke sekolah.

Perulangan sakit-szkit bernosi
a. agak

b. sering

c. berkali-kali

d. .walaupun

Orang tua itu selalu marah-marah kepada anaknya.

Fungsi kata ulang uvutuh marah-marah ialsh.....
membentuk kata benda

membentuk kata sifat
membentuk kata keterangan
membentuk kata kerja

Qa0 o

kompetensi gramatikal yang berkaitan dengan kate-

gori kata terdapat pada soal nomor:

30.

Almarhum pernah dirawat di rumah sakit
Perpustakaan tempst kami sering membaca sudah
pindah

Pak guru tidak memenuhi undangan kita

Sebaiknya anda pergi ke sans untuk menyelesai-
kan masalah itu

> W N =
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31.

32.

Kalimat-kalimat di atsas menggunéﬁn kata ganti
orang dan kata ganti empunya terdapat pada..

a. 1 dan 3
b. 2 dan 4
¢c. 3 dan 4
d. 4 dan 1

RKapan Bapak itu mau pergi ke Jakarta ?" tanva
Ani kepada bapaknya.

Kedua kata Bapak dalam kalimat di atas Dberfungsi
sebagai.....

a. kata sapazan dan kata benda

b. kata benda dan kata sapaan

¢. kata sapaan dan kata sapaan

d. kata bends dan kata benda

"Babak sedang tidur, ibuku di warung, sedang sau-
daraku pergi ke luar kota" jawabnya singkat.

Jumlah kata sapaan dalam kalimat di atas
a. satu

b. dua
c. tiga
d. empat

Cakupan kompetensi gramatikal yang berkaitan dengan frase

berjumlah dua scal, terdapat pada socal nomor:

33.

34.

RKalimat-kalimat di bawah ini menggunakan frase
berpola MD, kecuali.....
a. orang desa biasanya gangal sederhsna
b. wisatawan negara itu datang ke Indonesisa,
ingin melihat keindahan negara kita
walaupun sudah siang belum datang
d kurang tepat apabilsa memblcarakan soal itu

Frase MDM dengan unsur kata keterangan dan kat
keadaan dan kata keterangan terdapat pada.....

a. aku merass senang sekalj dapat berjumpa dengan
ibu

aku sudah senang gekali tinggal di sini

besok kita akan makan besar di restoran itu
buku itu kurzng menarik minat pelajar

ao0o

Rompetensi gramatkal yang berkaitan dengan kalimat majemuk

hanya satu socal, yaitu soal nomor

35. Kalimat-kalimat di bawah ini kalimat majemuk

bertingkat dengan anak kalimat pengganti
keterangan syarat, kecuali....
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a. kamu harus belajar sungguh-sungguh agar nilai-
mu baik

b. saya akan berusaha hadir jika tidak ada acara
c. igintak akan hadir kecuali kamu menjemputnya
d. ig akan pergi sekarang juga kalauv kamu menema-
ni
Cakupan kompetensi gramatikal yang diukiur dalam tes
kosa kata berjumlah 16 scal, terdapat pada semua soal kosa
kata nomor 6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,18,20, dan

56 ( seperti halaman 71-73 ).
2. Kompetensi Wacana

Rompetensi wacana menempati urutan kedus, vaitu
34,48%. Kompetensi 1ini diukur dalam tes membaca, yaitu
soal nomor 1,2,3,4,5,55,58,80 ( seperti halaman 77-78 )
dan ; menulis terdapat pada soal nomor
36,37,36,39,40,41,42,43,44,45,57, dan 58.

Soal tes membaca Yang berkaitan dengan 1isi wacana
vang berjudul "Tjoet Nya” Dhien"Raih 8 Citra ada 1lima
soal , yaitu nomor 1,2,3,4,5. Kelima soal tes membaca ini
mengukur pamahaman siswa tentang wacana yang disajikan da-
lam tes sumatif. Tiga soal membaca lainnya, vyaitu nomor
55,58,60 mengukur kemampuan siswa menafsirkan isi wacans
pendek. Ketiga butir socal yang termasuk tes kemampuan mem-
baca ini adalah sebsagai berikut:

55. Lagi dia menyingkap gorden jendela dan menembusi
kaca bening. Dilihatnya serombongan anak-anak
muda pelajar menengah atas di ujung jalan, sedang
berebutan memetik rambutan yang bergantungan di

dahan rendah. Rambutan itu dia ingat betul dita-
namnya sepuluh tahun yang lalu, dan setiap musim
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( " Musim Buah Rambutan " oleh Titi Said ).
Seting tanaman rambutan pada penggalan cerpen di
atas......

a. di kebun dan tahun 1882

b. di tepi jalan dan tahun 1982

¢. di depan rumah dan tahun 1882

d. di depan sekolah dan tahun 1982

58. Padamu Jua
Habis kikis
Segala cintaku hilang terbang
Pulang kembali aku padamu
: ( Amir Hamzah )
Maksud penggalan puisi di atas ialah......
-a. kembali kepada Tuhannya
b. kembali kepada kampung halamannya
c. kembali kepada keasihnya
d. kemalil kepada orang tuanya
80. Badu melihat setumpuk uang di meja kasir.
Ia pun berkhayal, seandainya ia punya uang seba-
nyak itu, ia akan berhenti bekerja, lalu uang itu
untuk membeli barang-arang mewah, sesuai dengan
cita-citanya. Padahal ia tahu mencari pekerjaan
bukanlah pekerjaan yang mudah dan mencari usng
pun sulit.
Dari contoh yang sederhana di atas, anda berke-
simpulan bahwa watak Badu adalah......
iri hati, mudah curiga
cerdas, suka mengkhayal
suka mengkhayal, malas dan boros
Jujur, suka berterus terang

(oo BN 0

Scal-socal tes menulis meliputi kemampuan menyusun
alinea, pemahaman Jenis-jenis wacana, pengZetahuan tentang

teknik menulis suatu teks, dan pemahaman siswa tentang

kalimat utama.

Soal tes menulis yang berkaitan dengan menyusun ali-

nea terdapat dalam socal nomor

37. Perhatikan kalimat-kalimat berikut !
(1) Tiba-tiba datanglah beberapa raksasa menggang
gu mereka di tempat itu
(2) Seorang raksasa perempuan bernama Sarpakena
luka parah mengadu kepada kakaknya Rahwana
(3) Raden Romo dan Lesmana sampailah di hutan Don-
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Soal

~J
£

daka
(4) Maka terjadilah peperangan

(5) Mereka membuks hutan untuk bertempat tinggal
(B8) Ralahlah raksasa-rasksasa itu

Paragraf yang baik dari ururan kalimat-kalimat di
atas adalah........

a. 1 -2-868-4-3-25

b. 1 -5-3-~-4-8-2

c. 3~5~1-4-686 -2

d. 3-1-5-4-2-28

1. Lalu dikumpulkannya prajurit banyak

2. Putripun belum puas

3. Sifat tamak timbul dalam hatinya

4. Putril pinang diakaui oleh rakyat sebagasi raja

5. Dleh karena serangan datang dengan tiba-tibs
raja pun Kalah dan takluk kepada putri itu

6. Diperanginya raja yang telah memberi kekayaan

a. 1 -868-5-2-3 -4

b. 2-3-8B-5-1-4

c. B-5-4-1-2-3

d. 2-3-1-6-5-4

tes menulis yang berkaitan dengan pemahaman Jenis-

jenis wacana terdapat pada soal nomor

36.

38.

Kalimat di bawah ini bila dikembangkan akan menja-

di paragraf persuasi terdapat pada

a. kebakaran pasar di Surabaya

b. asal kamu berusaha keras, kau pasti akan berha-
sil

c. demi tercapainya ketehanan sekolah yanz mantap,
mari kita tingkatkan ketaatan terhadap per-
aturan sekolah

d. gotong royong merupakan jiwa dan falsafah bang-
sa Indonesia

Bagi siswa lulusan SMP yang kurang mampu, lebih
tepat melanjutkan ke sekolah kejuruan, dari pads
melanjutkan ke SMA. Sebab di sekolah kejuruan
diberi pelajaran-pelajaran keterampilan. Dengsan
keterampilan ini mereka bisa mengembangkan baksat
mereka. Waktu belajar lebih pendek dari pada di
SMA, vang harus melanjutkan lagi. Selain itu sete-
lah tamat sekolah kejuruan bisa hidup mandiri dan
berwiraswasta.

Paragraf tersebut tergolong prosa

a. argumentasi
b. deskripsi
c. eksposisi
d. narasi
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40.

43.

45.

Cakupan

Pernyataan-pernyataan di bawah ini tepat untuk me-

nyatakan ciri-ciri argumentasi, kecual......

a. karangan berupa pendapat atau keyakinan

b. sumber tema berasal dari daya imajinasi

¢. denah, gambar dan bukti untuk meyakinkan pemba-
ca

d. paragraf terakhir berisi kesimpulan

Karangan yang diberi bukti-bukti untuk meyakinkan
pembacanya agar si pembaca mengikuti pendapat si
pengarang termasuk prosa jenis
a. argumentasi

b. eksposisi

¢. persuasi

d. deskripsi

Kalimat-kalimat ini apabila dikembangkan akan men-
jadi prosa eksposisi, kecuali....

a. cara menggunakan rinso

b. laporan pertanggungjawaban

c. pemakaian alat-alat suku cadang

d. laporan pandangan mata sepak bola

kompetensi wacana yang berupa socal tes menulis

vang berkaitan dengan pengetahuan teknik menulis suatu

teks terdapat dalam soal nomor

39.

57.

59.

Berikut ini adalah cara-cara menuliskan teks

drama, keecusali......

a. kalimat dialog drama berupa kalimat formsl

b. antara pelaku dan kalimat dialog dipisahkan
dengan tanda titik dusa

c. latar cerita dan askting pelaku ditulis dalam
tanga kurung

d. di bawah judul bagian sebelah kiri ditulis nama
pelaku. jika perlu dengan perwatakannya.

Pernyataan di bawah ini termasuk urutan langkah-

langkah membuat sinopsis, kecusalil

a. mencari pikiran pokok setiap paragraf

b. mencari tema bacaan

c. pikiran pokok yang membentuk satu tahapan alur
cerita, kita Jjadikan satu dan masing-masing
dituangkan ke dalam kalimat singkat

d. pikiran pokok tersebut dilengkapi dengan piki-
ran penjelas

Langkah pertama yang dilakukan untuk menyadur ia-
lah......
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menentukan rima dan irama

menentukan tema

mengekspresi puisi

meneliti latar belakang kehidupan pengarang

Ao o

Soal tes menulis yang berkaitan dengan pemahaman siswa
tentang kalimat utama suatu alinea terdapat dalam soal no-

‘mor

42. Kota kaliurang itu terletak di kaki gunung merapi.
alan menuju ke sana halus dan mulus. Di kanan kiri
jalan banyak ditumbuhi bunga berwarna-warni. Bany-
ak wisatawan manca negara mengunjunginya. Kaliu-
rang kota yang indah.

Kalimat utama pada paragraf di atas islah...

a. banyak wisatawan manca negara mengunjunginya

b. kota kaliurang terletak di kakil gunung Mrtapi

¢. kaliurang kota yang indah

d. di kanan kiri jalan banyak ditumbuhi bunga ber-
warna-warni

44. Says mempunyail tas buku baru, warnanya coklat

y muda. Bahannya terbuat dari kulit sapi muda yang
.sering disebut kalp. Tas itu dibuat dengan bentuk
dan model terbaru. Tentu saja harganya lebih mahal
sedikit. Walsupun tas itu pemberian kakak, sku se-
nang memakainya. Pada hari-hari sekolah selalu
saya bawa tas.
Kalimst utama paragraf di atas adalah....

aku senang memakainya

saya mempunyal tas buku baru

tas itu terbuat dari kulit sapi muda

harganya lebih mahal

oo o

3. Kompetensi Sosiolinguistik

Komponen sosioclinguistik menempati urutan ketigsa,
vaitu berjumlah 7 butir scal atau 12,08%. Kompetensi ini
divkur dalam soal tes pragmatik, vyaitu soal nomor

46,47,48,438,50,51,52 ( seperti pada halaman 82-85 ).
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4. Kompetensi Strategi

Kompetensi strategi merupakan komponen vyang tidak
diukur dalam evaluasi sumatif pengajaran bahasa semester
gasal 1892/1983. Cakupan kompetensi ini, vyaitu strategi
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami pemakaian bahasa
di bidang gramatikal, sosioclinguistik, dan wacana tidak
terukur dalam evaluasi sumatif pengajaran bahasa. Hal ini
berarti jenis tes kebahasaan yang mengukur kemampuan mem-

buat strategi mengatasi kesulitan berkomunikasi belum

diterapkan dalam evaluasi ini.

4.2.2 Inmplementasi Komponen Kompetensi Komunikatif secara

Integratif dalam Evaluasi Sumatif Pengajaran Bahasa

Semester Gasal 1992/1993

Implementasi komponen kompetensi komunikatif secara
integratif dalam evaluasi sumatif pengajaran bahasa Indo-

nesia semester gasal 1992/1993 dideskripsikan dalam tabel

4 berikut ini.

Jenis Unzur Tes Momor Soal Jml 1 Total
Tes
D Membaca - =
’
&
o Koea hata D, 7 8,7,10,11, 12,13,
K. 4,15, _qul ..l;s.,l@“_-_ 14
= e 3
.
by
T Sorubktur 4, 25,26,27, B, 5L
by 1,"_':,??.-'-.:' 15
Merulis T5,EF,40,45,45,57,5%. 1 7
! i
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G
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=
=
S
&
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=
H
F Dikt= -
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a | < 1 e d e} — ety = _ -
£ Wicazrs 45,47 ,48 4%, 55,81 5 ;
e
&5
. _—— P oy
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a
2
e ey oo g o — — Ty oTygag
T Jawzban pertamvaan 12,0650
.
I
- P R, ks -
K. Clore test
v 41t 3 =
Jumlah -2

Tabel 4: Implementasi Komponen kompetensi Fomnikatif
secara Integratif dalam BEvaluasi Fengajaran
Hahasa Semester Gasal 1992/1993

Implementasi komponen kompetensi komunikatif secara in-

tegratif dalam evaluasi dapat diketehui melalui Jenis-

jenis tes kebahasaan, yaitu tes diskrit, integratif, dan

pragmatif. Tabel di atas menunjukkan bahwa evaluasi suma-

tif semester gasal 1882/18383 terdiri dari tes diskrit 38

soal atau 85,51%; tes integratif 13 socal atau 22,42%; dan

tes pragmatik 12,08%.
Jenis tes diskrit berjumlah 38 soal, terdiri dari semua

tes yang mengukur kosa kata saja terdapat pada soal

nomor
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5,7,8,8,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20, dan 58.
Soal tes strukiur yang merupakan tes diskrit terdapat

pada soal yang mengukur kemampuan di bidang morfologi dan

sintaksis. 3Socal tes yang merupakan cakupan tes diskrit

adalah soal nomor 21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,
34,35 ( seperti pada halaman 74-77).
Tes menulis yang tergolong soal tes diskrit adalah

socal nomor 36,38,43,57,dan 59. Soal-scal tersebut adalah

sebagai berikut.

36. Kalimat di bawah ini bila dikembangkan akan men-

jadil paragraf persuasi terdapat pada

a. kebakaran pasar di kota Surabaya

b. asal kamu berusahsa keras, kau pasti akan ber-
hasil

¢. Demi tercapainya ketahanan sekolah yang man-
tap, mari kita tingkatkan ketaatan terhadap
peraturan sekolah '

d. Gotong royong merupakan Jjiwa dan falsafah
bangsa Indonesisa '

38. Berikut 1ini adalah cara menuliskan teks drama,

kecuali...

a. kalimat dislog drama berupa kalimat formal

b. antara pelaku dan kalimat dialog dipisahkan
denagn tanda titik dua

c. latar cerita dan akting pelaku ditulis dalam
tanda kurung

d. di bawah Jjudul bagian sebelah kiri ditulis
nama pelaku. Jika perlu dengan perwatakannya

43. RKarangan yvang diberi bukti-bukti untuk meyakinkan
pembacanya agar si pembaca mengikuti pendapat si
pendarang termasuk prosa Jjenis...

a. argumentasi
b. eksposisi
c. persuasi
d. deskripsi

45. Kalimat-kalimat ini apabila dikembangkan akan
‘menjadi prosa eksposisi, kecuali....
a. cara menggunakan rinso
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b. laporan pertanggungjawaban
c. pemakaian alat-alat suku cadang
d. laporan pandangan mata sepak bola

57. Pernyatan di bawah ini termasuk urutan langkah-
langkah membuat sinopsis, keecuali......
a. mencari pikiran pokok setiap paragraf
b. mencari tema bacaan _
c¢. pikiran pokok vang membentuk satu tahapan
~alur cerita, kita Jjadikan satu dan masing-
masing dituangkan ke dalam kalimat singkat
d. pikiran pokok tersebut dilengkapi dengan piki-
ran penjelas

58. Langkah pertama yang harus dilaknkan untuk menya-
dur ialah.....

menentukan rima dan irama

menentukan tems

mengekspresikan puisi

meneliti latar belakang kehidupan pengarang

Qa0 o

Jenis tes integdratif berjumlah 13 soal, yang berarti
22,41% dari jumlah tes kebahasaan. Cakupan jenis tes inte-
gratif yang berupa tes menyusun kalimat tidak diuvkur da-
lam evagluasi sumatif semester gasal 18982/1993. Cakupan
lainnya, yaitu tes menafsirkan wacana singkat 3 socal ter-
dapat pada socal nomor 55,58, dan 60 (soal seperti psada
halaman 84-85).

Tes memahami bacaan ada 8 soal, terdapat pada 5 soal
membaca, yaitu nomor 1,2,3,4,5 (soal seperti pada halaman
77-78 ), dan 3 soal menulis, yaitu'nomor 38,42,dan 44.

RKetiga soal menulis yang merupakan tes memshami bacaan

adalah sebagai berikut.

38. Bagi siswa lulusan SMP yang kurang mampu, lebih
tepat melanjutkan ke sekolah kejuruan, dari pada
melanjutkan ke SMA. Sebab di sekolah kejuruan
doberi pelajaran-pelajaran keterampilan. Dengan
keteramplan ini mereka bisa mengembangkan bakat
mereka. Waktu belajar lebih pendek dari pada di
SMA, vyang harus melanjutkan lagi. Selain 1itu
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Tes

37.

e

setelah tamat sekolah kejuruan bisa hidup mandiri
dan berwira swasta.

Paragraf tersebut tergolong prosa....

a. argumentasi

b. deskripsi

c. eksposisi

d. narasi

Kota kaliurang itu terletak di kaki gunung Mera-
pi.

Jalan menuju ke sana halus dan mulus. Di kanan
kiri jalan banyak ditumbuhi bunga berwarna-warni.
Banyak wisatawan manca negara mengunjunginya.
Kaliurang kota yang indah.

Kalimat utama pada paragraf di atas ialah....

a. banyak wisatawan manca negara mengunjunginya

b. kota kaliurang terletak di kaki gunung Merapi

¢. kaliurang kota yang indah

d. di kanan kiri jalan banyak ditumbuhi bunga
berwarna-warni

Saya mempunyail tas buku baru, warnanya coklat

muda. Bahannya dibuat dari kulit sapi muda vyang
sering disebut kalp. Walaupun tas itu pemberian
kakak, aku senang memakainya. Pada hari-hari
sekolah selalu saya bawa tas.

Kalimat utama paragraf di atas adalah....

a. aku senang memakainya

b. saya mempunyal tas buku baru

¢. tas itu terbuat dari kulit sapi muda

d. harganya lebih mahal

menyusun alines ada pada soal nomor

Perhatikan kalimat-kalimat berikut !

(1) tiba-tiba datanglah beberapa raksasa meng-
ganggu mereka di tempat itu

(2) seorang raksasa bernama Sarpakenaka luka psa
rah mengadu kepada kakaknya Rahwana

(3) Raden Rama dan Lesmana sampailah di hutan
Dondaka

(4) maka terjadilah peperangan
(5) mereka membuka hutan untuk bertempat tinggal
(B8) kalahkan raksasa-raksasa itu

Paragraf vyang baik dari urutan kalimat-kalimat di

atas adalah.....
a. 1 -2-86-4-3-25
b. 1 -5-3-4-86-2
¢c. 3 -5~-1-4-8 -2
d. 3-1-5-4-2 -8
41. 1. lalu dikuvmpulkannya prajurit banyak
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2. putri pun belum puas

3. sifat tamak timbul dalam hatinya

4. putri Pinang diakuil oleh rakyat sebagail raja

5. Oleh karena serangan datang dengan tiba-tiba
raja pun kalah dan takluk kepada putri itu

8. diperanginya raja yang telah memberi kekayaan

a. 1-6-5-2-3-4

b. 2 -3 -8-5-1-24

¢c. 8-5~-4-1-2-3

d. 2-3-1-86-5-4

Jumlah tes kebahasan yang termasuk jenis tes pragma-
tik adalah 7 socal atau 12,06%-dari seluruh tes kebahasaan.
Ketujuh socal tersebut merupzkan scal tes berbicara. Caku-
pan tes pragmatik lainnya, seperti tes dikte, memahami
parafrase, Jawaban pertanyaan, dan cloze tes tidak diukur
dalam evaluasi sumatif pengajaran bahasa semester gasal
1882/1883. Socal tes yang termasuk jenis tes pragmatik ada-
lah soal nomor 46,47,48,49,50,51, dan 52 (soal seperti
pada halaman 82-83 ).

Data di atas menunjukkan bahwa jenis socal evaluasi
sumatif bahasa Indonesia semester gasal 1882/18983 vyang
terbesar adalah tes diskrit, yaitu 85,51%. Hal ini berarti
evaluasi 1inil belum mengintegrasikan komponen kompetensi
komunikatif yang satu dengan komponen kompetensi komunika-
tif yang 1ain secara tepat.

Jenis tes integratif yang memiliki prosentase 22,42%
menunjﬁkkan bahwa Jjenis tes ini hanya menempati urutan ke-
dua setelah tes diskrit. Hal ini berarti Jjenis-jenis tes
vang sebenarnya dapat mengintegrasikan komponen kompetensi
komunikatif yang satu dengan komponen kompetensi komunika-

tif vang lain belum seluruhnya diimplementasikan dalam

e
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dalam evaluasi ini.

Jumlah Jenis tes pragmatik yang dikenal sebagail jenis
tes yang mampu mengukur kompetensi komunikatif siswa meru-
pakan jenis tes vang terkecil dalam evaluasi sumatif
pengajaran bahasa indonesia semester gasal 1882/1993, yai-
tu 7 soal. Hal ini berarti pengukuran kemampuan siswa da-
lam mengintegrasikan aspek-aspek kebahasaan dengan faktor-

faktor penentu atau ekstralinguistik masih sangat rendah.

4 .3 _Pembahasan

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini akan diurai-
kan pembahasan yang berkaitan dengan implementasil cakupan
masing-masing komponen kompetensi komunikatif dalam ewva-
luasi sumatif pengajaran bahasa dan implementasi komponen
kompetensi komunikatif secara integratif dalam evaluasi

sumatif pengajaran bahasa tahun ajaran 1882/1883.

i. Implementasi Cakupan Masing-masing Komponen Kompetensi

Komunikatif dalam Evaluasi Sumatif Pengajaran Bahasa

Kompetensi komunikatif mencakup 4 komponen, vyaitu
kompetensi gramatikal, kompetensi sosiolinguistik, kompe-
tensi wacana, dan kompetensi strategi. ﬁasing—masing kom-
ponen 1tu terukur dalam soal-soal tes kebahasaan, baik
berupa tes yang berkaitan dengan aspek-aspek kebahasaan

maupun tes yang berkaitan dengan keterampilan berbahasa.
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Kompetensi gramatikal diukur dalam tes aspek-aspek
kebahasaan, yaitu tes struktur dan kosa kata. Tes struktur
yang mengukur kompetensi gramatikal dalam evaluasi sumatif
pengajaran bahasa semester gasal 1982/1883 mencakup mor-
fologi, vyang terdiri dari afiksasi, klitika, reduplikasi
dan sintaksis, yang terdiri dari kategori kata, frase, dan
kalimat majemuk.

Soal tes struktur dan kosa kata digolongkan sebagai
tes vyang mengukur kompetensi gramatikal karena socal-soal
tersebut hanya mengukur pendetahuan siswa terhadap kaidah-
kaidah kebahasaan dan tidak dikaitkan dengan faktor-faktor
penentu. Bahan tes struktur yang terdapat dalam evaluasi
sumatif pengajaran bahasa ini adalah fungsi dan makna dari
afiks dan kata ulang, mengenalil bentuk perulangan, menge-
nali kategori kata, mengenali frase, dan mengenali Je-
nis-jenis kalimat.

Scal yang berkaitan dengan fungsi afiks terdspat da-
lam scal nomor 21,25,28, dan fungsi kata wulang terdapat
dalam soal nomor 28. Makna afiks terdapat dalam soal nomor
22,23,24 dan makna kata ulang terdapat pada scal nomor 28.
Soal yang berkaitan dengan mengenall bentuk perulangan
terdapat dalam soal nomor 27, mengenali kategori kata
terdapat dalam soal nomor 30,31,32, soal mengenali ben-
tuk frase terdapat dalam soal nomor 33,34, dan soal men-

genall jenis-jenis kalimat terdapat dalam scal nomor 35,
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Tes makns dari prosés pembubuhen afiks dan penga-
langan pads sosi-scal evaliussi ini tidashk diksitkan dengan
fahtor-fahtor peﬁentu, tetapi dissjikan semaia—mata untuk
mendunur pemshaman siswe tentang kaidah-kaidah Rebshassasan
vang lepas dari hontehs homunikmsi. Pertanyaan dan Jawasban
dalam Sosli-sosl ity mengukur hemasmpuan siswa dalam menggu-
naken hafalasnnys tentang hkaidah-kaidah pembubuhan &afiks
pe-, pe-mn, —-&an, dan -nys, klitiks, reduplihasi, kategori
kats, frgsa, dan  kalimst wmsjemur tanps mengaitkannys
dengan situasi pemskRaisn bahass yang Ronkrit.

Evalussi tentang fungsi dan mahkns dari proses penam-

- bahan afiks, klitik, dan perulangan ( morfoliogi ), hkatego-

ri kata, frasa, dan kalimst majemur ( sintaksis ¥} dengdsan
pendehkatan hkomunikatif bertujuvan mengukur keterampilan
siswa dalam menggunakan pengetshusn tentang hkeaidah-hkaidsah
tersebut dalam situasi pemshasisn behass yang konkrit. Na-
mun demikian, soasl tes ini masih memissh-misshkan penguhu-
ran cahupan aspek hkebashasan yang satu dengan cakupan sspeh
kebshasaan yang lain. Hal ini menunjuhkan ketidakRselarasan

antars tujuan yangZ askan dicapsi dengan alst pengugur pen-
capeian tujuan.
Tes struktur, baik yvang berkaitan dengan bidang mor-

fologi wmeupun sintashsis dapat diteskasn bersamasan dengan

karnn hketermmpilan berbshass yang diikuti situasi

-2

tevtentu, misalnys dalam surst-menyurat, percakapan resmi

dan tidak resmi, percashapsn dendan orang tus dan tewman se-—
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baya, dan lain-lain. Dengan melibatkan konteks komunikasi
tersebut siswa mampu berpikir bagaimana harus melekatkan
afiks pe-,' -an, pe-an,dan -nya pada kata dasar sesuai
dengan tuntutan situasi, mampu menggunakan bentuk klitiksa
dengan memilih enklitik atau proklitik, pemakaian kata
ulang vyvang tepat, menggunakan bentuk frase, dan kalimat
majemuk dengan tepat. Dengan demikian soal tes akan 1lebih
bervariasi karena ada faktor-faktor penentu yang akan mem-
pengaruhi pemakaian bahasa.

Tes kosa kata dalam evaluasi sumatif ini berjumlah 16
soal. Dari 16 soal itu, 14 soal mengukur kemampuan siswa
mengenali kata umum bidang tertentu (soal nomor
65,7,8,98,10,11,14,13,15,16,17,18,18,20) dan 2 soal tentang
definisi kata atau istilah tertentu ( soal nomor 12 dan
56).

Seluruh soal kosa kata itu digolongkan sebagai tes
kompetensi gramatikal. Hal ini dikarenakan tujuan peng-
ajaran kosa kata dengan pendekatan komunikafif bukan seke-
dar siswa mampu menghafalkan dan mengenali kata-kata umum
bidang tertentu dan definisi dari kata atau istilah ter-
tentu, tetapi siswa mampu menggunakan kata-kata itu sesuai
dengan konteks komunikasi.

Pengetahuan siswa tentang kata umum bidang tertentu
dan definisi kata atau istilahl tertentu dapat diukur
dengan melibatkan konteks penggunaannya. Dalam soal-soal

itu memang ada kosa kata yvang sudah iterapkan dalam kali-
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mat, tetapi tidak disertai dengan situasi penggunaannya.
Kemampuan siswa dalam memahami situasi di mana, bagaimana,
kapan, apa konteks pembicaraannya sehingga harus mengguna-
kan kata umum bidang IPA, IPS, persuratkabaran, perfilman,
kesenian, wawasan nusantara, dan sebagainya tidak diukur
dalam evaluasi ini.

Tes kosa kata ini tidak mengukur kemampuan siswa da-
lam menggunakan bahasa secara konkrit yang melibatkan fak-
tor-faktor penentu, misalnya siswa mampu menggunakan kata
yang berarti sama tetapi dalam penggunaannya ada perbedaan
makna. Perbedaan itu dipengaruhi oleh hubungan pembicara
dengan kawan bicara, situasi formal atau non formal, lisan
atau tulisan, dan lain-lain. Soal kosa kata dengan meli-
batkan situasi dan konteks komunikasi itu akan memberi
pengertian pada siswa bahwa dalam memakai bahasa dituntut
kecermatan memilih kosa kata yang tepat dengan memperhati-
kan konteks komunikasi.

Kompetensi gramatikal ini merupakan komponen kompete-
tensi vyang paliﬁg besar diimplementasikan dalam evaluasi
sumatif pengajaran bahasa Indnesia ini. Hal ini menunjuk-
kan pengajaran bahasa masih mengutamakan pengéjaran kai-
dah-kaidah kebahasaan yang terpisah dengan konteks penggu-
naannyva. Dengan kata lain pengajaran bahasa secara struk-
tural masih mendominasi pengajaran bahasa yang telah meng-
gunakan pendekatan komunikatif. Besarnya pengukuran kompe-

tensi ini, yaitu 53,45% disebabkan evaluasi di bidang gra-
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matikal ini lebih mudah diukur dengan tes tertulis berben-
tuk objektif daripada tes lisan atau tes perbuatan.

Soal tes yang digolongkan sebagai pengukur kompetensi
sosiolinguistik adalah tes pragmatik (soal nomor
46,47,48,48,50,51,52) dan Dalam evaluasi sumatif ini, soal
tes yang berkaitan dengan aspek-aspek kebahasaan seperti
struktur dan kosa kata tidak ada yang mengukur kompetensi
sosiolinguistik karena soal itu tidak melibatkan konteks
komunikasi. Tuntutan dari tes yang mengukur kompetensi
sosiolinguistik adalah soal tes yang melibatkan situasi
dan konteks komunikasi atéu unsur ekstralinguistik.

Tes pragmatik digolongkan sebagai tes pengukur kompe-
tensi sosiolinguistik karena soal ini melibatkan konteks
pemakaian bahasa secara konkrit. Tes ini mengukur kemam-
puan siswa dalam memahami pemskaian bahasa atau pengungka-
pan gagasan dengan memperhatikan konteks komunikasi yang
sedang dihadapi. Misalnya bagaimana berkenalan dengan seo-
rang teman (soal nomor 47), menyuéun kalimat telegram
(soal nomor 48), mengidentifikasi informasi faktual (soal
nomor 48), mengucapkan kata perpisahan (soal nomor
49), saran untuk melakukan suatu pekerjaan (soal nomer
50), menawarkdn bantuan kepada orang lain (soal nomor 51),
dan pernyatan sikap intelektual tentang suatu fakta (soal
nomor S52). Soal-soal itu selain dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa berbahasa dalam konteks komuni-

kasi tertentu, juga mengukur penguasaan siswa dalam hal
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kaidah-kaidah kebahasaan. Sebagai contoh, soal nomer 486.

46. Pernyataan berikut merupakan informasi faktual
tentang identifikasi sesuatu,_kecuali.....
a. coba ceritakan bagaimana keramaian pesta itu

b. deskripsikan tentang terjadinya tabrakan kedua
kendaraan itu

c. ceritakan ciri-ciri orang yang mncurigakan itu

d. coba bayangkan seandainya anda yang kena musi-
bah

Selain dapat mengukur kemampuan siswa mengidentifi-
kasi informasi faktual, soal itu dapat mengukur kemampuan
siswa dglam menentukan tiga pilihan kosa kata yang tepat
untuk mengidentifikasi informasi faktual, yaitu ceritakan,
deskripsikan, dah bayangkan.

RKompetensi sosiolinguistik ini hanya diukur dengan 7
soal atau 12,08%. Hal ini berarti pengukuran kemampuan
siswa dalam menggunakan bahasa sesuai dengan konteks masih
sangat kurang. Keadaan ini juga menunjukkan latihan meng-
gunakan bahasa sesuai dengan konteks belum sepenuhnya di-
laksanakan dalam pengajaran bahasa. Pengajaran bahasa ma-
sih didominasi oleh pengajaran kaidah-kaidah bahasa tanpa
mengkaitkannya dengan konteks penggunaannya.

Jumlah soal kompetensi sosiolinguistik yang kecil ini
sisebabkan kompetensi ini lebih tepat diukur dengan tes
kebahasaan berbentuk esai, lisan, dan perbuatan. Jawaban
dari tes itu dapat digunakan untuk mengukur seberapa Jjauh
siswa telah mampu menggunakan bahasa sesuai dengan kon-

teks, seperti kemampuan memilih kosa kata, menggunakan

struktur kalimat, dan menyampaikan suatu gagasan sesuail
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dengan tuntutan konteks komunikasi.

Kompetensi wacana diukur dalanm scal membaca nomer
1,2,3,4,5,55,58,860 dan soal menulis nomor
36,37,38,39,40,41,42,43,44,45,57,dan 58. Kompetensi wacana
yvang diukur dalam tes ini meliputi pengetahuan dan kemam-
puan siswa untuk memahami hal-hal yang berkaitan dengan
wacana, seperti pikiran utama suatu alinea (nomerA4), Jje-
nis-jenis alinea (nomer 2), arti pernyataan-pernyataan
vang terdapat dalam wacana (nomer 1 dan 3), kesimpulan
dari wacana (nomer 5), menafsirkan isi wacana (nomer 535,
58,dan B0).

Semua tes menulis digolongkan sebagai tes kohpetensi
wacana. Tes ini berkaitan dengan pengetahuan tentang tek-
nik menulis suatu teks (nomer 39,57,59), pengenalan jenis—
jenis alinea (nomer 36,38,40,43,45), penyusunan alinea
(nomer 37 dan 41), dan pengenalan pikiran utama suatu ali-
nea (nomer 42 dan 44). Tes menulis yang bersifat teoritis
hanya mengukur satu kemampuan, yaitu pengetahuan tentang
teknik menulis, sedangkan tes yang berupa pengenalan je-
nis-jenis wacana, penyusunan alinea, dan pengenalan pi-
kiran utama mengukur kemampuan siswa dalam menggunakan
teori menulis dalam berbagai kegiatan menulis.

Jumlah soal yang mengukur kompetensi wacana cukup
besar, vyaitu 20 soal atau 34,48%. Jumlah tersebut menun-
jukkan kedua keterampilan, yaitu membaca dan menulis

mendapat porsi yang cukup besar dalam pengajaran bahasa.
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Namun demikian, soal-soal evalusi sumatif ini lebih banyak
mengukur pengetahuan tentang kedua keterampilan itu dan
bukan kemampuan menggunakan teori tentang membaca dan men-
ulis secara konkrit. Hal ini disebabkan-keterampilan ini
lebih tepat dievaluasi secara tertulis berbentuk esai dan
perbuatan.

Kompetensi strategi seperti dijelaskan dalam 4.2 ti-
dak terukur dalam evaluasi sumatif pengajaran bahasa indo-
nesia semester gasal 1992/1993. Hal ini menunjukkan eva-
luasi ini belum mengukur keterampilan siswa dalam menggu-
naan bahaa untuk mengatasi kesukaran dalam berkomunikasi.
Kesukaran berkomunikasi 1ini dapat terjadi karena kawan
bicara tidak memahami suatu istilah atau kata tertentu,
ungkapan-ungkapan, struktur kalimat, ataupun maksud dari
pembicara.

Kompetensi strategi memang lebih banyak menggunakan
bahaéa non verbal, seperti geleng kepala, gerakan tangan,
dan gambar-gambar untuk mengatasi kesukaran-kesukaran
berkomunikasi. Oleh karena itu kompetensi ini lebih tepat
diukur dengan tes lisan dan perbuatan daripada dengan. tes

kebahasaan tertulils berbentuk objektif.

2. Implementasi Komponen Kompetensi EKomunikatif secara

Integratif dalam Evaluasi Sumatif Pengajaran Bahasa Se-

mester Gasal 1992/1993

Seberapa besar keterkaitan komponen kompetensi komu-

nikatif yang satu dengan komponen kompetensi komunikatif
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yvang lain dapat diketahui melalui Jjenis-jenis tes, yaitu
tes diskrit, integratif, dan pragmatif. Dalam evaluasi
sumatif ini, semua soal tes kosa kata ( nomor 6-20,56) dan
struktur ( nomor 21-35 ) digolongkan sebagai tes diskrit.
Soal-soal tes itu hanya mengukur satu kemampuan, vyaitu
kemampuan dibidang kosa kata dan struktur, tanpa mengait-
kannya dengan aspek kebahasaan yang lain ataupun keteram-
pilan berbahasa. Demikian Juga tes menulis (nomor
36,39,40,43,45,57,dan 59 ) yang mengukur kemampuan siswa
tentang teori menulis tanpa mengkaitkannya dengan konteks
komunikasi. Hal ini menunjukkan adanya pemisahan pengu-
kuran pengetahuan di bidang yang satu‘dengan pengetahuan
kebahasaan di bidang yang lain.

Jumlah keseluruhan soal tes yang termasuk tes diskrit
dalam evaluasi ini adalah 38 soal atau 65,51%. jumlah ini
menunjukkan bahwa dalam evaluasi sumatif ini masih memi-
sah-misahkan pengukuran kompetensi yang satu dengan kompe-
tensi yang lain. Hal ini berarti pengajaran bahasa Jjuga
masih memisah-misahkan pengajaran aspek kebahasaan yang
satu dengan yang lain dan keterampilan yang satu dengan
keterampilan berbahasa lainnya. Besarnya Jjumlah socal ini
disebabkan pengajaran bahasa juga masih bersifat struktur-
al dengan menghafalkan kaidah-kaidah kebahasaan. Selain
itu Jenis soal ini mudah diukur dengan tes tertulis ber-

bentuk objektif, menghemat waktu dan tenaga pemeriksaan

-hasil kerja siswa.
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Cakupan tes integratif adalah tes menyusun kalimat,
menafsirkan wacana singkat, memahami bacaan, dan menyusun
alinea. Soal tes integratif yang diukur dalam evaluasi ini
adalah menafsirkan wacana singkat ( nomer 55,58,680 );
memahami bacaan ( nomer 1,2,3,4,5,38,42, dan 44 ); dan
menyusun alinea ( nomer 37 dan 41 ), sedangkan tes menyu-
sun kalimat tidak diukur dalam evaluasi 1ini. Soal-soal
vang tercakup dalam tes integratif ini mengukur kemampuah
di bidang kebahasaan lebih dari satu kemampuan.

Soal menafsirkan wacana ( nomer 55,58 dan 60 ) meru-
pakan tes integratif karena selain mengukur pengetahuan
siswa tentang kosa kata, tes ini juga mengukur kemampuan
siswa dalam menginterpretasikan suatu wacana untuk menemu-
kan maknanya. Jenis soal-socal itu mirip dengan soal memah-
ami bacaan (nomer 1,2,3,4,5,38,42, dan 44). Perbedaannya
adalah soal-soal memahami bacaan menggunakan wacana yang
lebih panjang dan pengetahuan yang diteskan 1lebih kom-
pleks. Kekompleksan itu dapat dilihat dari pengetahuan
yvang dituntut untuk menjawab soal-soal tes membaca, seper-
ti ide pokok suatu alinea dan keterkaitannya dengan ide
pokok alinea yang 1lain, arti pernyatan dalam bacaan,
jenis-jenis alinea, Jjenis-jenis wacana, dan kesimpulan
wacéna yvyang diteskan. Dengan kata lain soal memahami
wacana 1ni tidak hanya mengukur satu kemampuan, tetapi

mengukur berbagal pengetahuan yang berkaitan dengan memba-

ca.
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Tes menyusun alinea (nomer 37 dan 41) mengukur kemam-
puan siswa dalam menghubungkan kalimat yang satu dengan
kalimat vyang lain dan ide yang satu dengan ide yéng lain
menjadi sebuah alinea dengan pikiran utama yang Jjelas.
Penyusunan 1ini melibatkan pengetahuan tentang teknik
pembuatan alinea yang baik agar alinea yang disusun dapat'
dipahami oleh pembaca.

Soal tes jenis ini sebenarnya dapat mengukur kemam-
puan siswa mengintegrasikan pengetahuan kebahasaan vyang
satu dengan kemampuan keahasaan yang lain, tetapi dalam
evaluasi ini hanya 20 soal atau 34,48% . Hal ini menunjuk-
kan pengukuran kemampuan siswa dalam mengintegrasikan
pengetahuan kebahasaannya masih kurang. Kekurangan jumlah
soal dalam dalam evaluasi ini juga menunjukkan pengajaran
bahasa kurang mengintegrasikan pengajaran komponen kompe-
tensi yang satu dengan kompetensi yang lain.

Jenis tes integratif ini lebih tepat diukur dengan
tes esai daripada tes berbentuk objektif. Socal tes esai,
misalnya soal-soal yang berkaitan dengan menyusun kalimat,
menafsirkan wacana singkat, memahami bacaan, dan menyusun
alinea dapat menunjukkan kemampuan siswa mengintegrasikan
kompetensi yang satu dengan kompetensi yang lain. Jawaban
siswa dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar siswa
dapat menggunakan pengetahuan kebahasaan yang satu dalam

kaitannya dengan aspek kebahasaan yang lain atau keteram-

pilan berbahasa.
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Soal tes yang tercakup dalam jenis tes pragmatik ada
7 soal atau 12,08% ( nomer 46-52 ). Tes ini mengukur
kemampuan berbahasa siswa dengan melibatkan konteks komu-
nikasi. FKemampuan yang diukur tidak hanya di bidang kosa
kata dan struktur kalimat saja, tetapi juga kemapuan
menggunakannya dalam berbagai konteks komunikasi. PemahaX
man siswa tentang konteks komunikasi ikut menentukan
kemampuan siswa dalam mengerjakan socal tes Jjenis ini.

Jumlah tes pragmatik dalam evaluasi ini paling sedi-
kit dibanding dengan jenis tes lainnya (tes diskrit dan
integratif). Hal ini menunjukkan pengukuran kemampuan
siswa menggunakan bahasa sesual dengan konteks komunikasi
masih sedikit sekali diimplementasikan' dalam evaluasi
pengajaran bahasa. Evaluasi pengajaran bahasa seperti 1ini
berarti belum mengembangkan pengukuran pencapaian tujuan
pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif. Dengan
kata lain dalam evaluasi ini belum mengukur kompetensi
komunikatif yang telah dimiliki siswa secara tepat.

Prosentase jenis tes pragmatik yang sangat kecil ini
menunjukkan pengajaran bahasa belum mengimplementasikan
pendekatan komunikatif secara tepat. Pengajaran bahasa
masih difokuskan pada kaidah-kaidah kebahasaan dan bukan
pada penggunaannya dalam konteks komunikasi. Hal ini
ditunjukkan dalam evaluasi pengajarannya yang lebih banyak

mengukur kemampuan gramatikal daripada kemampuan pragma-

tik.
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Dalam evaluasi ini jenis tes pragmatik sedikit sekali
diukur karena socal-soal jenis pragmatik menyangkut penggu-

naan bahasa dengan memperhatikan faktor-faktor penentu,

seperti siapa berbicara dengan siapa, dalam situasi apa,
medianya apa, dan lain-lain. Oleh karena itu, Jenis tes

vang tepat untuk mengukur kemampuan ini bukan tes objéktf,
tetapl tes esai atau tes perbuatan. Tes bentuk ini 1lebih

efisien karena kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa

secara konkrit akan dapat diukur.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 _Kesimpulan

Dari analisis data yang telah dilakukan dalam bab IV
dapat disimpulkan bahwa pendekatan komunikatif belum
terimplementasi secara tepat dalam pengajaran bahasa.
Kesimpulan ini diketahui dari hasil analisis yang ber-
kaifan dengan implementasi kompetensi komunikatif dalam
evaluasi sumatif prngajaran bahasa berbentuk objektif
tahun ajaran 1992/1993 kelas III SMHP DIY dan komponen
kompetensi komunikatif yang diimplementasikan secara inte-
gratif dalam evaluasi sumatif pengajaran bahasa. Kesimpu-

lan dari hasil analisis kedua permasalahan tersebut akan

diuraikan sebagai berikut.

5.1.1. Implementasi Kompetensi Komunikatif dalam Evaluasi

Pengajaian Bahasa

Dari analisis data dalam bab IV dapat diketahui bahwa
ada perbedaan yang mencolok antara Jjumlah soal yang
tercakup dalam komponen kompetensi komunikatif yang satu
dengan komponen kompetensi komunikatif yang lain. Kompe-
tensi gramatikal merupakan komponen kompetensi komunikatif
vang paling banyak dievaluasi, yaitu dengan 31 soal ataun
53,45% dari Jumlah tes kebahasaan. Kompetensi wacana

merupakan komponen yang cukup banyak dievaluasi vyaitu
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dengan 20 soal astawn 34,45%. Kompetensi sosiclinguistik
smeruparan kRomponen yvang sedikit dievalussi, vyaitu  hsnys

dengan 7 soal atasu 12,08%. Kompetensi st

%9
il

tegi wmerupsakan
homponen yang tidesk dievsluasi daslam evaluasi sumsatif ini
atau O0X.

Perbedasn prosentase pengukuran mesing-masing
komponen kompetensi homunihkatif delam evaluasi pengsajaran
ity menunjukkan pendekatan homunikstif beium terimpiemen-—
tasi secara tepast. Pendekatan nomunikstif yang terimple-
mentasi secara tepat shan tampsk dalsm evaluasi yasng tidak
didominasi oleh soal-soal kompetensi gramatikal, tetapi
menitikberathan pengukurasn kompetensi sosiolinguistik.
Soal-sosl yvang berkaitan dendgan hompetensi sosiclinguistik:
menunjukRan Remampuasn sisws delsm  menggunsakan bahass
sesuni konteks. Soml-somsl ini lebih tepst untuk mengukur
kompetensi hkomunikatif vang telah dikuasai siswa sesusi
dengan tujuan pengsjaran bahasa dengan pendekatan  Romuni-
katif.

Evaluasi sumstif ini masih didoﬁinasi oleh soal-sosal
vang mengukur kompetensi gramatikal, yaitu 53,45%. Hal ini
menunjukkan pengsjaran bahass jugZs sasih didominasi cleh
pengajaran kRaidah-ksidsh kebshasasn yang tidsk dihkhaithan
dengZan khonteks penggunaannys.

Prosentase pengukuran Rompetensi gramatikal ini lebih
besar dibanding dengasn penguhkuran kompetensit yang  lainnys

karena hompetensi ini lebih mudah divkur dengan sosl-soal



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

121

berbentuk objektif. Kompetensi lainnya, seperti kompetensi
sosiolinguistik, wacana, dan strategi lebih tepat diukur

dengan evaluasi berbentuk esai atau lisan perbuatan.

5.1.2. Komponen Kompetensi Komunikatif yang Diimplemen-
tasikan secara Integratif dalam Evaluasi Sumatif

Pengajaran Bahasa Semester Gasal 1992/1993 Kelas
III SMP DIY

Komponen kompetensi komunikatif belum seluruhnya
terimplementasikan secara integratif dalam evaluasi penga-
jaran bahasa. Hal ini dapat diketahui dari jenis-jenis tes
yvang terdapat dalam evaluasi sumatif pengajaran bahasa
1882/19893.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Jjenis tes
diskrit merupakan Jjenis tes terbésar vang digunakan untuk
mengevaluasi, yaitu dengan 38.soa1 atau B65,51% dari jumlah
soal tes kebahasaan. Tes ini hanya mengukur satu aspek
kebahasaan saja atau satu keterampilan saja. Dengan kata
lain tes jenis ini tidak mengintegrasikan aspek kebahasan
vang satu dengan aspek kebahasaan yang lain menjadi soal
" tes yang dapat mengukur kemampuan berbahasa secara menye-
luruh.

Jenis tes integratif dalam evaluasi ini diukur dalam
13 soal atau 22,42% dari jumlah tes kebahasaan. Tes 1ini
mengukur pengetahuan siswa tentang aspek-aspek kebahasan

vang telah dikaitkan dengan berbagai keterampilan berba-
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hasa. Pengukuran tidak henys sebatas pgda saty Remam-—
pusn kebshassan tetspi mencshup dus kemampuan atsy  lebih
sekaligus. Jumlah butir sosl yéng menguruy  hkemsmpuan
kebahasasn dengan tes ini masih relastif kecil dibanding
dengan Jumish tes diskrit. Hal ini menunjuvkkan Jjumlah tes
ini belum mewakili kompetnsi kromunikatif vang diuvhkur dalam
evaluasi ini.

Jenis tes pragmatik delasm evaliluvasi ini hanyas diakur
dengan 7 sosl astau 12,08% dari jumiash sosl tes hebsahassan.
Jenis tes ini sebenarnys dapsat menguruvy Remampuan siswa
daliam menggunakan pengetahnannys tentang bahasa dslam ber-
bagail Ronteks komunikasi; tetspi jumlah tes ini sangsat hke-
il dan belum mewzkili penduhkuran hompetensi komunikatif
yvang telsh dimiliki sisws. Hsl ini disebabkan karens
kemampuan komunikasi vang sesual  dengsn  konteks lebih
sulit diuvkur dengan tes tertulis, tetapi lebih  tepst

dengan tes lisan berups perbuatan atauw tes tertulis ber-

bentuk essai.
5.2 Saran—-SarTan

Implementasi pendekatan komunikatif perlw mendapsat
perhatian basik dari praktisi pengajaran‘bahasa maupun pe-
neliti-peneliti di bidang pengajarsn bshass. Berikut ini
penulis mengsasiukan beberapas saran kepads guru bahass Indo-

nesis dan peneliti lain yang tertarik pads masalash penga-

jaran bahass.
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Pertams, pemahaman goru-gury bahasa tentang implemen-

tasi pendekatan Romunikatif dalam pengsjaran bahass perin

ditinghkatkan. Hal ini disebabkan guru-gurulah yang menjadi

pelahsans penyampaian materi pelsjasran hkepads siswa secars

langsung. Jika guru-guru bahase telah memshami hakiksat

pendekatan komunikatif, mehs sosl-sosl vlangan harian yvang

dibuat hendasknya dapat memenuhi tujuan pengajarasn seperti

tercantum dalam GBPP.
Redurs, dalsm penelitiasn ini hanya diteliti sosl  tes

rebehasaan berbentuk objehktif. Agar penelitiasn mengensmi

evaluasi pengajaran bahsss lebih lenzZhkap, wmaks peneliti

lain dapat meneliti implementasi pendekatasn Romunikatif

delasm tes hRevshssasn yang berbentuk esai. Soal-soal tes

essi dapst diteliti dari sudut seberaps bessr Remampuan

(%]

tes esal menguhkur kompetensi komunikatif siswa.
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PLARISAWRGIH AN SERBEAH Ml TERPUI!

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Tes Sumatif Semester Gasal Th. Pelajaran 1992/1993

Bidang Studi . : Bahasa Indonesia

~ Kelas N § ¢ ¢
Hari,tanggal : Senin, 14 Desember 1992
Waktu : 07.30 - 09.30 (120 menit)

PETUNJUK UMUM.

Tulislah lebih dahulu nama, nomor, daftar hadir dan kelasmu pada lembar jawaban yang.
disediakan.

Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum kamu menjawabnya. ‘

Jumlah soal sebanyak 60 (enam puluh) butir dan semuanya harus dijawab pada lemb
wab yang tersedia. e : ' o .

Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap lebih mudah. - : ’
Setelah selesal dan masih ada sisa waktu, periksa kembali pekerjaanmu sebelum dise -

ar ja-

[ ISR N CR

rahkan kepada Pengawas tes ini.

.

S

PETUNJUK KHUSUS : PILIHAN GANDA.

Untuk menjawab soal nomor 1 sampai dengan nomor 60, berilah tanda silang (X) pada huruf
a, b, c atau d pada lembar jawaban sesuai dengan huruf di depan jawaban yang tepat. :
Apabila ada jawaban yang ingin kamu perbaiki, coretlah dengan dua garis lurus mendatar
pada huruf jawaban semula, kemudian berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban
yang kamu kehendakl.  qyepoy . pilihan semula: .
o diganti menjadi : =#=

lain
b ¢ d o
b c ..

WACANA.

"' Tjoet Nya' Dhieh "
Raih 8 Citra

Festival Film Indonesia '88 telah mencapai klimaksnya dengan diumumkannya ' Tjoet
Nya' Dhien " sebagai film terbaik FFI '88. Di tengah perjalanan mutu film Indonesia yang
boleh dikatakan mendatar; muncul berbagai spekulasi, harapan, dan kebanggaan telah lahir
film " Joet Nya' Dhien ". Pada ucapan penutupan festival yang terasa tanpa gereget ’
" Tjoet Nya' Dhien " benar-benar klimaks perfilman Indonesia saat ini. Film karya per -
tama Sutradara Eros jarot itu merebut 8 Piala Citra dalam kategori film terbaik, sutra-
dara terbaik, skenario terbaik, cerita asli terbaik, pemeran wanita terbaik, fotografi -
terbaik, tata artistik terbaik, dan tata musik terbaik. _ .
Film yang menelan biaya hampir Rp 1 milyar dengan masd pembuatan 2 tahun itu ber -~
Kisah mengenai perang Aceh yang dikenal sebagai peperangan terpanjang da_lam“sejara.h In-
donesia. Perang Aceh itu telah menguras seluruh daya rakyat Aceh maupun Belanda. Dalam
peperangan inilah sosok "Tjoet Nya' Dhien ' muncul sebagai tokoh bak bgtu Karing yang
meskipun fisiknya telah rapuh,, iman perjuangan'r}ya Eak pernah goyah sedikitpun. Pesan 1nl
: va y i oleh Eros Jarot. ™ .
e Iggigiia{aggihiﬁgkd?tznmgziﬁnka—mka lama dalam film Indox?esia ya.ng SQCB.I"a Isons]_s_
ten berprestasi di bidangnya Idris Sardi yang menyabet I.),ia..la Citra sejak FFI 73, dengan
Citra untuk penataan musik dalam 'Tjoet Nya' Dhien'; kali ini, berart:_l 1.:e1ah mengmnpqlu}-;
kan tujuh Citra di bidangnya. George Kamarullah kali ini mengant_:ong; Citra kétiga unt
fotografi. Dia juga pernah mengantongi tiga Citra‘untuk pengeelitan. Sebagai___ per}atadfo—
tografi; seolah-olah George tanpa si.inga‘n dalam tiga tahun ini. Bahkan tahun’ ini . .ua
i ang dikerjakannya masuk unggulan. ‘ o A
fllm‘ %Iialgini hagrpir m}i,rip yang dii‘ll.ami Christine Hakim. Tahun ini ia ryeralh Citra ke :
enam. Akan tetapi selain itu muncul ruka-muka baru. Mertf_'ka 'ft'de_xlah Didi Petet”yang mere
but Citra sebagai pemeran pembantu pria terbaik c'lalam fllm. lel‘ta Anak Z:.aman . ltte"‘
Ria Irawan sebagai pemeran pembantu wanita terbaik da}am ‘f'llm Selamat ?‘mgﬁal Jeane
dan pemeran utama pria terbaik Mathias Muchus dalam f%lm Istana Kecantikan'. .
) i ; dapat tiga Citra untuk penyutradaraan, ske
Nama baru lain adalah Eros Jarot yang mendapat tig ; Sl
nario , dan penulisan cerita asli. Eros selama ini dikenal sebagai p_enatq musik. ]
ik ia mehgantongi 3 Citra. _ ) . 3
dane Is)zrll.;ii:ia?’ir:isa Citra, fgstiv‘a_% kali ini terkesan royal dalam menbaglkan.plala—plazﬁ
usus hargaan. Tercatat tahun ini dibagikan penghargdan I?ewa.n Film Nasion
o dalam‘_‘k‘pemng 5 i j ama dengan luar negeri. DPemenangnya ada-
kepada pend ¢ pembuatan.fz..]m yang'p'ekerga . akan kerjasama dengan Malaysia. Piala
lah tiga karyawan ''Irisan-irisan Hati" yang merupa anbel J
dan penghargaan khusus ini seluruhnya berjumlah tiga as.

Kompas, 13 November 1988.
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Puncak acara FFI '88 ialah ....

a. diumurkannya Eros Jarot sebagai sutradara merebut 8 Piala Citra
1. b.

diumurkannya '"Tjoet Nya' Dhien' sebagai film terbaik FFI '88

c. diumumkannya Christine Hakim meraih Citra keenam

d. diummkannya '"Tjoet Nya' Dhien" film yang menelan biaya hampir Rp 1 milyar
Jenis paragraf satu wacana di atas ialah ..

a. paragraf deduktif

b. paragraf induktif

C. paragraf pertanyaan

d. paragraf campuran

Festival Film Indonesia '88 ditandai oleh muka-muka lama yang secara konsisten ber-
prestasi di dalam bidangnya. Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa ....

a. peserta yang pernah mendapat Piala Citra diperlakukan istimewa
b. muka-muka baru dalam perfilman saat itu tidak mempunyai potensi
c. artis-artis lama masih mendominasi pemerolehan Piala Citra

d.

festival film tersebut hanya diperuntukkan artis-artis lama "

Pikiran utama paragraf keenam wacana di atas ialah ....
a. royal membagikan piala khusus dan penghargaan

b. piala dan penghargaan khusus berjumlah tiga belas
C. pemenang penghargaan kerja sama dengan Malaysia

d. Dewan Film Nasional ikut membagikan penghargaan

Kesimpulan isi wacana di atas ialah ....

a. "Tjoet Nya' Dhien' merupakan klimaks perfilman Indonesia pada FFI '88
b. Muka-muka lama dalam perfilman Indonesia masih konsisten pada bidangnya
c. Festival itu tanpa gereget dan royal membagi-bagikan penghargaan

d. TFilm yang bermutu memerlukan biaya pembuatan yang cukup banyak

.- Pernyataan di bawah ini menggunakan kata umum dalam perindustrian maju,

kecuali ....

a. Usaha karoseri-itu cukup maju ‘

b. Mobil-mobil buatan luar negeri sudah dirakit. di Indonesia
¢. Untuk mengoperasikan pabrik itu dipakai satu generator

d. Di daerah Tulung Agung terdapat tambang batu QuEIam

Salah satu kalimat di bawah ini yang menggunakan kata umum bidang IPA adalah ....
a. Mereka sedang mempélajari %avitasi di ruang geografi -

b. Ekonom itu sedang membentan teori barunya ;
c. Eksé&isi di lautan itu dipimpin oleh seorang kapten
d. er itu ahli anastesi '

Sebuah kalimat ya.ng‘ mengandung kata umum bidang persuratkabaran di bawah ini ialah

: a... .Halama.n tempat iklan ini. ietaknya berbeda dengan halaman pikiran pembaca -

b Naskah cerita yang harus diperankan sedang dipelajari oleh aktor dan aktris

10.

11,

¢. Fosil-fosil hidup manusia purba banyak terdapat di aiaera.h Jawa Timur
d. TIbu Sud, E1 Manik, Kusbini, Ismail Marzuki, mewakili komponis Indonesia

Kalimat yang menggunakan kata umm bidang perfilman ialah ....
a. Ia menggantungkan hidupnya dari kesenian

b. Anak itu cucu seniman terkenal dari Bali

c. Ayahku senang menonton sinetron produksi TVRI

d. Dekorasi panggung musik itu sangat artistik

Teknologi dalam distribusi air minum dari perusahaan air minum ke rumah-rumah pe-
langgan terutama menggunakan prinsip hukum ....
a. radiasi

~b. bejana berhubungan

c. Archimedes . T
d. DPascal

Kalimat di bawah ini yang menggunakan kata umum bidang IPS adalah -....
Faktur pembelian barang sudah dikirimkan

Gedung Puskesmas itu baru saja diresmikan oleh Bapak Guberr}ur
Seniman itu akan menyelenggarakan pameran tunggal di kota ini
Pianis terkenal itu meninggal dalam usia sangat muda

oo
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12. Pada lagu

Bagimu Negeri" ciptaan Kusbini ada tanda grave.
Arti kata "grave' dalam kalimat di atas ialah ....

a. Jenis lagy yang susunannya tidak tertentu

b. Jjenis Suara perempuan rendah

C. lagu tanpa syair

d. tanda tempo lambat penuh khidmad

. industri

- pulau Gadung terletak di Jakarta.
Kalimat di atas d

X apat dilengkapi dengan kata urum bidang Wawasan Nusantara di ‘bawah
ini. : .

4. Kawasan

b. Wawasan

C. Kewaspadaan
d. -Pengenalan

Kata umum bidang Ips terdapat pada ....
a. kualitas, plagiator, katalog

b. transportasi, artis, imunisasi

C. akordion, gramofon, rumba :

d. Pramuniaga, konservatif, aklamasi
-+. bus itu buatan dalam negeri. : g i di ini
Kalimat di atas dapat dilengkapi dengan kata umm bidang industri di bawah ini.
a. Karoseri

b. Konstruksi

C. Vegetasi

d. Eksploitasi

. . . 2
Kalimat manakah yang menggunakan kata umum bidang persuratkabaran -

a. Hasil penganbilan gambar iby sedang diproses di Stﬁfiti)g_r

D. Tajuk rencana merupakan karangan pokok dalam surat kabar tiwa rotasi bumi
C. Adanya siang dan malam di bumi merupakan akibat dari p?rlsl

d. Lagu Satu Nusa Saty Bangsa adalah salah satu lagu nasional.

Kalimat yang Menggunakan kata umum bidang IPA ialah ..

a. Fatamorgana terjadi karena pembiasan cahaya

b. Skenario film itu sangat panjang :

¢. Teknologi canggih harus dikembangkan a

d. Bangunan gedung itu menggunakan ‘konstruksi beton bertulang

Kata-kata di bawah ini
a. dirgantara

b. silabus

termasuk kata umum bidang Wawasan Nusantara, kecuali ..

- C. nusantara

d. taman laut

i i uali ....
Pernyataan di bawah ini menggunakan kata umum bldaﬁg perfilman, kecuali
a. Kostum untuk pemeran orang gila itu tidak coco

. . )
- b. Radio transistor dengan berbagai ukuran banyak dijual dipasar

i 3 i an film itu
C. Saya ikut hanya sebagai figuran saja dalam' .
d. Sudah sebulan ia berada di studio mempersiapkan film baru

Kalimat-kalimat berikut yang menggunakan katg unum t?lda.ng gzienlanlziarcxizl
a. Gadis itu sedang membaca rubrik dari hati keha}ti agacil%u mahajémll

b. Tarip pemasangan iklan di halaman terakhir maja g Lo

C. Redaksi- biasanya mengedit naskah yang akan dltr_er 1 t‘ o

d. Aransermen lagu itu dikerjaken oleh seorang seniman te

i terdapat pada kata. .
Afiks pe yang berfungsi sebagai pembentuk kata benda te ap

. a. . pemulung
"b.’ pemuran

C. pemurung

d- o i j i terda-
Afiks - pe pada pasangan kata-kata di bawah ini bernosi yang bekerja di

pat pada ....

a. petani, pesuruh

b. pengurus, perakit
c. peladang, pelaut
d. petenis, penembak

‘Karena didikan orang tuanya, ia memil%ki ketrampilan khusus.
Akhiran - an pada kata didikan berarti ...

a., hasil N
b. cara N
C. proses

d. yang di
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N A0 -O'S\’

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
‘ ’ Bus. Ind.III.
Dalam waktu singkat pemerintah akan mengadakan pemutihan kelahiran :
Imbuhan pe - an pada kata penutihan tersebut menyatakan makna . .

a. tempat
b. daerah

C. hal

d. proses

Diantara akhiran - nya dalam kalij ~kali i inji i pembe

benda terdapat dalam}kalimat .. .:.Lmat Hnat di baveh ind sebega ntuk kata
a. Sudah saatnya kita membangun desa ini

b. Jatuh banpunnya koperasi itu tergantung dari kelincahan pengurusnya

¢. Ia harus diberi amplop agar urusannya lancar

d. Dengan dungunya, ia menjawab pertanyaan Guru

Bentuk - nya yang berperan sebagai klitika terdapat pada kalimat ....

a. Agaknya ia bukan warga dusun ini S
b. Tidak selamanya orang selalu menderita dalam hidupnya

c. Buku itu dibacanya berkali-kali untuk memshami isinya

d. Gedung olah raga itu dibangunnya secara gotong royong

Kata ulang utuh terdapat pada kalimat ....

a. Jangan pura-pura tidak tahu dalam permasalahan ini
b. Banyak kita jumpai pura-pura di Bali
c. Nenek sedang tiduran di Ea.lai—balai

d. Kupu-kupu itu hinggap pada sekuntum bunga, kemudian terbang lagi

Perulangan kata sakit-sakit bernosi ....
a. agak '

b. sering

c. berkali-kali

d. walaupun

Orang tua itu selalu marah-marah kepada anaknya.
Fungsi kata ulang utuh marah-marah ialah ....
mermbentuk kata benda

membentuk kata sifat

membentuk kata keterangan

membentuk kata kerja

Almarhum pernah dirawat di rumah sakit.

Perpustakaan tempat kami sering membaca sudah pindah .

Pak Guru tidak memenuhi undangan kita

. Sebaiknya anda pergi ke sana untuk menyelesaikan masalah itu

Kalimat-kalimat di atas yang menggunakan kata ganti orang dan kata ganti
empunya terdapat pada ....

a. 1 dan 3
b. 2 dan 4
¢c. 3 dan 4
d. 4 dan 1

"Kapan Bapak itu mau pergi ke Jakarta ?' tanya Ani kepada bapaknya.
Kedua kata Bapak dalam kalimat di atas berfungsi sebagai ...

a. kata sapaan dan kata benda

b. kata benda dan kata sapaan

c. kata sapaan dan kata sapaan

d. kata benda dan kata benda

'"Bapak sedang tidur, ibuku di warung, sedang saudaraku pergi ke luar kota" jawab-
nya singkat.
Jumlah kata sapaan dalam kalimat di atas .

a. satu

b. dua

c. tiga
d, empat

Kalimat-kalimat di bawah ini menggunakan prosa berpola MD, kecuali ....

Orang desa biasanya sangat sederhana . ' )
Wisatawan negara itu datang ke Indonesia, ingin meiihat keindahan negara kita
Walaupun sudah siang belum datang . o

Kurang tepat apabila membvicarakan soal itu

Q0 o
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34. Frasa MDM dengan unsur kata keterangan dan kata keadaan dan kata keterangan terda-
pat pada .... : L :
a. Aku merasa senang sekali dapat berjumpa dengan ibu
b. Aku sudah senang sekall tinggal disini
c. Besuk kita akan makan besar di restoran itu
d. Buku itu kurang menarik minat pelajar

35. Kalimat-kalimat di bawah ini kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat penggan-
ti keterangan syarat, kecuali .... ' '
a. Kamu harus belajar sungguh-sungguh agar nilaimu baik
b. Saya akan berusaha hadir jika tidak ada acara lain
c. Ani tak akan hadiri kecuali kamu mau menjemputnya
d. 1Ia akan pergi sekarang juga kalau kamu mau menemani .
36. Kalimat di bawah ini bila dikembangkan akan menjadi paragraf persuasi terdapat pa -
da .... '
a. Kebakaran pasar di kota Surabaya
. b.

Asal kamu berusaha keras, kau pasti akan berhasil

Demi tercapainya ketahanan sekolah yang mantap, mari kita tingkatkan ketaatan
~ terhadap peraturan sekolah

d. Gotong royong merupakan jiwa dan nilai falsafah bangsa Indonesia
37. Perhatikan kalimat-kalimat berikut !

(1) Tiba-tiba datanglah beberapa raksasa mengganggu mereka di tempat itu

(2) Seorang raksasa perempuan bernama Sarpakenaka luka parah mengadu kepada kakak-
nya Rahwana

(3) Raden Romo dan Lesmana sampailah di hutan Dondaka

(4) Maka terjadilah peperangan

(5) Mereka membuka hutan untuk bertempat tinggal

(6) Kalahlah raksasa-raksasa itu

C.

Paragraf vang baik dari urutan kalimat-kalimat di atas adalah ....
a. 1-2-6-4-3-5
b. 1-5-3-4-6-2
¢, 3-5-1-4-6~2
d. 3-1-5-4-2-6

38. i siswa lulusan SMP yang kurang mampu, lebih tepat melanjutkan ke sekolah ke -
?i%uan, dari pada Welangutﬁan ke gMA. Sebab di sekolah kejuruan diberi pelajaran -
pelajaran ketrampilan. Dengan ketrampilan inl mereka bisa nengembangkan bakat me
reka. Waktu belajar lebih pendek dari pada di SMA, yang hgrgs melanjutkan 1a%1.
Selain itu setelah tamat sekolah kejuruan bisa hidup mandiri dan berwiraswasta.

Paragraf tersebut tergolong prosa .
a. argumentasi

b. deskripsi

c. eksposisi

d. narasi

‘39. Berikut ini adalah cara-cara menuliskan teks ?rama, kecuali ...

Kalimat dialog drama berupa kalimat forma o
Antara pelaku dan kalimat dialog dipisahkan dengan tanda titik dua
latar cerita dan akting pelaku ditulis dalam tanda kurung

Di bawah judul bagian sebelah kiri ditulis nama pelaku. Jika perlu dengan
perwatakkannya. .

QaOO'?’

40. Pernyataan-pernyataan di bawah ini tepat untuk menyatakan ciri-ciri argumentasi,
kecuali .... -
a. Kkarangan berupa pendapat atau keyakinan
. sumber tema berasal dari daya imajinasil-
denah, gambar dan bukti untuk meyakinkan pembaca
paragraf terakhir berisi kesimpulan

b

c

d

41. 1. Lalu dikumpulkannya prajurit banyak

' 2. DPutri pun belum puas

3. Sifat tamak timbul dalam hatinya _ .

4. DPutri Pinang diakui oleh rakyat sebagal raja _

5. Oleh karenagserangan datang dengan tiba-tiba raja pun kalah dan takluk kepa
da putri itu : .

6. Diperanginya raja yang telah memberi kekayaan

a .

b

c

d

-3-4

2

5
-1-2-3
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Kota Kaliurang itu terletak di kaki gunung Merapi. .

Jalan menuju ke sana halus dan mulus. Di kanan kiri j i tumbuhi

; . . jalan banyak ditumbuhi bunga
beryarna—warnl. Banyak wisatawan manca negara mengunjunginya. ®
Kaliurang kota yang indah.

Kalimat utama pada paragraf di atas ialah .
a. Banyak wisatawan manca negara mengunjunginya
b. Kota Kaliurang terletak di kaki gunung Merapi

c. Kaliurang kota yang indah
d. Di kanan kiri jalan banyak ditumbuhi bunga berwarna-warni

Karangan yang diberi bukti-bukti untuk meyakinkan pembacanya agar sipembaca mengi-
kuti pendapat sipengarang termasuk prosa jenis .

a. argurentasi.

b. eksposisi

C. persuasi

d. deskripsi

Saya mempunyai tas buku baru, warnanya coklat muda. Bahannya terbuat dari kulit sa-
pi muda yang sering disebut kalp. Tas itu dibuat dengan bentuk dan model terbaru.
Tentu saja harganya lebih mahal sedikit. Walaupun tas itu pemberian kakak, aku se-
nang memakainya. Pada hari-hari sekolah selalu saya bawa Tas.

Kalimat utama paragraf di atas adalah ....
a. Aku senang memakainya

b. Saya mempunyai tas buku baru

c. Tas itu terbuat dari kulit sapi muda
d. Harganya lebih mahal

Kalimat-kalimat ini apabila dikembangkan akan menjadi prosa eksposisi, kecuali ....
a. Cara menggunakan rinso

b. Laporan pertanggung jawaban

c¢. Pemakaian alat-alat suku cadang

d. Laporan pandangan mata sepak bola

Pernyataan berikut merupakan informasi faktual tentang identifikasi sesuatu, kecu-
ali ....

a. Coba ceritakan bagaimana keramaian pesta itu

b. Deskripsikan tentang terjadinya tabrakan kedua kendaraan itu
c. Ceritakan ciri-ciri orang yang mencurigakan itu

d. Coba bayangkan seandainya Anda yang kena musibah

Di kelas III, ada siswa baru pindahan dari Surabaya.

Wali kelas menempatkan siswa baru itu sebangku dengan Amir. _
Setelah duduk dikursinya siswa itu memperkenalkan diri kepada Amir. Indentifikasi
secara wajar berdasarkan fakta di atas ialah ....

a. Nama saya Amir, pindahan dari Surabaya

b. Nama saya Nurdin, pindahan dari Surabaya

c. Mengapa kamu pindah ke sekolah ini, Din ?

d. Mengapa kamu pindah ke kota ini, Din ?

z1imat telegram yang tepat untuk mengucapkan selamat ialah ....
a. Selamat ya, mudah-mudahan kamu berbahagia atas kelulusannya
b. Aku mengucapkan selamat atas kelulusanmu

c. Semoga bahagia atas kelulusan yang kau capai

d. Selamat, engkau telah lulus

Kalimat di bawah ini yang merupakan contoh ucapan waktu berpisuh adalah . ...
a. Mereka berpisah sebulan yang lalu

b. Sampai berjumpa lagi minggu depan

¢. DPerpisahan itu amat mengharukan

d. Bagaimana kabar Bapak di rumah

Beberapa kalimat di bawah ini berisi saran untuk melakukan suatu pekerjaan, ke-
cuali ...

a. Mungkin ibu besok pulang

b. Sebaiknya jendela itu ditutup saja

c. Tidurlah hari sudah malam

d. Kau lebih baik bekerja di pabrik

Kalimat yang dapat kita pergunakan untuk menawarkan bantuan kepada orang lain a-
dalah ....

a. Terima kasih atas bantuanmu

b. Dari mana aku dapat modal ? .

c. Bilar saya yang membawakan kopor ibu

e Lemrmalan et enineoith
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7.

Semester yang lalu Ina menjadi juara kelas. s

Pernyataan berdasarkan sikap intelektual bahwa fakta di atas masuk akal

Jercas 'ié.lah e
a. Ina menjadi juara kelas karena ia selalu mengerjakan PR

b. Wajax: Ina juara, sampai saat ini- belum pernah ia membolos
3 . Ina juara kelas karena ia selalu bertanya bila guru menerangkan

Ina memang rajin, pandai, dan tekun belajar, wajar ia juara
Tema, 'buku "Azab dan Sengsara” ialah ....

a. jodoh J}tu ditentukan atas pilihan orang tua

b. Jodoh itu ditentukan atas pilihan sendiri

¢. hina bagi seorang perempuan dicerai oleh suaminya
d. harta warisan dipertahankan sampai mati

Salah satu pernyataan di bawah ini yang termasuk salah satu amanat buku 'Tinjaulah
Dunia Sana' ialah ....

a. Jangan serakah terhadap harta warisan

b. jangan memaksakan kehendaknya kepada orang lain
c. Jangan mudah putus asa
d. hendaklah menghargai satu sama lain

Lagi dia menyingkap korden jendela dan menembusi kaca bening.
Dilihatnya serombongan anak-anak muda pelajar menengah atas di ujung jalan, sedang
berebutan memet ik rambutan yang bergantungan di dahan rendah. Rambutan itu diaingat

betul ditanamnya sepuluh tahun yang lalu, dan setiap musim pastilah menarik anak -
anak muda.

Dia senang melihat ini.

( "Musim Buah Rambutan' oleh Titi Said ).

Setting tanaman rambutan pada penggalan cerpen di atas ..

a. di kebun dan tahun 1282 .
b. ditepi jalan dan tahun 1982 '
c. di depan rumah dan tahun 1982

d. di depan sekolah dan tahun 1982

Kalimat-kalimat di bawah menyatakan pengertian deklamasi, kecuali ...

a. Deklamasi atau pembacaan puisi ialah penyampaian puisi di depan publik secara
lisan

b. - Deklamasi memerlukan penghayatan, konsentrasi dan teknik vokal

c. Deklamasi memerlukan intonasi, irama, jeda, mimik dan pantomik yang dibuat de-
ngan sengaja agar menarik perhatian publik i .

d. Deklamasi memerlukan akting untuk membantu ekspresi atau pengungkapan jiwa se-
suai dengan interprestasi atas puisi yang dibacanya

Pernyataan di bawah ini termasuk urutan langkah-langkah membuat sinopsis, kecuali

4. Mencari pikiran pokok setiap paragraf
b. Mencari tema bacaan ' .
¢c. DPikiran pokok yang membentuk satu tahapan alur cerita, kita jadikan satu dan
masing-masing dituangkan ke dalam kalimat singkat
d. Dikiran pokok tersebut dilengkapi dengan pikiran penjelas
Padamu Jua
Habis kikis
Segala cintaku hilang terbang
Pulang kembali aku padamu
( Amir Hamzah )
Maksud penggalan puisi di atas ialah ....
a. kembali kepada Tuhannya
b. kembali kepada kampung halamannya
¢. kembali kepada kekasihnya
d. kembali kepada orang tuanya

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menyadur ialah ....
menentukan rima dan irama

menentukan tema

mengekspresi puisi :

meneliti latar belakang kehidupan pengarang

poop

Bhs. Ind. III.
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8.

Badu melihat setumpuk uang di meja kasir.

Ia pun berkhayal, seandainya ia punya uang sebanyak itu, ia akan berhenti bekerja,
lalu uang itu untuk membeli barang-barang mewah, sesuai dengan c1ta—01tanya Pa-
dahal ia tahu mencari pekerjaan bukanlah pekergaan yang mudah dan mencari uangpun
sulit,

Bhs. Ind. III.

Dari contoh yang sederhana di atas anda berkesimpulan bahwa watak Badu adalah .
a. iri hati, mudah curiga

: b. cerdss, suka mengkhayal
| c. suka nengkhayal, malas dan boros
d. Jujur, suka berterus terang

Karangan berbentuk prosa persuasi

Panjang karangan 3 - 5 paragraf ( 150 - 200 kata )
Kembangkan kerangka karangan yang telah disediakan
Tulisan rapi, jelas dan sesual EYD.

Kerangka Karangan

W

Judul HFMAT ENERGI
I. Energi
1.1. pengertiannya
1.2. macam energi
I1. Kebutuhan energi listrik

2.1. di rumh tangga
\ .2. di toko-toko
.3. Jjalan-jalan umum
.4. di kantor-kantor
.5. di pabrik - pabrik
I1I. Pemakaian energi listrik perlu hemat
3.1. menggunakan sesuai dengan kebutuhan
3.2. matikan listrik yang tidak diperlukan
3.3. menggunakan yang berlebihan akan menambah paJak
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DAFTAR SEKOLAH MENENGAH FPERTAMA YANGS ADA

DI FROFPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

I. KOTARDIA YOGYAKARTA

a. Status Sekolah

10,

11.

12.

b. Status Sekolah :

S

S

SF

33 3

Y]
i

3

3

#

1

]

o~

EOFKRI III Yogyakarta

Yogyararta

Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta
Yogyakarta

Yogyakarta

D Yogyskarta

Yoogyakarta

2 Yogyakarta
= Yogyakarta

L Yogysabkarta

Yogyakarta

Yogyakarta

Fangudi Lobur

I IV Yogyad

L

II Yogyakart

LAt

Negeri

Swasta

=l

BT}

21. ¢

et

o
1

i

* Institut

* PMubhammadivah X Yogy

-

Indoresia I1

yakarta

FIRI IIT Yogyakart:

1]

* Fembangunan Ma’ arif

Yogyakarta

0

Stella Duce I Yogyskarta

Metral Yogyakarta
ECFERI 1 Yogyakarta
FERI Bangurnresjo

TD Je=tis
YF 17 "I’ Yogyakarta
EOFERI VII Yogyakarta

Eudya Wacana Yogyakarta

Y17 'VII® Yogyaskarta

* Bhinmeka Tunggal Ika

Yoprakarta
Maria Immaculata

Yogyakarta

*EOFERI VII Yogyakarta

Muhammadiyvah I Yogyakarta

Muhammadivan IV Yogyakarta
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Muhammadiyah III Yogyakarta

BOFKRI YV Yogyakarts

8t. Fransiscus Xaverius

Tamtama I Yogyakarta
Islam Yogyakarta

T Fumendaran

EOFERI IV Yogyakarts
Mibammadiyah VY Yogyakarta
EOFRRI IT Yogyakarta
E'(PEF:I. VI Yogyakarta
Marsudi Luhwwr Yogyakarta
TD Ibu FPawiyatan
Yogyakarta

EOFFRI IX Yogyakarta
Budi Lubwyr Yogyakarta

Muhammadiyah IY Yogyakarta

" Muhammadivah IX Yogyakarta

Ferak Kota Geds Yogyabarta
MuFammadivah VII Yogyakarta
Swasta budayva Yogyakarta

Mubammadivah I Yogyskarta

PIRI II Yogvakarta

. SF Pangudi Lobur I Yoogyakart

. 8P BORERI XIT Yooy

ot
'..-l.
XY
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-
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2. 8 Ferintis Yogyakarta

I1. ¥KARLPATEN 3 EMAN

a. Status Sekolah : Negeri
1. 8F 1 EBrebah

2. 8% 2 Brebah

Z. SPF 1 FPrambanan

R
o<

Y
{

Firambanan

3. 8'F Bogem

b, ZF Selomartani

. S kKalasan

8. 9F hNgemplak

Q. SF Rimomartani

10. SF Cangkiringan

11. SF 1 Hargobinangun

12. 89F 2 Hargobinangun

19. gF Condong Catur
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Condong Catur

rimaly

Temp=1

[y

2 Tempsl
Barvyureajo
Trihanggo
Balecatur

15 Yogyakarta
Bamping
Tirtoadi

Sinduadi

b.

i.

Status Sekolah @ Swasta

=

=

S

o

S

oM

Mumammadiyah I Berbeh
Mubammadiyah 11 Berbab
17 YI Berbah

EOFRI Tanjungtirto

slam Frambanan

-

Mubammadiyah 1 Frambanan

Mubhammadiyah 11 Frambanan

Berdikeri Frambanan
Buditama kKalasan
Muhammadiyah Samnpsng
17 V Frambanan
Fuhammédiyah Kalasan
Murammadiyah Eayen
Hamong Futra Selonartani
Fanisius Kalasan
Sanjava Kalasan

TC Ranjarhario
Muhammadiyah Ngemplak

Muhammadiyah Cangringan

Kanisius Fakem

Mubhammadiyah Pakem

Hamong Futra Fakem

AV o

(Fi Minomartani
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Faritas Marmdan
Hamong Futira Gentan
FIRI Ngabe=an

frgkasa Adisucipto

Sanata Dharma Yogyakarta

Dipohegoro
Yapenas

Muhammadiyah Stan

Muhammadiyah Condong Catur

Muhammadiyah Kompleks

volombo

kK St. Aloysius Twi
Muhammadiyah Turdi

Al. Islam Turi

t. Aloysius Denggung
" Muhammadivah Sleman

EOFERI Sleman

-

anisius Sleman
F=RI Sleman

' Pendowo Sleman
Mihammadivah Gendol

Mo arif NJ Tempel

Mubammadivah Mororejo
* Muhammadivah I Gamping

Muhammadiyah II GAmping

.

Fancamarga Exlscatur

* Maarif Mlangi

rn

Dr. Wahidin Mlati
Mubhammadivah I Sedongsn

17 II1I Mlati

* Pargudi Lubw- Faliduren
* Mubammsdiyah 11 Gedongan

* Muahammadivah II1 Gsdongan

Muhammadivan IV Gedongan

Islam Moyadan

* Muhammadiyah I Godean

* Muahamnadiyah 11 Godesn

St. Albertus Sodean

* FERI Balangan

* ZOFPKRI Minggir

Mubammadiyah I Minggir

¢ Mubammadivah IT Minggir

Budi Mulia Mingoir
Kanisius Kiepu
Sanjaya Minggir

* Muhammadiyah I1 Saysgan

“F Sultan Agung Savegan
* Mubhammadivah I Savecan

* FIRI MNgabean
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III. KABLPATEN BANTLL

a. Status Sekolah : Negeri 26. SF 2 Imogiri
SF

1. 8F 4 Yogyakarta =7

—i

2. 9F Banguniiwo

|2

Z. 9P Tamantirto

S. oY 2 Rantul : Zl. SF Plaret

. SF I Bantul T2

Cmta B

SF
¥
4, 5F 1 Bantul 0. 897 Gondowesilung
o
a9
SF

7. 8 4 Bantul =3

R * Banountapan
2. S'F Sawon T4, GF 2 Bancuntapan
F. 8F Argomualyo 5. 8F Piyungan
10, ©MF Kamnijoro I6, P Siti Mulvo
11. SF Pajangan 7. 8F Dlingo

12. @F 1 Pandalk
2 Parndak b. Status Sekolah : Swasta
* 1 Fretek 1. 9F FERI Yogyakarta

kiretak 2. B Belarminus Kasihan

1 Sanden 4. 8F Mataram Smbarbinangun
2 Sanden 3, 9F Penamping Ngestiharjo

o
SrF
s
16, SF Catwhario . 9F Mubhammadiysh Kesikan
. SMF
S
SvF I Pandak 4, SF Masional Bantul
S

20, ¢ Srandakan 7. SMF Futra Tama Bantul
21. 9F Mulyodadi 2. 8F EOFYRI Rantul

2. OFF Bambanglipura 2. 8F Muharmmadivah Bantul
22X, 9F Panjangreio i0. g YP '177 11 Bantul
24, 8rF Fundong 11. &7 Fatria Sabdodadi
23, 8F 1 Imogirid 12, 9F Al Ma arif Bantul
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Y+ Falbapang 43, SF 7D Imogirdi
14, SF Muhammadivah Sewon S 4l. TF Maarif Kebon Agung
13. 87 YFP Panggunghario 42. 8F HFKRI Patalan
16, 9F Pangudi Lubhur Sedayua 4%, 8F Mihammadiyan Jetis
17. 9F BOFKRI Sungapsn 44. SF Mekar Bhakti FPlarst
18. SF Mihammadiyah Sedaynt 4%, SF Muhammadiyah
12, 9F Mohamnadiyvah Srgodadi Gondosailung
20. SF YF Fajangan 46. SYF Bina Jaya Banguntapsan
21. 9F Muhammadivah FPandak 47. SF Muhammadivah Wivoro
2. 8F YP '17° IX Pandak 48. SMF Eka Bhakti Jambitan
7. S9F Muhammadiyah Foncosari £9. SF Ma'had Islamy Batuwr=itno
24, 8F Yayasan Fembangunan Saden 0. SF Mubammadiyah Fiyungan
25. 2P Muhammediyah Sanden 31. 5F Fenampungan Piyvungan
6. SMF YR Sanden 2. 8F Fembangunan FPiyungan
27 . 8F Mubamnadiyah Kretebk I5. 9F FERI Tarong
28, S Budhi Dharma kretek 54. SF Mubammadiyah Terong
29. OF Donocipto kKretelk 35. OF TD Dlingo
F. SF Dwijaya Kretek Z6. 8F TD Mangunan
31, 9 Kanisius Ganjuran 37. SF Muhammadiyah Seropan
F2. SPF Muhammadiysh I Bambanglipuwro
TE, SF Dharma Bhakti Bambanglipuw-o  IV. KARIUPATEN KULON F‘F\‘EGJ
4. GF Putra Bhakti Ganjuran a. Status Sekelah : Megeri
I5. 9F Mihammadiyah IT Bambanglipuro 1. S9@F 1 Wates
ZhH. OF Fubra Bhakti Kretshk Z. 89F 2 Wates
7. 8 Mabemmadiyah I Pundong T8 I Wate
. S9F Muhamnadiyah II Pundong 4. SF 4 Wates
272. 8F Mubammadivah Imogird S. SF Bendungan
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&, S Socoan ‘ b. Status Sekolah : Swasta

7. SrF Temon 1. O9F FERI Wates
a. S 2 Temon Z. SMF BEOFRRI Wates

2. @F Panjatan Z. 8F Mubammadivah Bendungan

10, SMF 2 Faniatan _ 4, SFF EOFKRI 11 Wates
11, &V Sy Galuy . SF Kanizsius Wates
2. &F Brosot &, SF Kristen Widods Temon
13, 8F 1 Sentolo 7. SF Trimurti Temon

14, g'F = Sentolo 3. g% Muhamnadivah Temon

13, 8F 4 Sentolo g, 8F LF Tayuban

14, 8F 3 Sentolo 10, SF Muhammadiyah Garongan
17. 8F Lendan 11.

CPERI FPanjatsn

S
18. S Bumirajo 12, 9YF ruhamnadiyah Brosoct

19. SF Fengasit 1%, BMF Muhammadiyah Sssigalur

20, 8P Kedungsari 14, S EHFEKRI Sentolo

21. 9F kokap * Muhammadiyan Sentolo

g
22. 9F 2 kKokap 15, SYF MuhammadivaRh Sukorsno

2. GF Jatisarono

17. 8F FERI Sentolo
24, 8F 2 kKalibawang i8. 8MF Trimarta Landah
23. 81 N kKalibawarng 19. 8% Muhammadivah Magsan
26. SF 1 Samigalubh 20, 27 Mubammedivah Gegulu
27. &F 2 Samigaluh 2

igalug 21, @F Muhammadiyahn Wates
SivF

2. © Setya Bhakti Sendangsari
9. SF N Lendal ' 23. 8F Muhammadiyah Kokap
Z0. 9P Girimulyo 24, F Muhamnadivah Tlogotelo
1. 8F T Girimulvo 25. 2@F Muhammadivah Sremo

AV : |
fani Manggulan
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7. 8F Fanisius Mangoulan 13, 8F 1 Karangmoio

S
28. OF TD Manggulan 11, =M 2 ke

29, OF Mehammadiyah HKenteng 12. 8F Dejihario
To. 8F YW Girimalyo 17, 8F Somugih
1. 8F Sanjaya Birimulyo 14. SFF Fonghkop
IZ2. OF Mihammadiyah IIT Dekso 13. 9F Flaven

X, 8F Muhammadiyah Fagerhario 16. SF Sading
T4, OMF EOPRRI Kebonbario 17. SPF bBandung

5. 8 Kanisius Balong 18. SF Semin

ThH. BF FPangudi Luby- T Boro 17. 8 2 Semin
7. 9F Kemasyarakatan Framasan 20, SYF T Semin

3. SYF Muhammadivah Dekso 21. SF Ngalang
Z9. 8F Pangudi Luhur IT Bovo 22. 2% 1 Putat

40. SMF Ma’arif kKalibswang 2E. 8F 2 Putat

F-Sa ]
41. SF Mohammadivan Duwet 24. SF Fatuk
23, 8F Semanu

V. KABLPATEN GUNLNG KIDUL 2h, SF 2 Semanu

a. Status Sekolah : Negeri 27. 8F 1 Ngawen
1. &@F 1 Wonosari 28. O9F 2 MNgawken
2. SF 2 Wonosari 22, 89F I Ngawen

Z. OMF I Wonosarl . T, S 4 Ngawsn
4, 9F tulo I1. 8F Fanggang
3. SMF kedungpoh 2. 8F 2 Panggarng

&, SFF Mglipar TE. 8SF 1 Tepus

7. SF 1 Poniong T4, OF 2 Tepus
2. 8% 2 Fonjong IS. 97 I Tepus
. SF I Ponjong 6. BF Falivan
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F7. 8YF Maoro-oro

IR, &F Banaran

2. 8F 2 Palivan

b. Status Sekolah :

i. 8F

. 2F

4, ovF

av

SF

S

s

SF

IS

Swasta
Mubhammadivah I bonosari
Muhammadiyan II Woncsari
EFKRI I kionosari
Kanisius I Wonosari
Fembanguran I1 Wonosari
Muhamadivah MNglipar
Mahamadiyah Pilangrsjo
Teruna Jaya MNglipar
Muhamadiyah Fonjong
Fersatuan FPonjong
TD Tambakiomo
Kartika V Fonjong
Fembangunan Fonjong
Upeka Wiladeg
Eka kKapti Karangmoio
airgolubur Karangmojo
Muhammadivah FKarangmoio
Fembangunan kKarangmojo
Gotong Royong Bejiharjo
Sanjaya kKarangmoin
Bhina Karya Ronghkop

Muhammadiyah Fongkop

~T
)

24,

e

vt w

=7.

i e

40,

41.

4z,

SF

SF

SF

arE

SF

g

* BOPERI

* Frajawlyata

TD Songbanyu

Fetir

dJ

Muihamnadivah Flayen
Kanisius II bWonosari
Fembangunan Dengok
FERI Flayen

D Flayen

Fembangunan Ssmin

* GBotong Royong 11 Semin

Mohammadiyah Semin
Semin
Muhammadivah Mertelu
Widya Bhakti
Mihammadiyah Mgoro-oro
Gotong Royong Mglegi

Usaha Tama Beji

T}

=1 Facareio

- TD Dandireio

Muahammadiyah Dadapayu

* Persiapan Semanu

Sanjaya Ngawen
Darmasari Watusingar
Enjays Sambeng

Bina Muda Fangoang
T Trasih

Muhammadiyah Furwodadi
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Muhammadiyah Panggang
tong Foyong Kemirdi
Mihammadiyah Fulecreng

Sanjaya Blekonang
Muhammadivah Hargosari

Mubammadiyah Ngloro

" BEOFKRI Paliyan

Muhammadiyah Falivan

Srogol



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LamYl'ran 4

DAFTAR SMP YANG MENGGUNAKAMN TES SUMATIF

SEMEQTER GASAL TAHUN AJARAN 1992/1993 BUATAN

MES FPROFPINSI DIY

1. OTAMADIA YOGYAKARTA
3. Status Sekolah @ MNegeri
1. &% 1 Yogyakarta . SF
2.9 2 ch;ya#:arta &H. SF
. S9F 5 Yogyakarta
4. S & Yogyakarta 7. S
3. &7 7 Yogyakarta 3. SF
&. SF 8 Yogyakarta 2. o
7. 8§F 7 Yogyakarta io. &
8. &F 10 Yogyabkarta ST R Y St
g. &F 11 Yogyskarta 12, g
10, orF 12 Yogyakarta 17, SF
1i. erF 13 Yogyakarta i4. sF
1Z2. ©F 14 Yogyakarta 15. SF
1%, 2F 15 Yogyakarta 16, 2F
14, SF 16 Yogyakarta 17. &%
15. 8 17 Yogyakarta
18. g+
b. Status Seskolah @ Swasta 17. &F
1. 8% BECRYRI ITI Yogyakarta 20, 2F
Z. 8P BOFERI VIII Yogyakarta 21, ©§F
E. 8P BOFERI X  Yogyakarta =.oar
4. 9F Taman Dewess Jetiz Yogyakarta 230 8%

Pudya Wacana Yogyakarta

T 4
o

himnska Tunggal Ika

1
Yogyakarta
= 7 . ]
i7 17 Yogyatarta
[\ %5
B

ECFYRI I Yogyakarta
FIRI IV Yogyakarta

Mubammadiyah Yogyakarta
TRI VII Yogyakarta

FIRI III Yogyskarta

EOFFRI XII Yogyakarta

T

FIRI I Yogvakarta
Institut Indondesia
Yogyakarta

Mubammadiyvah III Yogyakarta



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

11. KABUPATEN SLEMAN 26. 27 N Tuwi
a. Status Sekolah @ Megeri 7. 9% N I Depch
1. S N Frambaran 8. gF N Mgsmplak
2. 8F I Hargobinangun 22. 8F 2 Hargobinangun
Z. SMF N Bimomartani Z0. g N Fakem
4. 8F N Bogem Zl. 82 N ZSardoncharioc
S. SMF N Bamvvureic Tempel T2. 8F Mgaglik Sleman
&. SF Selomer-tani kKalasan L8P NI Turd
7. 8F Tirtocadi TA. EMF & Pzakem
8. P N Tamanmartani 23. B N Trimulyo Sleman
. 8% I Tanpel TEH. 8 Moyudss
10, 8F N Barbah
11. &MF I Slzman B. Status Sskolah @ Ssasta
1Z2. &F M 2 Brebah 1. 8% Islam Moyudan
1%, SF 2 Condong Catwrr 2. 8F FPIRI MNgabean
14, SvF N Tempel . 8F BECORKRI Tanjunghirto
15, S 2 Depck 4. SF 17 'VI' Berbah
15, 8F Sinduadi 7 9. M YFM Minomartani hNgaglik
17. &F N Gentan hNgaglit b. 8 Diponegoro Depok
18. &M 2 Sleman 7. SMF Hamong Putsra
17. BF Tridadi Sleman . 8F Ma'arif Mlangl Gamping
0. 8 N Bamping F. & Dr. Wahidin Mlati
2l. 8F Balecatur 10, @F Famunghkas Cebongan
i 8 2 Godean i1, 2% TD Cangkringan
Fi. 8F Sendangsari Minggir 1Z08F 17 "IIT" Mlati
24. SMF Sumbersard . 1%, &M EBEORERI Pakem

-1
it
3

I Bodean i4. ©@F Hamomg Futera Fakem
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I111. KARLFATEN BEANTUL

a. Status Sekolah @ hNegeri
1. 1 Bamtul
2. 2 Bantul
SN 3 Bantul

4. 4 Bantul
S Taman Tirto kKasiham Bantual
. 4 Yogyakarta
7. Banguin iwo
Argomulyo

N Sedayu

10. 1 Pandal Bantul
11 2 Pandalk Bantul
i2. 3 FPandak Bantul

Kamijoro Samigaluh

M Srandakan

1 Sanden

146. SvF 2 Sanden

17. gF krestek Sentolo
i8. 8F 2 kKretek

17. 8% Mulyocdadi

20. S N Pundong

21, 8F Panjangreic

2. 87 1 Imogiri
2E. 8 2 Imogir
Z4. 8P 2 Jetis Giri Mulvo

250 8F 1 Jetis Wiji Malyo

=.

3.

_.'l(‘\

3

s

Candan Jetis

Gondovrulung Fleret

Sitimuilvo

M Batwretno Bantul
M Banguntapan

2 Banguntapan

Fajangan

aturhario Pandak Bantul

b. Status Sekolah @ Swasta

1.

12,

S

S

Shass

=

S

s

b= it o

S

S

o

Masional Bantul
ECOFERI Bantul

17 "II' Bantul

YF Falbapang Bantul
FERI Yogyakarta
Mataram

Famda Ngestihario
LE Yogyakarta

Y= Fanjangan

YYS Fembangunan Sarnden
Y& Sanden

Ma'arif kKebonagung

avE Mekar Bhakti FPleret

* Penampuingan Fiyungan
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5. @F Bina Jaya Banguniapan 0. M7 S Sentolo

16, SFF Eka Bhakti Jambitan 1. 8 M Lendsh
Bangurnitapan 2. 8F Runirsjo, Lendah

7. OF Ma'hap Islamy Batuwretno . 87 Sewagalur
Banguntapan 24, SYF N Brosot

29. 2 M Jatl SBarono

a. Status Sekolabh @ MNegeri 7. S Nangogulan Girimulye
1. SF 1 Wates =B, 8 N OZ Girimulvo

2. 8P 2 Wates 22, 8% 2 Ealib=wang

Z.OSF D kates

4. SrF Fengasih b. Btatus Ssholah 1 Swasta
5. 8 N kKedungsari 1. 8 BOFRRI Dizsamakan batss
&. OF M Ealibswang 2. 9F Setya Bhakbti Sendangsari
7. 8F Scgan kulon Frogo Z. 8F Trimarta Jatireio, Lendah
8. 8F 2 Fanjatan 4. GF Ma'arif Kalibawang
2. SF N 1 Fanjatan 3. 8% Tamansiswa Manggulan

10, 8F N Dendungan &Hoe S YEW Girimulyo

4
1. &F 1 kokap 7. 8F BCRERI Sentolo

. B 4 bates 8. 8F FERI Sentolo

F. 8 N 3 Samigaluh 7. 8% Usaha Fembangunan Tayuban,

4. ZrF 2 Samigaluh Faniat

1%, SF N Samigalud 10. 8% FERI Panjatan

14, & L Sentolo 1i. 8 BCRYRI IT Mates

17. 8F F Sentole 1Z2. 2P FGERI Wates

ig. @ T Sentolo 1. 89 Ma'arif Yani Manggulan

. M 4 Sentolo
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V. KARFATEN BN KIDLL 26. SF Ronghkop

a. Status Sekolah @ Negeri 27, S

27. SF 1 Karangmoio

- . . .
1. & Patubk I =, 8% 2 Karangmoio

Z. S Mgoro-oro 7. 2F Bejihario
S. S PFutat 1 Z0. 8F 1 Fonjong
4. S Futat I Sl. 8F 2 FPonjong

&. S FPlaven FI. 8F 1 Bemin
7. 2 Bading Z4. 5F 2 Semin

8. 8 Bandung Z5. 8SF 3 Semin

2. 8 Banauran ZhH. BF 1 MNgawen

10. @F 1 FPaliyan 7. SYF 2 MNgawen

11. 8 2 Falivan 8. S 2 Mgawen

1Z. g% 1 Panggarg 9. ST 4 Moawen

15, 8F 2 Fanggang

4. SF 1 bonosari b. Status Sgkolah 1 Swasta
15. gF 2 Wonosari 1

1. ©F Usahs Tama Beji

-
Et*
@
T
i
g_
}
::1:
i}

2. SF Gotong Royong MNalegi

’-J-
~J
4
7
0]
|

S. 8P Widya Bhakti Ssrut

oy
.[U
3
a
3
i
B
T
Ju

4. 8F PGERI Flayen

b
-a
-

Ia]
b
o

]

§

n

S. SMF Pembangunan Dengok

0. 2% 1 Tepus &. SF Taman Dewasa Flaysn
1. 8P 2 Tepus 7. &F FGRI Faliyan

FE. OB T Temus . 8. &% HFKRI Flaven

2Z. & 1 Szmamu G =

7. 2MF Bina Muda Fanggang
Taman Dewasa Trasih

Z5. 8 Semugilh 11. =P BEORERI Wonosari
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12, 9 Pembangunan I Wonosarid

17, 8F Teruna Jaya MNglipar

14, SF Gotong Rovong Femiri., Tsous
15. S FERI FPacarzin

18, 8 Bhirna Karya Rongkop
17. & Praja Wivata Rongkop
Z0. B Tamnan Dewasas Ronghkop

t-d
b
3

Taman Dewasa Songbanyu

7

3
;

Upska Wiladeg

i
:

i1]

oty

Gotong Fovong Bejiharic

:

Eka Fapti Karangmoio

23. 8@¥F Fembangunan Farangmolo
2&. 8P Margoluhwr Karangmoio
Z7. S9F Perzatuan Foniong

¢
3

Fenbangunan Fondong

t\dl
4

Kartika Bedovyo

i
3
v
]
o
=
g
5

i
3
L}
g
F%]T
0
£
3
3
0
3

Z2. 897 Gotorg Royong Semin

Welte SRS KA




